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Kata Pendahuluan
Kami percaya pada Allah, kami tahu Ia ada, kami melihat 

perbuatan tangan-Nya, dan kami katakan kami mempercayai-Nya tanpa 
syarat. Lalu mengapa kami harus terkejut saat Ia melakukan keajaiban-
keajaiban dalam hidup kami?

Pilot Misi meneriakkan kepada dunia perbuatan-perbuatan besar 
Allah dan campur tangan-Nya yang langsung dan luar biasa dalam 
kehidupan David dan Becky Gates.

Anda akan menyadari tangan Allah yang menakjubkan dalam 
menjalankan organ-organ tubuh bagian dalam David semasa masih bayi 
agar berfungsi. Anda akan melihat mengapa Allah membuat David 
terkesan saat berumur delapan tahun dimana ia meminta seorang wanita 
khusus untuk menikahinya bilamana ia sudah besar. Anda akan mengerti 
mengapa Allah menyelamatkan David yang berumur belasan tahun dari 
kecelakaan pesawat terbang yang jatuh, dan dari rasa ngeri saat David 
merasakan sebuah senjata ditodongkan ke belakangnya pada waktu 
pesawat terbangnya dibajak. Anda tidak akan meragukan bahwa Allah 
memilih David dan Becky untuk pelayanan khusus pada waktu Ia 
memanggil, menyediakan, memimpin, dan menuntun mereka untuk 
membawa kelima orang anak-anak mereka ke sebuah kampung hutan tanpa 
ada dukungan keuangan, sama sekali hanya bergantung pada Allah.

Bagi kita yang mengagumi David selama bertahun-tahun, buku ini 
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menegaskan penghargaan kita. Bagian yang indah ialah bahwa akhir dari 
cerita itu tidak bisa diceritakan, oleh karena bagian itu belum dijalani. Pada 
waktu saya menulis ini, David, Rebeccanya yang kekasih, dan anak-anak 
mereka masih melayani di hutan-hutan Amerika Selatan. Hampir setiap hari 
Allah membuka pandangan-pandangan baru dengan tanda-tanda langsung 
dan campur tangan untuk meluaskan pekerjaan misi-Nya. Banyak cerita 
akan menyusul untuk menambah kasih anda pada Allah dan kekaguman 
anda pada pasangan misionaris yang dengan senang hati memilih jalan 
hidup ini untuk memuliakan Allah dan melayani Dia di tempat-tempat yang 
berbahaya. 

Sekarang ini, saat hal-hal materi memikat dunia, saya gembira 
mengetahui dan melihat bagaimana Tuhan masih memanggil, 
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Israel Leito, Ketua
Divisi Inter-Amerika Masehi Advent Hari Ketujuh
Miami, Florida
September 2001.

Foto keluarga yang paling baru yang dibuat pada hari wisuda 
Katrina dari Sekolah Menengah Laurelbrook (2001). 

Pada baris belakang dari kiri ke kanan: Katia, Carlos, Lina. Baris depan, 
dari kiri ke kanan: Becky, Katrina, David, Kristopher

K a t a P e n d a h u l u a n



Dalam pesawat udara (Cessna 185) hampir memulai penerbangan ke Mexico.



D i b a j a k !

P A S A L 1

“Kelihatannya tidak baik, profesor. Kabut menutupi Pegunungan.” 
David Gates, seorang pilot misi Amerika yang berumur 

pertengahan duapuluhan tahun, mencondongkan tubuhnya ke depan 
dalam kokpit Cessna 185 Skywagon dan mengamati horison. Awan tebal 
menggantung rendah di atas Sierra Madre sebelah selatan Meksiko. 

“Rupanya hujan besar sepanjang hari di sini,” ia melanjutkan. “Saya 
takut landasan terbang kecil di samping rumah sakit kita sama sekali tidak 
aman untuk mendarat.” Ia berbicara jelas, dalam bahasa Spanyol yang tepat 
dengan aksen Bolivia, kepada orang Meksiko yang lebih tua yang duduk di 
tempat duduk kopilot.

“Apa masalahnya, Capitan?”
“Landasan terbang itu berada di tempat yang rendah. Jika rumput 

pendek ditutupi air, maka permukaan akan menjadi licin seperti es. 
Walaupun dengan kecepatan pendaratan di salju, rem tetap tidak berfungsi. 
Saya tidak bisa mengendalikan pesawat terbang, dan kita bisa menabrak 
pohon.” Dengan lebih sepuluh tahun pengalaman sebagai pilot, David 
mengetahui bahaya yang mereka hadapi. Ia duduk tegang dan kaku.

“Jadi apa yang kita akan lakukan?” tanya Profesor Chente.
“Saya akan terbang rendah dan mengitari daerah itu beberapa kali. 

Mungkin kita bisa menemukan tempat yang rata di tanah yang lebih tinggi.” 
Pesawat mulai mengurangi ketinggian dan turun ke bawah awan.

“Itu dia.” Ia menunjuk ke kiri. Sinar matahari sore menerangi 
halaman rumah sakit misi, sekolah menengah, dan sekolah perawat. Yang 
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mengelilingi halaman itu ialah rumah-rumah dokter, perawat, dan para 
pekerja lainnya. “Lihat rumah kecil dekat landasan terbang  di situlah 
keluargaku tinggal. Saya merasa pasti Becky dan anak-anak sedang 
memperhatikan langit ke arah kita sekarang. Oleh karena radio pesawat ini 
belum selesau diperbaiki di landasan terbang, saya tidak bisa 
menghubunginya.” Dia mengitari daerah itu sekali lagi, semakin rendah kali 
ini. 

“Seperti yang saya duga bentangan air menutupi rumput pendek. 
Kita tidak berani mendarat di sana. Tetapi juga beresiko meninggalkan 
pesawat terbang di daerah yang tidak dijaga. Satu-satunya tempat yang aman 
ialah di dalam hangar.”

“Anda benar,” kata sang profesor, seorang pengawas sekolah-
sekolah gereja Masehi Advent Hari Ketujuh. “Saya telah mendengar bahwa 
beberapa pesawat pribadi telah dibajak satu dua bulan terakhir ini.”

“Meteran bahan bakar menunjukkan cadangan minimum, dan hari 
sudah hampir gelap. Dengan tidak adanya terang, kita harus membuat 
keputusan sekarang juga.”

Ayat Alkitab kesukaan David terbesit dalam benaknya. “Ia yang 
memanggil kamu adalah setia, Ia juga akan menggenapinya” (1 Tes. 5:24). 
Terimakasih, Tuhan, ia berdoa dalam hati. Tolonglah aku untuk membuat 
keputusan yang benar.

“Ada jalan yang sejajar dengan rumah sakit. Jalan itu tinggi, kering, 
dan jarang digunakan pada sore hari seperti ini.” Ia mengitari sekolah itu 
sampai ia melihat seseorang melambaikan tangan. Kemudian ia mengamati 
jalan itu. Tidak ada kendaraan terlihat. Ia turun ke tanah, ia mendarat dan 
menghentikan pesawat di tempat yang lapang di samping jalan. Seorang 
guru dan petugas keamanan segera tiba dengan mobil pick-up.

“Saya gembira engkau tidak mencoba mendarat di landasan 
terbang. Hujan telah turun sepanjang hari,” kata sekuriti itu. “Saya akan 
tinggal dalam pesawat malam ini. Anda boleh mengunci saya di dalam.”

“Anda boleh keluar kapan saja anda mau. kata David. Putar saja 
kenop.”

Dengan rasa takut dalam suaranya, sekuriti itu mengatakan, 
“Tidak, tidak, saya tidak mau seseorangpun mengetahui bahwa mereka bisa 
masuk atau keluar. Tidak ada yang aman di bagian negara ini.” 

“Saya akan kembali pagi-pagi benar besok pagi. Selamat malam, 
dan semoga Allah beserta anda,” kata David.

Ia berjalan di sepanjang jalan yang berkerikil melalui kampus yang 
hijau subur dan memandang ke arah pegunungan yang mulai gelap di 
kejauhan. Pada waktu ia mendekati jalan ke halaman rumahnya, kedua 
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D i b a j a k !

putrinya yang masih kecil berteriak dengan gembira, “Ayah, pulang!” Carlos 
yang baru berumur setahun berjalan tertatih-tatih di atas kakinya yang 
gemuk, sambil tangannya direntangkan. Semua tersenyum, ibu mereka yang 
cantik dengan rambutnya yang pirang berlari menemui orang yang sangat 
disayanginya. 

“Seorang rajapun tidak mendapat sambutan yang lebih baik dari 
ini,” kata David dengan penuh sukacita pada waktu ia memeluk dan 
menciumi mereka satu per satu. Becky mengajak semua menuju meja 
makan untuk makan malam. Sesudah David selesai mengucapkan doa, 
Becky melayani anak-anak lalu duduk dekat David. Ia meremas tangan 
suaminya dan tersenyum.

“Suara pesawatmu mendarat selalu menggetarkan hatiku, dan saya 
mengucapkan doa rasa syukur kepada Allah.”

“Dan saya merasa sangat senang duduk di sini di sampingmu, 
memakan makanan lezat yang kau sediakan dan mendengarkan anak-anak 
mengobrol. Setelah semua masalah yang saya hadapi di luar sana hari ini, 
saat ini saya merasa benar- damai.” 

Sesudah mereka selesai makan, Becky menganjurkan, “Saya akan 
membereskan meja makan belakangan. Mari kita pergi ke ruang keluarga 
dan mendengarkan Ayah menceriterakan kepada kita pengalamannya hari 
ini.” Ketiga anak-anaknya naik ke pangkuan ayah, memandang dengan 
penuh harap.

“Saya mencoba berulang-ulang tetapi gagal mencabut gigi seorang 
anak gadis yang sudah terinfeksi. Akar gigi itu kelihatannya bengkok dan 
menyatu di ujungnya. Mungkin perlu mematahkan tulang rahangnya. Pada 
waktu anak gadis itu berteriak kesakitan, saya berjanji akan datang kembali 
secepat mungkin dengan seorang ahli bedah gigi. Pandangan rasa 
syukurnya melebihi bayaran untuk beberapa kali perhentian yang kami 
lakukan hari ini.”

Selalu bersimpati, Lina kecil menyela. “Saya merasa kasihan ia 
sangat  mender i ta .  Saya akan berdoa pada Yesus untuk 
menyembuhkannya.”

“Terimakasih, sayang. Saya gembira engkau akan mendoakannya.” 
David melanjutkan. Sang Profesor dan saya mengunjungi beberapa sekolah 
terpencil yang memerlukan pertolongan dan sedang menghadapi masalah. 
Kita masih mempunyai beberapa tempat lagi untuk dikunjungi besok. Saya 
harus mulai pagi-pagi benar sebab saya membutuhkan bahan bakar.”

“Saya melihat beberapa anak kecil yang sudah mengantuk,” kata 
Becky sambil tersenyum. “Waktunya bagi kita semua untuk tidur. Tetapi 



anak-anak sangat sedikit melihat ayah mereka, saya katakan kepada mereka, 
mereka bisa menunggumu.”

Pukul 06:00 besok paginya beberapa siswa sekolah menengah 
mengetuk pintu depan rumah keluarga Gates.

“Capitan, ada tentara-tentara di sekeliling pesawat terbangmu, dan 
mereka mau melihat dokumen-dokumenmu.”

“Tidak masalah. Katakan kepada mereka bahwa saya segera 
datang.”

David berpaling pada Becky. “Saya yakin semua dokumen ada 
secara berurutan. Biar saya lihat,” katanya, sambil menghitung dengan 
jarinya. “Saya mempunyai surat dari presiden negara ini yang mengucapkan 
terimakasih kepada ADRA atas pekerjaan yang mereka lakukan, ditambah 
dengan surat mandat saya dari ADRA. Saya mempunyai ijin dari direktur 
penerbangan sipil, satu dari imigrasi, dan yang lain dari bea cukai. Segala 
sesuatu yang dibutuhkan untuk mengoperasikan sebuah pesawat terbang 
ada di sini secara berurutan.”

David berpaling berjalan keluar dari pintu, kemudian berhenti dan 
kembali ke Becky. Ia melucu, “Oh, saya hampir lupa menciummu. 
Seandainya saya tidak melihatmu lagi, saya mau memberimu satu ciuman.” 
Ia melucu tetapi ia memeluk isterinya erat-erat untuk sesaat lamanya. Becky 
mengatakan bahwa ia tidak melihat sesuatu yang lucu. Kemudian ia keluar 
dan menemui profesor. Dengan siswa-siswa mereka menaiki mobil pick-up 
sekolah ke tempat pesawat terbang.

“Selamat pagi, tuan-tuan,” David menyapa tentara-tentara yang 
berdiri di samping pesawat terbangnya. “Saya mengerti anda ingin melihat 
dokumen-dokumen saya. Anda akan mendapati semuanya secara 
berurutan.” Pimpinan tentara, seorang kapten, mengambil surat-surat itu, 
memeriksanya dengan hati-hati, dan mengakui bahwa David berkata benar. 
David memperhatikan kartu tanda pengenalnya, Gonzalez.

“Apakah anda pilot yang menerbangkan pesawat ini dua tahun yang 
lalu?” tanya kapten Gonzalez.

“Bukan, saya baru menerbangkan pesawat ini satu setengah tahun 
ini. Pilot sebelumnya sudah pergi dua tahun yang lalu. Saya David Gates.” 
Kapten Gonzalez kelihatannya bingung dengan jawaban ini. Sambil 
kembali ke truk mereka, tentara-tentara itu berkerumun sambil berbicara 
sementara kapten berbicara di radionya. Kemudian tentara-tentara itu 
kembali kepada David dan profesor. “Kami harus menunggu perintah,” 
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kata kapten. “Harap tetap tinggal di sana.”
“Tuan-tuan, saya dijadwalkan untuk mengadakan kunjungan 

penting ke beberapa kampung hari ini. Saya baru saja menerima telegram 
yang mengatakan seseorang sedang sekarat dan perlu dievakuasi. Saya juga 
berharap untuk menolong seorang anak gadis dengan gigi yang terinfeksi.”

“Kamu tidak boleh bergerak sampai jenderal memberikan 
perintah.”

David merasa tidak sabar atas keterlambatan itu. Ia gelisah dan 
berjalan mengitari pesawat sementara tentara-tentara itu menunggu dan 
menunggu. Sambil berpaling ke kapten, ia bertanya, “Apakah kalian di sini 
sepanjang malam?”

“Ya, kami di sini.”
“Apakah kalian sudah makan malam atau makan pagi?”
“Satupun tidak,” jawabnya.
David menghitung tentara itu. Ia memanggil salah seorang siswa 

yang berdiri di dekat situ dan berkata, “Tolong pergi ke rumah sakit dan 
bawa sepuluh baki makanan untuk para tentara ini. Mereka sudah lapar.” 
Siswa-siswa itu naik ke mobil pick-up dan pergi.

Tidak berapa lama kemudian mereka kembali dengan sarapan pagi 
untuk masing-masing tentara itu. David menghentikan truk yang sedang 
lewat dan membeli satu peti minuman ringan. Ia memberikan satu kaleng 
kepada masing-masing tentara itu. Sesudah mereka makan dan minum, 
Kapten Gonzales tersenyum kepada David. “Kami mendapat makanan 
yang baik. Terimakasih banyak,” katanya.

Akhirnya tentara-tentara itu mendengar suara jenderal di radio. 
Sambil berlari ke truk mereka, mereka mendengarkan beberapa saat dan 
kemudian kembali dengan berita, “Komandan ingin anda terbang ke 
landasan terbang khusus.” David mengenali nama tempat itu.

“Tetapi itu adalah landasan terbang yang sudah ditinggalkan,” 
katanya.

“Di sanalah ia ingin bertemu dengan kita.”
Rasa takut menyelimuti David, dan ditunjukkan dengan 

berkeringat. Perintah untuk mendarat di landasan terbang yang dikelilingi 
oleh tentara bersenjata! Kelihatannya ada sesuatu yang sangat mengerikan.

“Tuan, saya lebih suka mendarat di landasan terbang komersial 
hanya lima mil jauhnya dari tempat itu. Tidak ada alasan bagi saya untuk 
pergi ke sana. Anda telah memeriksa segala dokumen-dokumen, jadi tidak 
ada masalah.”

“Anda akan segera kembali. Hanya berhenti sebentar agar jenderal 
memeriksa surat-surat Anda.” David tidak mempercayai kapten itu. 
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Semakin tidak merasa senang, ia terus menolak.
Akhirnya, salah seorang tentara menodongkan senjatanya ke 

belakang David dan memerintahkan, “Masuk ke dalam pesawat.”
Ia tahu ia tidak mempunyai pilihan. Tidak ada gunanya bertanya-

jawab. Kapten dan tentara-tentara lain naik ke belakang pesawat, sedangkan 
profesor dan David duduk di depan.

“Saya mempunyai kebiasaan,” kata David, sambil melihat ke 
belakang kepada dua orang tentara. “Sebelum penerbangan, saya selalu 
berdoa kepada Allah yang di surga untuk memohon perlindungan. Maukah 
Anda semua membuka topi dan menutup mata?” Mereka menurut 
sementara David berdoa, “Bapaku yang di surga, kami memohon berkat-
Mu atas masing-masing tentara ini dan seorang profesor dan saya sendiri. 
Tolonglah lindungi kami dari mara bahaya dan dari yang jahat dengan 
malaikat-malaikat-Mu yang kudus. Saya berterimakasih kepada-Mu dalam 
nama Yesus. Amen.”

David terbang dari jalan penuh dengan rasa takut. Oleh karena ia 
telah meninggalkan radio dua meter untuk diperbaiki, maka ia tidak ada cara 
untuk memberitahukan kepada siapapun tentang keadaannya dan 
tujuannya. Seharusnya ia memberikan sesuatu kepada Becky untuk bisa 
berbicara. 

Pada waktu mereka terbang ia memutuskan untuk berlaku seolah-
olah ia sedang berkomunikasi melalui radio. Dengan menaruh mikrofon ke 
mulutnya, ia pura-pura memanggil kantor konferens. “Tolong beritahukan 
ke Mexico City sekarang juga bahwa kami sedang menuju ke lapangan 
terbang yang sudah ditinggalkan. Mungkin ada sedikit masalah surat-surat. 
Tolong kirimkan seorang penasehat hukum sekarang juga untuk 
menanganinya.”

Kapten Gonzalez, yang duduk di belakang David, mendengar 
setiap kata yang diucapkan David. Ia tidak tahu bahwa David sedang 
berbicara kepada radio yang mati. David mengakhirinya dengan, “Roger, 
roger, ya, kami akan mendarat dalam beberapa menit lagi. Tolong kirimkan 
penasihat hukum dengan segera.”

Masih enggan untuk mendarat di lapangan terbang yang sudah 
ditinggalkan, David kembali mengatakan kepada kapten, “Saya mau 
mendarat di landasan terbang komersil.”

“Tidak, tidak, tidak boleh. Saya mendapat perintah dari jenderal 
bahwa engkau harus mendarat di tempat yang diperintahkan.”

“Tetapi engkau mengatakan bahwa saya akan terbang kembali ke 
rumah beberapa menit kemudian. Saya membutuhkan bahan bakar karena 
saya tidak mempunyainya dengan cukup.”
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“Tidak,” ia berbicara tegas, “perintah untukmu ialah mendarat di 
tempat yang dikatakan jenderal.”

“Lalu engkau akan menembakku, bukan, sebab aku mendarat di 
landasan lain.” Kapten Gonzalez mulai bertindak sangat gugup.

Di darat, di lapangan terbang komersil, David mengisi bahan bakar 
pesawat. Ia mendengar suara jenderal berteriak di radio-tangan kapten. 
“Mengapa kamu membiarkan dia mendarat di sana?” suara itu berteriak 
dengan sangat marah.

“Pilot menolak menuruti perintah, katanya ia membutuhkan bahan 
bakar,” Gonzalez menjelaskan. David berbicara dengan diam-diam kepada 
operator taksi udara lapangan terbang. “Dengar baik-baik. Saya sedang 
dibajak. Telepon isteri saya atau seseorang di rumah sakit misi. Katakan 
kepada mereka saya pikir saya akan ditahan di pangkalan angkatan udara.” Ia 
yakin seseorang akan mencoba untuk menemukannya atau menghubungi 
orang yang tepat.

Dengan empat orang kembali ke pesawat, David kembali terbang 
menuju landasan terbang yang sudah ditinggalkan. Segera sesudah mereka 
mendarat, David merasakan putaran angin emosi. Seorang tentara dengan 
sopan memerintahkan, “Maaf, tinggalkan pesawat dan berdiri di sini. 
Tolong taruh tanganmu di belakangmu sementara saya memborgolmu. 
Harap berdiri bersandar ke dinding sementara saya menaruh kain penutup 
matamu.” Kemudian David mendengar perintah lain, “Taruh senapan 
mesin di belakang mereka. Jika mereka bergerak, tembak saja mereka.”

Apakah kejadian ini sungguh-sungguh nyata? dia berpikir. Sementara dia 
masih berdiri, ia bisa mendengar tentara-tentara dengan berisik 
menggeledah pesawat. Tidak lama sesudah itu, mereka menempatkan 
David dan profesor di belakang mobil pick-up. Karena mengetahui jalan-
jalan di daerah itu, David bisa merasakan belokan-belokan di jalan itu yang 
membawa mereka ke pangkalan angkatan udara. Ia teringat kepada 
Yohanes Pembaptis, yang berkata dalam Alkitab, “Ia datang sebagai saksi 
untuk memberi kesaksian tentang terang itu, supaya oleh dia semua orang 
menjadi percaya” (Yoh. 1:7). Tolonglah Tuhan, ia berdoa, apapun yang terjadi 
selanjutnya, dekatlah denganku dan tolonglah aku untuk bersaksi bagi-Mu.

Mobil pick-up berhenti, dan tentara-tentara menuntun mereka, 
masih tetap dengan mata ditutup, dengan cepat melalui ruang masuk yang 
panjang dengan pintu-pintu yang rendah. Takut kepalanya terantuk, David 
menunduk serendah mungkin. Akhirnya mereka memasuki sebuah kamar.
“Duduk,” suara kasar penginterogasi memerintah mereka. Sesudah 
beberapa menit penjaga-penjaga membawa profesor ke kamar lain 

D i b a j a k !
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sementara David tetap di kamar itu. Interogasi segera dimulai. Tentara-
tentara menanyai dia selama satu jam, dan kemudian mereka menempatkan 
David di kamar lain sementara mereka menanyai profesor selama satu jam 
berikutnya. Siklus itu berulang beberapa kali. David berpikir, Ini adalah 
bagian dari suatu rencana yang disusun dengan baik.

Dibingungkan oleh banyak pertanyaan yang tidak relevan, David 
menjawab dengan hati-hati, sambil memohon hikmat dari Allah.

“Kamu semua adalah orang baik-baik, bukan?”
“Ya, kami adalah orang baik-baik.”
“Kamu tidak akan melakukan sesuatu yang tidak legal, bukan?”
“Tentu saja tidak.”
“Tetapi kamu membagi-bagikan Alkitab.”
Mengetahui bahwa undang-undang melarang orang-orang asing 

membagi-bagikan Alkitab, David tidak pernah melakukan hal itu, oleh 
sebab itu ia menjawab, “Tidak, saya tidak melakukan hal itu, saya adalah 
seorang perawat terdaftar. Saya melakukan pekerjaan medis.”

“Tuliskan bahwa ia telah membagi-bagikan Alkitab.”
“Jika kamu menuliskannya, saya tidak akan menandatangani 

dokumenmu itu.”
“Baiklah, coret itu.”
Tawar menawar interogasi berlangsung sepanjang hari. Akhirnya 

Kapten Gonzales menghentikan semuanya. Suaranya terdengar baik. 
“Anda tahu, orang-orang ini belum makan. Mereka memberikan makanan 
yang baik kepada kami tadi pagi. Yang bisa kita lakukan paling sedikit 
memberikan makan siang kepada mereka. Bawa masuk yang seorang lagi. 
Buka penutup mata mereka dan borgol tangan mereka di depan. Boleh saya 
berikan kepada kalian roti berlapis ayam?”

Profesor menjawab, “Ya, terimakasih.”
David menambahkan, “saya bukannya memilih-milih, tetapi jika 

kamu tidak keberatan buatlah untukku roti berlapis telur.”
“Sama sekali tidak keberatan. Berikan roti berlapis ayam untuk dia, 

dan berikan pada pilot roti berlapis telur.” 
Sesudah menggigit beberapa gigitan, David mengingat sepotong 

kertas kecil dikantungnya daftar teman-teman dan pemimpin-pemimpin 
gereja yang bisa dihubungi untuk informasi. Dengan tulisan kecil-kecil  
dalam daftar itu terdapat banyak nama, nomor telepon, dan alamat mereka. 
Nanti informasi itu bisa disalahgunakan. Ia tidak mau seorangpun pejabat-
pejabat Gereja ditahan atas tuduhan palsu.

Apa yang harus saya lakukan? Saya membutuhkan hikmat, ya Allah, ia 
berpikir. Satu ide muncul dipikirannya. Ia memandang sekeliling kamar. 

P I L O T M I S I 
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Tentara-tentara sedang berbicara pelan-pelan di antara sesama mereka. 
Dengan kedua tangannya yang diborgol, ia mengeluarkan kertas kecil itu 
dari kantungnya, memasukkannya ke dalam roti berlapis telur, dan 
memakannya. Sesudah selesai ia mengunyah roti berlapis telur yang liat itu, 
ia merasa lega.

Sesudah mereka selesai makan, kembali mata mereka ditutup dan 
tangan mereka diborgol di belakang, profesor kembali didorong ke ruang 
interogasi. Putaran interogasi yang lamanya sejam kembali dimulai. Sesudah 
sangat sore David bisa mendengar jawaban profesor untuk pertama kali. 
Seseorang secara tidak sengaja membiarkan pintu terbuka.

“Saya tidak mengenal Kapten Gates, sampai dua hari yang lalu kami 
bertemu untuk pertama kali. Saya tidak tahu apa yang dilakukannya.”

David menggeliat. Profesor dan dia telah bekerja erat bersama-
sama sejak ia memulai pekerjaannya sebagai pilot misi. Jadi dia sangat 
ketakutan dan membutuhkan dorongan, pikir David.

Pada waktu tentara membawa David masuk untuk ditanyai 
selanjutnya, ia berbicara kepada profesor. “Anda harus mengatakan yang 
sebenarnya. Jika anda mulai membengkokkan kebenaran, Allah tidak bisa 
melindungi anda. Jika mereka menangkap anda mengatakan yang tidak 
benar, maka anda merugikan diri sendiri. Kita tahu bahwa malaikat-malaikat 
ada di sekitar kita. Tentara-tentara tidak bisa menjamah kita tanpa 
persetujuan Tuhan. Benar, kelihatannya kita orang tahanan sekarang, tetapi 
sesungguhnya, merekalah orang tahanan dan hanya bisa melakukan apa 
yang diijinkan Tuhan mereka lakukan. Tolonglah jangan takut mengatakan 
yang benar.”

Sang profesor mengarahkan wajahnya kepada sang penginterogasi 
dan berkata, “Maaf, saya harus mengatakan kepadamu yang sebenarnya. 
Saya bekerja dengan David Gates dan mengenalnya dengan baik. Hampir 
selama dua tahun kami melakukan segala sesuatu bersama-sama. Tolong 
perbaiki pernyataan saya. Saya ketakutan.” Kapten Gonzales mencoret 
pernyataan profesor sebelumnya.

Kemudian penutup mata dibuka. David melihat bahwa jurutulis 
telah mengetik kira-kira dua puluh halaman dengan mesin tik lama. Tidak 
ada kata-kata tentara-tentara itu yang memberikan petunjuk mengapa 
mereka ditangkap.

“Baca dan tandatangani,” kata kapten.
David dan profesor berbuat sebagaimana diperintahkan. 

Kemudian, mata mereka ditutup kembali, mereka dituntun tentara ke 
belakang mobil pick-up. David menduga mereka sedang melakukan 
perjalanan panjang melalui pegunungan ke penjara. Ia menduga demikian 
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karena mendengar suara di sekitar mereka. Beberapa mil jauhnya dari sana, 
isterinya yang tercinta dan dua orang anak perempuannya, Lina dan 
Katrina, dan anak mereka yang baru diadopsi, Carlos, menunggu 
kedatangannya. Sekarang ia mengetahui bagaimana perasaan Yusuf  pada 
waktu para pedagang yang membawanya ke Mesir melalui bukit-bukit di 
mana Yakub, ayahnya, tinggal. Mengapa Allah membiarkan ini terjadi 
sementara David telah berdoa memohon hikmat dan tuntunan? Apakah 
Tuhan mempunyai rencana untuk mengirim dia ke tempat yang asing 
sebagai saksi kepada orang-orang yang tidak mengenal Allah, sama seperti 
Ia telah mengirim Yusuf?

Bingung dan kesepian, David rindu untuk kembali bersama 
keluarganya. Hatinya mulai hancur. Apakah dia akan pernah melihat 
mereka lagi?

P I L O T M I S I 
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Waktu untuk Diingat

P A S A L 2

Hujan membasahi David dan profesor sementara mereka 
merapatkan diri di tempat duduk mobil pick-up. Jalan yang berbelok-belok 
dan gigi mobil yang rendah memberi pertanda kepada David bahwa mereka 
sedang memulai suatu perjalanan di pegunungan. Ia meninggalkan rumah 
tadi pagi hanya dengan mengenakan kemeja lengan pendek dan tanpa jaket. 
Ia dapat dengan jelas merasakan angin dingin seolah-olah menembus 
tulang-tulangnya dan mulai menggigil.

“Kelihatannya anda kedinginan, Kapten,” kata tentara pengawal.
“Ya, saya kedinginan.”
Sambil menanggalkan jaketnya, tentara itu menaruh jaket itu pada 

bagian depan tubuh David dan berkata dengan baik hati, “Ini jaket saya. 
Pakailah.”

“Terimakasih banyak,” kata David dengan jelas. Diam-diam dalam 
hati ia berdoa, Tuhan, perbuatan-perbuatan kebaikan ini memberi makan 
siang, orang ini memberikan jaketnya memberitahukan kepada saya bahwa 
Engkaulah yang memegang pimpinan di sini. Tolonglah berikan kepada 
saya kesadaran dan kearifan untuk menunjukkan sedikit perbuatan 
kebaikan kepada orang-orang yang kurang beruntung yang saya temui 
sepanjang perjalanan ini.

Dengan mata tertutup, jalan-jalan pegunungan yang tidak rata dan 
berbelok-belok pada malam itu, David mempunyai waktu untuk berpikir. 
Tidak perlu mengkhawatirkan apa yang ada di depan. Ia menyerahkan 
seluruhnya ke tangan Allah. Di dalam kegelapan dan dingin itu pikirannya 
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terfokus pada isterinya yang kekasih, Becky. Tahun-tahun berlalu sementara 
ia mengingat kembali kenangan-kenangan manis dan berharga. 

David mengingat apa yang orangtuanya ceritakan kepadanya 
tentang keajaiban yang dilakukan Allah untuk menyelamatkan dia sebagai 
seorang bayi. Dilahirkan dengan penyempitan dan malrotasi usus (ususnya 
sebentar-sebentar tertutup dan usus buntunya berada di sebelah kiri). Usus 
David tidak mempunyai gerakan peristalsis  syarafnya tidak bekerja untuk 
menggerakkan makanan melalui usus itu. Dokter datang kepada ibunya, 
Meraldine, yang pada waktu itu instruktor perawatan di Washington 
Missionary College di Maryland (ayah David, Richard, sedang menjalani 
studinya di seminari tidak jauh dari situ) dan berkata, “Nyonya Gates, anak 
laki-laki pertamamu ini akan meninggal. Ia tidak mungkin bisa hidup, 
walaupun kita mencoba melakukan pembedahan pemulihan.”

Selama tiga minggu pertama kehidupan David, dokter melakukan 
tiga kali pembedahan. Dokter mencoba memperbaiki usus halus, tetapi 
tidak berhasil. Belakangan ia membuangkan sebagian besar usus, tetapi 
inipun tidak mendatangkan kesembuhan. Pada usaha pembedahan yang 
ketiga kali, dokter mengubah sebagian lambung David, membuat hubungan 
khusus untuk melihat apakah gravitasi akan menyebabkan makanan 
bergerak ke bawah. Kelihatannya tidak ada yang bisa menolong bayi ini, dan 
tidak ada makanan yang melewati usus selama tiga minggu pertama 
kehidupannya. 

“Maafkan kami, tidak ada lagi yang bisa kami lakukan,” kata dokter 
dengan sedih. “Anak anda akan meninggal.”

Dengan iman orangtua David meminta Dr. Leslie Hardinge 
meminyaki bayi mereka. Dalam tempo dua puluh empat jam seorang 
perawat mulai mendengar suara usus bayi untuk pertama kali. Dokter 
menyuruh supaya dilakukan pemeriksaan sinar-X perut bayi itu. Sungguh 
menggetarkan hati, dokter menyatakan, “Usus buntu sekarang sudah 
berada pada posisi yang benar. Usus halus kelihatannya sudah berfungsi 
secara normal, walaupun bayi dilahirkan tanpa susunan syaraf  yang 
menggerakkan peristalsis usus.” Dokter yang tidak perduli adanya Tuhan ini 
melanjutkan, “Jika Tuhan itu ada, Dialah yang menyelamatkan nyawa bayi 
ini. Saya yakin Ia pasti mempunyai rencana besar baginya.” 

David baru berumur setahun pada waktu orangtuanya yang 
misionaris itu membawanya ke hutan Bolivia, dibesarkan berbahasa 
Spanyol. Ayahnya, seorang pendeta dan pilot, membawa keluarganya dari 
hutan dataran rendah untuk mengunjungi kota La Paz pada waktu David 
berumur tiga tahun. Ketinggian 14000 kaki itu membuat anak laki-laki itu 
sakit. Ia masih ingat pandangan pertamanya pada seorang anak gadis di 

W a k t u u n t u k D i i n g a t
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s a n a .  I b u  g a d i s  i t u  
mengatakan kepadanya, 
“David, perkenalkan, ini 
anak perempuan kami yang 
baru berumur enam tahun, 
Becky Sue.”

Becky membawa 
mainan dan teka-teki, tetapi 
sebelum mereka bermain, 
ia berkata dengan senyum, 
“Bolehkah saya menyisir 
rambutmu yang acak-
acakan tidak karuan itu?” 
Perhat ian keibuannya 
membuat David merasa 
lebih baik.

Belakangan Becky 
menganjurkan, “Mari kita 
melukis dengan jari. Kita David di Bolivia pada umur sepuluh tahun.

bisa melukis gunung-gunung yang semuanya ditutupi salju yang kita lihat 
melalui jendela.” Dipenuhi dengan segala jenis ide, Becky membuat David 
sibuk sampai ia lupa sakit kepala dan mual-mualnya. Ayah Becky, Monroe 
Dale Duerksen, bendahara daerah Masehi Advent Hari Ketujuh Bolivia, 
sering mengunjungi hutan dataran rendah, di mana David tinggal. Kadang-
kadang ia membawa keluarganya. Dengan senang David mengusulkan 
proyek-proyek dan Becky mengikutinya. Berjalan dengan kaki telanjang di 
hutan, mereka mengoleksi bunga-bunga dan menangkap kupu-kupu yang 
beraneka warna dan kumbang-kumbang yang tidak biasa mereka lihat. 
Kadang-kadang mereka bekerjasama melakukan proyek melukis.

“Kami perlu mencari uang untuk membeli es krim dan permen 
karet. Ada ide?”

“Mari kita masing-masing melukis gambar Jojo, keraku yang 
cantik,” usul Becky. Melukis Jojo membutuhkan waktu sebab Jojo tidak mau 
diam untuk dilukis.

Pada waktu mereka selesai melukis, David berkata, “Saya menyukai 
gambar kera peliharaanmu. Ada ide saya. Mari kita cari tutup kaleng, 
melobanginya dan menaruh benang di lubang itu untuk dijadikan bingkai 
gambar. Kita akan merekatkan gambar-gambar kera dan lukisan-lukisan 
terbaik pada bingkai tutup kaleng itu dan menjualnya.” Pengusaha-
pengusaha kecil itu mendapat banyak pembeli pada waktu mereka berhenti 

P I L O T M I S I 
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di rumah-rumah di kampung itu.
Keluarga Gates dan Duerksen pada suatu kali bepergian bersama 

dengan kapal misi, berhenti untuk mengobati orang-orang sakit di setiap 
kampung. David mengingat ulang tahunnya yang kelima pada perjalanan 
itu. Bilamana kedua orang muda itu sedikit lebih besar, David dan Becky 
senang memancing dari haluan kapal. Ia senang mendengar Becky tertawa 
sementara mereka melemparkan pancing ke air dan memperhatikan 
pancing-pancing itu hanyut.

“Mari kita membangun rumah pohon,” usul David pada suatu hari.
“Tetapi kita tidak bisa memanjat tinggi ke dahan,” Becky keberatan.
“Bukan, tetapi pohon itu yang kita turunkan kepada kita dan 

membuat rumah di dahan-dahannya. Saya tahu bagaimana menggunakan 
kampak dan parang.” Dengan jutaan pohon yang membuat hutan Bolivia, 
hilangnya sebatang pohon tidak menjadi masalah bagi pembangun-
pembangun kecil itu. Selama tiga hari mereka menebang sampai pohon itu 
tumbang. Dengan kaki telanjang, sekarang dengan mudah memanjat 
batang pohon yang sekarang sudah rata dengan tanah untuk membuat 
rumah pohon yang nyaman di dahan-dahan kayu itu. Tetapi pada waktu 
daun-daun menjadi kering, rumah-rumah mereka menjadi kurang menarik 
dan mereka beralih ke petualangan lain.

Becky, umur 15 tahun, dengan keranya, Jojo.

Mision membeli tanah di 
lembah, dan kedua keluarga mulai 
membangun sebuah peternakan. 
Di sini siswa-siswa setempat bisa 
bekerja selama setahun untuk 
mendapatkan uang supaya bisa 
bersekolah. Keluarga Becky 
tinggal di sebuah rumah kecil. 
Pada waktu keluarga David datang 
mengunjungi mereka, semua anak-
anak harus tidur dalam sebuah 
kamar.

“Ini hebat,” Becky tertawa 
cekikan. “Kita bisa bercerita, dan 
bersenang-senang sebelum tidur.”

Pada malam itu David 
tidur di tempat tidur gantung di 
atas Becky. Dengan kakinya Becky 
mendorong tempat tidur gantung 
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Dalam keadaan sangat ingin bersama Becky, David dan Winston 
terus berdoa dengan sungguh-sungguh. “Kita mempunyai janji yang luar 
biasa ini. Dengar, Winston. “Karena kami tidak mempunyai kekuatan untuk 
menghadapi laskar yang besar ini, yang datang menyerang kami. Kami tidak 
tahu apa yang harus kami lakukan, tetapi mata kami tertuju kepada-Mu. . . . 
Beginilah firman Tuhan kepadaku: Janganlah kamu takut dan terkejut 
karena laskar yang besar ini sebab bukan kamu yang berperang melainkan 
Allah” (II Taw. 20:12, 15; huruf  miring ditambahkan).

Kunjungan David ke penerbangan sipil setiap hari tetap 
memberikan respons yang tidak menggembirakan: “Belum ada berita.”

Hubungan radio dengan Becky menambah perhatiannya. Becky 
memberitahukan kepadanya, “Kemarin sore pimpinan dari desa Arau 
berjalan kaki tujuh jam lamanya ke Kaikan untuk mencari obat malaria bagi 
beberapa orang desa, termasuk misionaris kita penduduk asli di sana. Yang 
bisa saya lakukan hanyalah berdoa dan mencucurkan air mata kekecewaan 
karena tidak mampu menyediakan obat-obatan untuk mengobati dengan 
semestinya orang-orang yang kita kasihi ini. Jika saja engkau bisa 
menerbangkan mereka datang ke sini.”

David menuntut janji yang luar biasa ini, “Bapa surgawi kami 
mempunyai seribu satu macam cara untuk memenuhi semua ini, tentang 
mana kami tidak tahu apa-apa. Mereka yang mempunyai satu prinsip  
membuat pelayanan dan kehormatan Allah yang terutama akan hilang 
lenyap kebingungannya, dan jalan yang rata di hadapan kaki mereka” (The 
Desire of  Ages, hlm. 330).

Hari berikutnya sementara David dan Winston naik mobil ke 
lapangan terbang untuk melakukan suatu pekerjaan di atas pesawat, mereka 
berdoa untuk memperoleh tuntunan Allah. “Tuhan, tolonglah tunjukkan 
kepada kami apa yang Engkau mau kami kerjakan.”

Tiba-tiba jawaban Allah mulai timbul dengan jelas dalam pikiran 
David.

“Bersiaplah untuk perluasan! Winston, ada kesan pada saya bahwa 
penundaan ini pasti panggilan Allah untuk maju lebih agresif. Ia sedang 
memberitahukan kepada kita untuk memperluas ke daerah baru di mana 
permintaan akan pekerja Alkitab dan pelayanan medis datang selama 
beberapa tahun.”

“Tetapi, David, itu berarti pesawat terbang yang lebih besar dan 
akses yang tidak terbatas ke pedalaman Guyana. Saya yakin anda mengerti 
bahwa dengan bertambahnya fleksibilitas dan kebebasan yang kita 
butuhkan, biaya operasi kita juga akan meningkat tajam. Dan siapa yang 
akan menerbangkan pesawat yang kedua?”
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“Saya tahu masalahnya. Itulah kehebatan rencana ini. Pendanaan 
bagi program sama sekali selalu terletak pada Allah. Maju ke depan atas 
perintah Allah akan otomatis mengakibatkan bertambahnya sumberdaya 
yang ada. Betapa itu menggetarkan hati! Setiap maju oleh iman akan menjadi 
pengalaman sungai Yordan, yang akan membangun keyakinan kita bahwa 
sesungguhnya peperangan itu adalah peperangan Allah, bukan peperangan 
kita.”

Dipenuhi oleh Roh Tuhan, David menghentikan mobil. Kedua 
orang itu menundukkan kepala mereka untuk berdoa. Dengan air mata 
sukacita mengalir di pipi mereka, mereka berdoa, “Tuhan, kami serahkan 
rencana kami ini ke dalam tangan-Mu. Tolonglah berikan kepada kami 
keberhasilan dengan orang-orang yang akan dilibatkan. Tambahkanlah 
dana kami sebagai satu tanda bahwa kami sedang bergerak ke arah yang 
benar.”

Winston menambahkan, “Bapa kami yang agung, kami merasa 
seolah-olah kami berdiri di tepi sungai Yordan dengan kaki kami hampir 
menyentuh air.”

Pagi-pagi benar hari berikutnya, David menelepon perusahaan 
taksi udara untuk menjelaskan rencananya. “Tidak mungkin! Perusahaan 
asuransi tidak akan pernah mengijinkannya.”

“Tolonglah supaya saya bisa berbicara pada manajer umum,” pinta 
David.

“Tidak, tidak sekarang, tetapi saya akan menyampaikan 
permohonan itu.”

Sore hari itu seseorang dari perusahaan taksi udara menelepon. 
“Tolong berikan kepada kami surat yang menerangkan proposal anda secara 
rinci. Jangan lupa juga memasukkan catatan pengalaman pilot anda.” David 
bertindak dengan cepat. Di lapangan terbang ia menemui kepala pilot taksi 
udara. “Saya suka idemu,” katanya, sambil menganggukkan kepala.

Hari berikutnya David menerima berita. “Datanglah segera untuk 
bertemu dengan direktur utama dan manajer umum.”

Orang-orang itu menyambut David dengan penuh perhatian 
sementara ia melangkah masuk ke dalam kantor. “Kami tahu tentang 
program medis anda, tetapi kami mempunyai beberapa pertanyaan tentang 
pengalaman terbang anda pada waktu yang lalu di Karibia dan di luar negeri. 
Permohonanmu akan dimasukkan dalam asuransi kami sebagai pilot 
perusahaan dan menggunakan salah satu Cessna 206 kami. Ini menjadi 
perhatian kami. Proposal anda menarik perhatian kami.”

Jantung David berdetak lebih cepat sementara ia mendengarkan. 
“Kami secara khusus tertarik pada kenyataan bahwa anda mempunyai surat 
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ijin pilot komersil Guyana dengan rating tipe Piper Seneca. Seperti anda 
ketahui, kami mempunyai Seneca yang sering tidak bisa kami terbangkan 
sebab kami hanya mempunyai sedikit pilot yang memenuhi syarat untuk 
rating tipe Seneca. Kami akan menolongmu dengan Cessna 206 jika anda 
mau menolong kami sekali-sekali menerbangkan Seneca pada penerbangan 
internasional. Kami mohon agar anda menutupi biaya penerbangan ke 
Kaikan dalam Cessna 206 dengan kepala pilot kami. Belakangan, kita akan 
mencobamu dengan Seneca.”

David sulit untuk menahan kegembiraannya pada waktu ia 
meringkaskan proposalnya. “Apakah sudah selesai bahwa saya akan 
mempunyai beberapa pesawat setempat untuk ditambahkan sesuai dengan 
program misi medis kami tanpa sesuatu pembatasan? Apakah saya akan 
melakukan tugas sebagai pilot sementara perusahaan angkutan udara?”

“Ya, anda akan diizinkan terbang ke mana saja di negara ini, tetapi  
Anda harus mengkoordinasikan lebih dahulu rencana-rencana anda dengan 
kepala pilot untuk mendapat persetujuan.”

“Terimakasih banyak. Ini pasti akan membuat lebih mudah dan 
lebih murah menangani kelompok tamu-tamu yang lebih banyak waktu saya 
membawa mereka ke pedalaman.”

David merasa seolah-olah ia berjalan di udara sementara ia 
meninggalkan kantor itu. “Tuhan, sungai Yordan sudah mulai terbelah!”

Kemudian kenyataan situasinya membentur kampung halamannya. 
Dana-dananya dari Amerika Serikat untuk bulan Januari sudah datang, dan 
ia sudah menggunakannya untuk pembangunan sekolah di Paruima. Ia tidak 
mempunyai cukup uang untuk menyewa Cessna 206. Apa yang harus saya 
lakukan sekarang, Tuhan? pikirnya. Janji dalam Mazmur 46:11 terlintas dalam 
pikirannya: “Diamlah dan ketahuilah, bahwa Akulah Allah!”

Aku akan menurut, Tuhan. Aku tidak akan mengatakan sesuatu tentang 
kekurangan uangku. Tetapi aku sedikit takut menggunakan dana yang akan membuat 
aku melebihi kebutuhan sekarang. Walaupun demikian, perintah-Mu 
menyanggupkan, oleh sebab itu aku akan maju terus dan menjadwalkan penerbangan 
untuk hari Senin.

Ia berpikir bahwa ia juga bisa memanfaatkan perjalanan untuk 
menerbangkan empat orang anggota tim misi ke pedalaman Katie, anak 
perempuannya yang tertua; Julie, seorang mahasiswa misionaris; dan 
pasangan orang Perancis yang datang untuk mengajar di Paruima. Ia akan 
membutuhkan dana baru minggu itu untuk menutupi biaya, oleh karena ia 
tidak mengharapkan adanya uang simpanan untuk tiga minggu mendatang.

Terimakasih Tuhan karena telah membiarkanku membicarakan 
masalahku dengan Engkau, Allah mahabesar semesta alam. Sekarang aku 
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menyerahkan segala sesuatu ke dalam tangan-Mu.
Dalam perjalanannya, David berhenti memeriksa e-mailnya. Ia 

lebih dahulu membaca email dari ayahnya:

Ananda,
Tadi malam, Helen Fisher, bendahara gereja kami di Marion, 

Illinois mengatakan kepada saya bahwa oleh karena ia mau pergi berlibur, ia 
telah mengatur untuk mengirimkan dana yang ada sedikit lebih cepat ke 
account Guyana kami. Uang itu telah didepositkan untuk kau gunakan.

Dengan penuh rasa hormat David berlutut. “Betapa Engkau 
adalah Allah yang ajaib! Engkau mengatur pendanaan sebulan penuh 
menjadi tersedia hanya dalam tempo sejam sesudah aku menjadwalkan 
keluarnya pesawat. Sekali lagi Sungai Yordan telah terbelah dua! 'Bersorak-
soraklah bagi Allah, hai seluruh bumi, mazmurkanlah kemuliaan nama-
Nya, muliakanlah Dia dengan puji-pujian!'” (Mzm. 66:1,2).

David berhenti sebentar.
“Tetapi, Tuhan, aku tahu aku tidak bisa melelahkan-Mu. Pesawat 

medis kami yang kecil masih tidak boleh diterbangkan. Engkau mengetahui 
bahwa pekerjaan evangelisasi kami yang direncanakan hampir-hampir tidak 
mungkin tanpa pesawat kami yang kecil berada di landasan di hutan. Banyak 
orang sakit dengan masalah-masalah kesehatan yang mengancam nyawa 
memerlukan pengangkutan. Saya tidak bisa tinggal di pedalaman tanpa 
pesawat itu. Mata kami tertuju kepada-Mu. Engkau akan melakukannya, 
aku tahu.”
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Menteri kesehatan yang baru telah diangkat. Akankah ia 
memberikan ijin sementara menteri yang sebelumnya menolak? Sementara 
mereka pergi menemui dia, David dan Winston memohon agar Allah 
memberikan kepada mereka berkenaan di mata menteri baru itu.

Pertama-tama mereka berhenti untuk menemui menteri 
pembangunan regional. Winston dengan segera mengenalinya. Mereka 
bertumbuh bersama-sama semasa kanak-kanak. Sifatnya yang bersahabat 
memberikan keberanian kepada mereka.

“Saya sangat tertarik melihat pembangunan di pedalaman. Saya 
pastikan dukungan saya sepenuhnya pada proyek-proyek anda.”

Beredar isu bahwa menteri kesehatan yang baru telah dibesarkan 
sebagai seorang Advent tetapi telah berbalik melawan agama beberapa 
tahun sebelumnya. Dengan ucapan doa yang lain, mereka memasuki kantor 
menteri kesehatan itu.

Ia duduk dengan berlipat tangan. Nada suaranya yang tidak 
bersahabat menunjukkan kejengkelan. “Saya setuju mendukung program 
anda dalam rapat kabinet kemarin, tetapi saya tidak ada pendapat tentang 
semua yang kamu lakukan.”

David tersenyum dan berkata, “Saya akan sangat senang 
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menjelaskannya kepada anda. Kami bekerja di pedalaman untuk 
mengembangkan kemitraan dengan kementerian anda.  Kami mau 
dipanggil bilamana situasi membutuhkan untuk memberikan vaksinasi dan 
keadaan darurat lainnya. Tujuan kami ialah agar anda menganggap kami 
sebagai aset yang berharga, suatu alat untuk menolong meningkatkan 
kesehatan penduduk Guyana di pedalaman.”

Menteri tersenyum dan kelihatannya santai. “Apakah kamu 
menggunakan frekuensi radio kami?” tanyanya.

“Tidak, kami belum menerima otorisasi yang semestinya.” David 
memperhatikannya menggoreskan sesuatu di atas buku catatan.

“Saya akan mengirimkan surat otorisasi yang akan membolehkan 
pangkalan dan pesawatmu berkomunikasi secara langsung dengan rumah 
sakit daerah dan kementerian. Saya sudah memberikan dukungan saya 
kepada menteri yang membawahi Departemen Penerbangan Sipil. Jika 
kamu membutuhkan pertolongan lebih lanjut, beritahukan saja kepada 
saya.”

Digetarkan oleh perubahan sikap yang jelas dan nyata itu, David 
bertanya, “Bolehkah kami berdoa bersama anda, memohon berkat Allah 
atas kepemimpinan anda?” Menteri menyetujui.

Beberapa jam kemudian perwakilan Departemen Penerbangan 
Sipil menelepon. “Ijin anda telah diperbaharui. Datanglah dan ambil segera 
otorisasi tertulis. Oleh karena pesawat anda mempunyai registrasi luar 
negeri, maka anda akan mengoperasikannya dengan ijin sekali tiga bulan 
sampai maksimum setahun.”

Dengan sukacita yang amat sangat David terbang ke landasan 
kampungnya di Kaikan untuk merayakan hari Sabat. Sesudah ia 
membagikan berkat-berkat kepemimpinan Allah pada keluarganya, ia 
menambahkan, “Sekarang kita harus berdoa, percaya, dan menunggu Allah 
menyediakan pesawat terbang permanen empat tempat duduk yang bisa 
didaftarkan secara lokal.”

“Saya pikir Ia telah memberikan jawaban kepada kita,” kata Becky 
sementara ia membuka Alkitabnya. “'Bagi Dialah, yang dapat melakukan 
jauh lebih banyak dari pada yang kita doakan atau pikirkan, seperti yang 
ternyata dari kuasa yang bekerja di dalam kita, bagi Dialah kemuliaan di 
dalam jemaat dan di dalam Kristus Yesus turun-temurun selama-lamanya. 
Amin'” (Ef. 3:20).

Berita tersiar di antara desa-desa bahwa pesawat terbang sudah 
beroperasi kembali. Permohonan untuk penerbangan kemurahan hati dari 
desa-desa terpencil datang dengan cepat. Orang-orang desa Phillippi, dekat 
perbatasan Brasil, telah mempunyai sebuah gereja Advent pada masa yang 
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lalu. Gereja itu sudah rusak tidak diperbaiki, dan banyak orang desa 
termasuk kepada dua denominasi yang saling bermusuhan. Oleh karena 
musim kering dan kurangnya transportasi sungai, membawa orang sakit 
untuk mendapat pertolongan membutuhkan waktu lebih dari empat hari. 
Pada waktu David menerbangkan tiga orang desa yang sakit ke rumah sakit, 
ia menerima respons yang menghangatkan hati dari orang-orang yang 
sebelumnya bermusuhan dan dari pemimpin desa mereka.

“Jika saya membawa peralatan video, maukah kamu menonton 
video tentang kesehatan dan kehidupan Kristus itu?” ia menanyakan 
mereka. 

“Ya, mau, silahkan bawa.” Puluhan suara di belakangnya berteriak, 
“Ya, ya.”

Seorang pendeta distrik mengunjungi orang-orang bilamana David 
memutar video. Dinding pemisah mulai runtuh. Mereka setuju untuk 
menonton kampanye evangelisasi selama lima minggu, yang disebut NET 
'95. Sebagai respons, orang-orang di Phillippi telah membangun gereja, 
lebih besar dari sebelumnya.

Dua lagi desa, Paruima dan Waramadong, yang telah mempunyai 
anggota-anggota Advent, meminta seri NET '95 itu dipertunjukkan kepada 
mereka. Sejumlah enam puluh lima orang memutuskan menerima Yesus 
dan meminta dibaptiskan di Paruima, dan kelompok lain mengikuti hal yang 
sama di Waramadong. Di Phillippi dan Chinowieng sangat sedikit anggota 
gereja Advent. Pada waktu David terbang ke sekeliling tempat itu dan 
melakukan perawatan medis, ia membawa bahan bakar untuk generator dan 
makanan untuk tim pendukung yang melakukan pekerjaan evangelisasi di 
desa-desa tersebut.

Arau menjadi sebuah desa sejak lima tahun lalu. Anggota-anggota 
di sana memohon agar dibangun sekolah dasar di sana. Kelas-kelas dimulai 
dengan tiga orang sukarelawan  Beverly Godette, seorang guru orang 
Guyana, Katie, anak perempuan David, dan teman baiknya Julie Christman, 
seorang mahasiswa misionaris. Tetapi orang-orang desa yang lebih tua 
memohon, “Tolonglah ajar kami. Seumur hidup kami, kami ingin bisa 
membaca. Bolehkah kami juga ikut bersekolah?”

“Maaf,” kata David, “ruangan tidak cukup, juga guru tidak cukup 
untuk mengajar begitu banyak orang.”

“Merasa terusik karena menolak mereka, David dan Becky berdoa 
untuk mendapat suatu ide. Orang-orang Kristen mengikuti kelas-kelas 
siang dan menjadi pekerja Alkitab, tetapi apa yang akan dilakukan dengan 
mereka yang bukan orang Kristen? Mereka juga membutuhkan 
pertolongan.
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“Mungkin kita bisa membangun satu stasiun TV pedesaan yang 
dijalankan oleh tenaga matahari. Seratus watt tenaga akan bisa menjangkau 
kira-kira lima belas mil, yang bisa meliputi tiga atau empat desa di distrik 
Sungai Mazaruni Atas. Seluruh desa akan bisa mengumpulkan sumberdaya 
mereka dan membeli satu 'solar panel,' sebuah bateri, dan satu televisi. Lalu 
semua orang bisa datang dan menonton.” 

“Kelihatannya bagus. Dengan tidak ada saluran lain untuk ditonton 
tetapi hanya stasiun TV Kristen kita, kita bisa memukul si Iblis pada 
permainannya sendiri,” kata Becky sambil tertawa. “Orang-orang desa akan 
menikmati program dalam bahasa mereka dan bahasa Inggris dengan 
menggunakan video-video tentang alam, kesehatan, dan agama. Tetapi di 
mana kita bisa mendapat ijin untuk menjalankan stasiun TV?”

“Dari pemerintah, dari Perdana Menteri yang baru, Samuel Hinds 
sendiri. Saya harus mengunjungi kantornya untuk mendapat rincian dari 
sekretarisnya.”

Sekretaris memberitahukan kepada David, “anda harus 
mengumpulkan tanda-tangan dari pemimpin-pemimpin desa dan orang-
orang desa. Kecuali mereka menginginkan apa yang anda tawarkan, 
permohonan anda tidak akan dipertimbangkan.”

Sebulan kemudian David mengatur suatu pertemuan dengan 
semua pemimpin agama dan semua pemimpin atau kepala dari delapan desa 
di daerah sekeliling Kaikan. Ia menjelaskan apa yang ia rencanakan untuk 
dilakukan dengan stasiun TV itu. Mereka mendengarkan dengan sungguh-
sungguh. “Jika anda semua menginginkan ini, anda harus menandatangani 
surat ini.”

Orang pertama yang berdiri, seorang imam Anglikan, mengambil 
penanya dan berkata, “Saya mau yang pertama menandatangani bahwa kita 
menginginkan TV Advent didirikan di sini.”

Ia memulai penandatanganan. Pendeta-pendeta lain mengikuti. 
Tidak lama para guru dan para pemimpin desa ikut menandatangani. Semua 
orang yang hadir ingin segera menandatangani petisi atau permohonan itu.

David membawa lembaran-lembaran tanda-tangan itu ke kantor 
Perdana Menteri. Ia tidak pernah mengharapkan persetujuan suara bulat 
seperti itu, tetapi David tahu pengaruh dari pekerjaan medis dan pendidikan 
telah membawa kepercayaan dan perubahan sikap. Para penandatangan 
menambahkan satu lagi ketentuan: “Kita akan mengijinkan stasiun TV ini 
jika David Gates bertanggungjawab untuk pengoperasiannya, atau 
seseorang lain yang disetujuinya.”

Di tengah-tengah semua berkat-berkat penyebaran Injil ini, Setan 
menunjukkan kebenciannya oleh mengarahkan senjata mematikannya pada 
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orang-orang  nyamuk. Epidemi malaria yang lain menyerang, tidak hanya di 
Kaikan, tetapi juga di banyak desa sekitar. Tiga kali dalam tiga minggu 
keluarga David harus tidur karena demam, menggigil, sakit kepala, dan 
mual-mual. David sembuh dari penyakit malaria P. Falciparum, tetapi 
kemudian Becky mendapatnya hanya dengan satu gigitan nyamuk saja yang 
masuk ke dalam kelambunya. Dengan segera ia mendapat malaria P. Vivax. 
Sesudah mendapat pengobatan ia mulai sembuh, dan ia kembali sakit. 
Semua penduduk desa menderita malaria dengan cara ini. Segera sesudah 
seorang anggota keluarga merasa lebih baik, anggota keluarga lain sakit. 
Sesuatu harus dilakukan!

Dua orang pejabat malaria menghabiskan waktu tiga minggu di 
Kaikan mengobati lebih dari seratus pasien. Namun, anggota keluarga terus 
menginfeksi anggota keluarga lain. David menghubungi ADRA untuk 
mendapatkan dana darurat. Oleh karena sulit mendapat pasien dengan 
pengobatan ganda, mereka memilih memberikan obat mefloquin yang 
efektif  dan mahal, satu kali pengobatan saja akan menghapuskan semua 
jenis malaria. ADRA Kanada dan Belanda menyetujui pemberian dana 
sehingga setiap orang di desa dapat menggunakan obat ini pada waktu yang 
sama. Sebagai pencegahan tambahan, dua pengiriman kelambu yang 
khusus dibuat untuk tempat tidur gantung tiba dari Kementerian 
Kesehatan. Orang-orang setempat dilatih dan bahan-bahan disediakan agar 
kelambu jenis tempat tidur gantung bisa dibuat.

Kementerian Urusan Indian Amerika meminjamkan kepada David 
sebuah mesin pengasap untuk menyemprot rumah-rumah dengan 
insektisida dan minyak sayur, yang terakhir ini untuk memastikan agar 
insektisda tertahan di dinding. Lipas, kutu, dan nyamuk berjatuhan mati 
sesudah penyemprotan. Setiap hari orang-orang menemukan serangga mati 
di lantai dan atas meja. Dipenuhi dengan pengharapan, orang-orang desa 
berdoa semoga pendekatan rangkap tiga ini bisa memberantas ancaman 
penyakit malaria yang ganas.

David terbang ke desa Arau dan menemukan hampir semua 
penduduk desa terkena penyakit malaria. Akankah epidemi ini berakhir? Dr. 
Faye Whiting-Jensen, direktur medis Rumah Sakit Davis Memorial, terbang 
ke desa Arau bersama David dan secara pribadi mengawasi pengobatan 
masal semua penduduk. Hasilnya sangat menggembirakan. Arau menjadi 
satu-satunya desa yang tidak ada lagi kasus malaria selama lanjutan epidemi 
itu.

Perhatian yang penuh kasih sayang yang dicurahkan kepada begitu 
banyak orang yang sakit juga menghasilkan pertumbuhan rohani bagi 
banyak orang. David tersenyum, “Kita benar-benar membuat Allah sibuk 
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mengerjakan keajaiban dalam hati manusia. Tidak lama ijin operasi pesawat 
terbang kecil yang berlaku selama tiga bulan akan habis. Dalam pada itu 
lebih banyak lagi sukarelawan akan datang untuk bekerja di pedalaman.” 
David berhenti sejenak dan memandang ke arah surga. “Kami menunggu-
Mu! Saya yakin Engkau akan lewat tepat pada waktunya.”

Seperti biasanya, Allah yang bisa dipercaya, yang senang membawa 
sukacita kepada anak-anak-Nya akan lewat. Pada tanggal 11 Juni David 
menerima panggilan telepon dari kantor Penerbangan Sipil. “Ijin terbang 
Cessnamu telah diperpanjang untuk tiga bulan lagi.”

David membagikan sukacitanya kepada Becky, dan kemudian 
menyebutkan kebutuhan yang ada dalam pikirannya. “Saya berharap bahwa 
bilamana Allah menggerakkan orang yang tepat untuk secara sukarela 
menjadi mekanik penerbangan dan juga sebagai pilot profesional agar 
mereka datang untuk membantu saya untuk memikul beban pekerjaan ini.”

“Allah akan menyediakannya tepat pada waktuNya,” Becky 
meyakinkannya. Ia selalu berbicara dengan iman. “Apakah mungkin Allah 
menahan kita di ruang tunggu surga untuk menyempurnakan iman kita. 
Tetapi untuk sekarang Perguruan Tinggi Industri Davis Indian terbebas dari 
hutang. Dan minggu depan kita akan meletakkan batu pertama untuk 
pembangunan pusat agama dan perpustakaan. Piala kita penuh melimpah.”

“Ya, sesungguhnyalah demikian,” kata David. “Setiap hari kita 
menghadapi tantangan lebih lanjut sementara Allah membuka pandangan 
baru dalam rencana-Nya untuk Guyana. Saya ingin tahu apa agenda-Nya 
yang berikut.”
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Baru kembali dari Georgetown, David buru-buru dari landasan 
terbang menuju ke rumahnya. Sambil buru-buru menapaki jalan yang 
landai, ia memanggil dari pintu rumahnya, “Becky, di mana engkau? Allah 
sedang melakukan perkara-perkara yang menggembirakan kembali!”

Setelah turun dari lantai atas, ia menemui suaminya dengan pelukan 
dan ciuman. “Duduklah sebelum engkau jatuh,” katanya. “Sekarang saya 
sedang mendengarkan.”

“Masih ingat yang saya katakan kepadamu tentang menara suar 
yang besar dekat landasan terbang di Kamarang yang dimiliki oleh 
Penerbangan Sipil? Wah, mereka mau menyewakan kepada kita satu spasi di 
menara itu di mana kita bisa menempatkan antena pemancar TV. Allah 
mengerakkan saya untuk mengirimkan formulir permohonan dan meminta 
janji-temu dengan Perdana Menteri untuk memperbincangkan bagaimana 
mendapat ijin sebuah stasiun pemancar TV di Kamarang.”

“Lalu apa yang terjadi?”
“Perdana Menteri datang terlambat empat puluh lima menit. 

Petugas sekuriti memeriksa kami dengan detektor logam dan memeriksa 
apakah kami membawa senjata atau tidak. Akhirnya mereka mengantar  
Winston dan saya ke dalam kantor Perdana Menteri. Sementara berdiri di 
samping mejanya, ia kelihatannya marah sambil membalik-balikkan 
beberapa kertas. Tanpa memandang kepada kami ia berkata, 'Mengapa 
kamu di sini?' Ia mengulangi pertanyaannya sampai tiga kali, setiap kali 
semakin keras. Kami tetap diam sampai ia berhenti sejenak. 



“'Kami ingin mengucapkan terimakasih banyak kepada anda atas 
kesempatan datang bertemu dengan anda,' saya berkata. 

“Ia berkata, 'Berhenti bicara. Katakan apa maumu.'
“Saya berbisik pada Winston, 'Engkau berbicara kepadanya 

sementara saya berdoa.' Akhirnya Perdana Menteri memandang ke arah 
kami, menunjuk pada kursi, dan menyuruh, 'Silahkan duduk!'

“Dengan kasar tiba-tiba ia berjalan di antara kami dan berteriak 
memanggil sekuritinya, “Suruh masuk Sekretaris Permanen, sekarang juga.' 
Dalam beberapa saat itu kami berdoa, 'Tuhan, kami berada dalam 
kesusahan. Tolonglah campur tangan. Kirimkanlah Gabriel, Roh Kudus-
Mu yang mahakuat, apapun yang diperlukan untuk mengubah sikapnya 
yang kasar ini.'”

“Wow, betapa suatu penerimaan!” Becky berkomentar.
“Pada waktu Sekretaris Permanen masuk, ia memandang kepada 

Winston dan bertanya, 'Apa kebangsaanmu?'
“Saya orang Guyana.'
“'Dan engkau?' Ia memandang kepada saya.
“Saya katakan, 'Saya dari Amerika Serikat.'
“Apa status keimigrasianmu sekarang?' Nada suaranya mirip nada 

suara Perdana Menteri.
“'Saya sudah berada di Guyana hampir dua tahun sekarang,' kata 

saya, 'dengan ijin kerja satu tahun, yang telah diperbaharui  untuk tahun 
kedua.' Lalu saya berpaling kepada Perdana Menteri dan berkata, 'Saya duga 
anda tahu, tuan, bahwa kami telah bekerja bersama isteri anda untuk 
mengganti rumah yang terbakar di Arau, di mana penghuni rumah 
kehilangan segalanya.' Pada waktu saya mengatakan itu, kedua orang itu 
menjadi tenang.”

“Roh Allah dan malaikat-malaikat pasti sudah bekerja keras 
membawa kedamaian ke dalam ruangan itu,” Becky menyela.

“Engkau benar, Becky. Saat itu seolah-olah seseorang 
menghidupkan kontak lampu. Ia duduk, menaruh kepalanya pada 
tangannya. Dan duduk di sana tanpa bergerak paling sedikit selama semenit. 
Pada waktu ia mengangkat kepalanya, ia berkata, 'Tuan-tuan, saya gembira 
anda datang hari ini. Saya sudah banyak mendengar tentang pekerjaan anda. 
Apa yang bisa saya lakukan untuk melayani anda?'

“Ia tidak lagi orang yang sama. Yesus menjawab doa kami. Sejak 
waktu itu kami berempat mengobrol tentang Guyana. Saya merasa seolah-
olah empat orang sahabat lama berkumpul dalam perbincangan 
persahabatan.”
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“Betapa suatu keajaiban perubahan sikap! Hanya hadirat Allah yang 
bisa menghalau jauh-jauh malaikat-malaikat jahat. Apakah Perdana Menteri 
berbicara banyak? tanya Becky.

“Ya, kami tertawa sementara ia menceritakan lelucon dan anekdot 
perjalanan sampannya ke hulu sungai Kamarang ke Waramadong dan 
kemudian ke Paruima. Saya menekankan bagaimana kita sudah bekerja erat 
bersama semua badan-badan pemerintah, dan memastikan kepada mereka 
bahwa pelayanan evakuasi medis kita termasuk semua orang yang 
membutuhkan, dan tidak membedakan anggota gereja mana mereka. 
Semua orang mempunyai akses yang sama kepada perawatan medis. Kami 
berbicara paling sedikit empat puluh lima menit.”

“Apakah mereka mau mendukung stasiun TV yang baru ini?” tanya 
Becky.

“Ya, kedua mereka menyatakan keyakinan mereka bahwa ijin dan 
dukungan akan diberikan. Ia berjanji bertemu dengan kabinetnya hari 
berikutnya. 'Besok anda akan memperoleh jawaban,' katanya.”

David melanjutkan, “Sebelum kami meninggalkan kantor itu saya 
memohon agar mereka tidak keberatan untuk berdoa. Mereka setuju. Saya 
memohon agar Allah memberkati mereka dalam tanggungjawab mereka 
yang penting, dan mengelilingi mereka dengan hadirat-Nya dan 
perlindungan-Nya, memberikan kepada mereka hikmat dalam pekerjaan 
mereka. Kelihatannya mereka sangat menghargai.”

“David, pengalaman itu menunjukkan kepada saya bahwa 
waktunya sudah sangat singkat. Saya pikir Allah mau agar kita bergerak 
lebih cepat ke daerah-daerah lain di Guyana.”

“Engkau benar. Pada waktu kami menghubungi Unit Manajemen 
Frekuensi (Frequency Management Unit), persamaan FCC di Guyana, 
orang itu berkata, 'Perdana Menteri baru saja menelepon. Kami 
memberikan ijin kepada Anda untuk mendirikan stasiun TV sebagaimana 
yang anda minta.' Ia meminta apakah kita mau membangun stasiun TV di 
Lethem, sebuah kampung dekat perbatasan Brasil. Sebagai satu-satunya 
stasiun TV keagamaan di Guyana, pelayanan Injil melalui pemancar ini akan 
menjangkau ribuan rumah.”

“Benar-benar Allah menjawab doa,” kata Becky, sambil 
memandang ke atas.

“Saya akan bercerita lebih banyak lagi kepadamu, Becky. 
Sebagaimana engkau tahu, Allah menggerakkan teman kita, Dan Peek, 
seorang insinyur elektro, untuk bekerja secara sukarela bersama saya untuk 
menginstall stasiun TV. Sementara berusaha untuk mengeluarkan dua 
piringan satelit dari bea cukai untuk seri NET '98, ia berhenti di Unit 
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Manajemen Frekuensi untuk beberapa klarifikasi teknik yang dibutuhkan. 
Ia menemukan bahwa mereka telah menerima instruksi dari kabinet untuk 
memberikan kepada kita ijin stasiun TV itu.”

“Luar biasa! Jarang terjadi sesuatu secepat itu di Guyana.”
“Dengarkan ini. Mereka mengatakan kepada kami bahwa kita bisa 

menggunakan saluran 7. Kita menginginkan saluran itu oleh karena 
kedekatannya ke pita frekuensi komersial. Juga jauh lebih murah. Dan kami 
menginginkan keistimewaan angka tujuh untuk Sabat hari ketujuh.”

'Ceriterakanlah kepada saya tentang NET '98 yang akan dimulai 
pada bulan Oktober. Di mana kamu akan taruh kedua piringan satelit itu di 
Georgetown?”

“Dan Peek juga akan datang untuk menolong saya 
menginstalasinya. Kita akan menaruh satu di gereja Smyrna di mana 
Winston bergereja, yang satu lagi di gereja Linden. Kedua gereja ini sedang 
mempersiapkan diri untuk menangkap siaran NET '98. Smyrna telah 
menyediakan tenda besar di samping gereja untuk mengantisipasi 
pengunjung yang banyak. Mereka telah menemukan orang-orang yang 
berminat melalui kunjungan dari rumah ke rumah. Saya tahu Roh Allah 
akan melakukan perkara-perkara besar di daerah ini melalui evangelisasi 
NET '98.”

Sejak waktu itu, David memulai jadwal penerbangan yang padat, 
menyediakan dukungan medis dan pembangunan kepada delapan desa di 
sekitar Kaikan. Berita menyedihkan datang dari Phillippi. Selama 
ketidakhadirannya delapan orang meninggal dunia di desa itu karena 
penyakit malaria. Ia mengangkut stok baru bahan bakar dan minyak untuk 
empat gergaji mesin yang sedang digunakan membuat papan untuk 
pembangunan gedung kedua sekolah Paruima. Ia juga melihat balok-balok 
ditumpuk rapi menunggu digunakan secepatnya pembangunan gedung 
stasiun TV bisa dimulai di Kamarang.

Tetapi David menghadapi masalah gawat. Ia mendapati bahwa ia 
hanya mempunyai cukup uang untuk menggaji pemotong kayu selama 
bulan Juli. Dari mana ia harus mendapat uang untuk membayar gaji bulan 
Agustus dan sebagian bulan September? Dengan pasti Allah yang sudah 
sering campur tangan sebelumnya, akan menyediakan cukup dana. Ia 
berdoa dan menunggu. Tidak ada yang terjadi.
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David sangat perlu untuk pergi ke Amerika Serikat. Tanggal 
keberangkatan semakin dekat. Jumlah sumbangan yang dibutuhkan belum 
juga mendekati jumlah yang dibutuhkan. David mengambil penanya, 
mendaftarkan hutang-hutangnya. Ia memerlukan $ 1500 untuk membayar 
gaji bulan Agustus dan September; $1000 untuk bahan bakar pesawat; 
$1500 untuk bahan bangunan dan atap stasiun TV di Kamarang; dan $1000 
untuk memasang antena satelit dan penerima kedua NET '98.

Sekali lagi ia berpaling kepada Penyandang Dana surgawinya. 
“Tuhan, sekali lagi aku berada dalam kesulitan. Saya hanya mempunyai 
$2000 uang kontan, dan saya membutuhkan paling sedikit $2000 lagi. 
Bahkan tambahan $1000 akan menyelesaikan masalah gaji dan bahan 
bangunan. Itu akan memberikan kepada saya beberapa hari lagi untuk 
membayar bahan bakar dan biaya penerima satelit di kota. Ini sudah hari 
Kamis pagi, Jumat adalah hari terakhir bank buka, dan jadwal 
keberangkatanku ke Amerika Serikat adalah Minggu malam. Aku sangat 
membutuhkan pertolongan-Mu. Situasi yang sempit adalah kesempatan-
Mu yang besar.”

Mengetahui bahwa sebelumnya Allah telah menyediakan dana 
darurat oleh menaruh uang kontan dalam tasnya, David dengan yakin 
mengambil uang yang $2000 dan terbang ke Kaikan, dua ratus mil jauhnya 
ke dalam hutan, di mana tidak ada bank dan tidak ada kemungkinan 
mendapat beberapa ribu lagi tambahan uang kontan. Ia sama sekali tidak 
ada keraguan bahwa sekali lagi Allah akan menyediakan dana yang 



dibutuhkan oleh menaruh $2000 dalam tasnya sementara ia tidur. 
Tidak lama sesudah ia mendarat di Kaikan, seorang penambang 

mendekatinya. 
“Tolonglah terbangkan saya ke Georgetown. Isteri saya menderita 

sakit keras di sana, dan saya perlu untuk mendampinginya.”
“Maaf, saya tidak berencana untuk terbang ke Georgetown sampai 

hari Minggu. Tetapi saya akan membawamu ke Kamarang besok pagi, di 
mana anda bisa menggunakan penerbangan komersial.”

Ia beristirahat dengan baik malam itu, tanpa mengkhawatirkan 
dana yang diperlukan. Pagi berikutnya, dengan semangat tinggi, ia memulai 
peribadatannya, sekali lagi digetarkan oleh cerita Elia dan janda. Dalam 
jiwanya ia memuji Tuhan karena telah memenuhi kebutuhan dan tambahan 
$2000 yang dia “tahu” Allah telah taruh di dalam tasnya pada waktu malam.

Setelah doa ucapan syukur dan pujian, waktunya tiba untuk 
menghitung bukti. Dengan mengingat tahun sebelumnya di mana Allah 
mengubah uang $200 menjadi $1050, David dengan yakin mengharapkan 
uang yang $2000 kemarin berubah sekarang menjadi $4000. Ia mulai 
menghitung, “$100, $200, $300, $400, $500; $1000, $1500, $2000. Ia 
kembali menghitung, hasilnya tetap hanya $2000.

“Mengapa Engkau melakukan hal ini kepadaku, Tuhan?” tanyanya. 
“Engkau tahu aku hanya mempunyai separuh dari uang yang kami 
butuhkan bulan ini untuk menutupi biaya minimum. Bagaimanakah saya 
diharapkan mengubah yang $2000 menjadi $4000?”

Jengkel dan kecewa, David merasa bahwa Allah telah membiarkan 
dia terpuruk. Dalam keadaan pikirannya yang gusar ia lupa janji, “Bapa 
surgawi kita mempunyai seribu cara untuk menyediakan bagi kita, dimana 
kita tidak tahu apa-apa” (The Desire of  Ages, hlm. 330).

Sama seperti yang didengarkannya setahun yang lalu, David 
menyadari bisikan suara kecil kepadanya, Gunakanlah apa yang engkau miliki.

Itulah masalahnya! Saya tidak memiliki uang! pikirnya jengkel.
Sudah terbiasa berbicara kepada Allah setiap hari, ia berhenti 

sejenak, mengetahui bahwa Allah telah mendengarnya dan akan berespons. 
Sementara ia menunggu, matanya tertuju pada komputer notebook di 
tempat tidur di sampingnya.

Bukankah engkau mendapat tawaran untuk membeli komputermu  minggu 
lalu seharga $2000? Suara berbicara di benaknya.

David mengingat bahwa Pam Nickel, guru sukarelawan terbaru di 
sekolah Paruima, telah tiba tanpa memiliki komputer notebook. Ia telah 
memintanya untuk membelikan komputer yang sama untuk dia. Mereka 
memutuskan bahwa Pam bisa memiliki komputernya pada hari ia 
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berangkat. Lalu David akan mengganti miliknya dengan yang baru segera 
sesudah ia tiba di Amerika Serikat. Pam setuju dan memberinya cek seharga 
$2000.

“Tetapi, Tuhan,” David mulai keberatan, “Engkau tahu bahwa 
untuk selama lima belas tahun terakhir, pada waktu saya membeli dan 
menjual komputer notebook, saya menyimpan uang itu dengan hati-hati 
hanya untuk membeli pengganti komputer. Saya tidak bisa berfungsi tanpa 
komputer. Saya menggunakannya untuk email, laporan-laporan, gambar 
digital, pengembangan situs web, catatan keuangan, segala sesuatu. 
Bagaimana saya bisa bekerja tanpa komputer?”

Sekali lagi pikiran David menyimpan pemikiran yang tidak 
dikehendaki. Apakah Allah tidak menyetujui asumsi saya?

Dalam keputusasaan ia berdoa keras-keras, “Sekarang tunggu dulu, 
Tuhan. Pasti Engkau tahu pentingnya komputer dalam pekerjaanku. Tidak 
mungkin Engkau bermaksud agar aku harus menggunakan uang 
komputerku untuk membayar gaji-gaji. Aku akan lumpuh, sama sekali tidak 
bisa berbuat apa-apa tanpa komputer. Kecuali Engkau bisa dengan jelas 
membuktikan kepadaku bahwa ini yang Engkau inginkan aku lakukan, aku 
tidak bisa menggunakan 'dana kudus' itu untuk apapun selain untuk 
membeli komputer lain.”

Dengan cepat pemikiran itu terlintas dalam pikirannya, Bagaimana 
engkau bisa mengharapkan orang-orang lain berkorban mengirimkan dana kepadamu, 
sementara engkau sendiri tidak rela memberi sampai itu menyakiti? Apakah Roh 
yang berbicara kepadanya?

Kepada dilema mentalnya ditambahkan semua janji-janji Alkitab 
yang telah disimpannya sepanjang tahun, terlintas kembali dalam 
pikirannya dengan cepat. “Berilah dan kamu akan diberi . . . yang 
dipadatkan, yang digoncang dan yang tumpah ke luar . . .” (Luk. 6:38). 
“Allahku akan memenuhi segala keperluanmu menurut kekayaan dan 
kemuliaan-Nya dalam Kristus Yesus” (Flp. 4:19). “Ia yang memanggil kamu 
adalah setia. Ia juga akan mengenapinya” (1 Tes. 5:24). “'Tetapi janda ini 
memberi dari kekurangannya, bahkan ia memberikan seluruh nafkahnya'” 
(Luk. 21:4). “Sebab Allah mengasihi orang yang memberi dengan sukacita” 
(II Kor. 9:7).

Untuk sesaat lamanya pergumulan dalam pikiran David menjadi 
semakin kuat. Kemudian datang kedamaian penyerahan. Masih berlutut, ia 
menyerahkan dirinya. “Baiklah, Tuhan, aku yakin. Aku akan menggunakan 
dana komputer itu untuk membayar tagihan-tagihan. Uang itu cukup untuk 
memenuhi kebutuhan yang paling mendesak. Jika Engkau ingin aku 
mempunyai komputer, maka Engkau akan memberikannya.”
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David merasa seperti Abraham yang diminta untuk mengorbankan 
anaknya sendiri. Penyerahannya menghilangkan emosinya. Kedamaian 
datang bersama keputusannya, tetapi sedikit rasa murung timbul 
memikirkan hidup dan bekerja tanpa komputer.

Dengan segera ia membuat rencana terbang ke Georgetown ke 
bank untuk menguangkan cek komputer. Ia mengirim pesan kepada 
penambang untuk datang segera ke landasan terbang. Karena sangat 
bergembira, penambang itu berseru, “Tadi malam aku berdoa untuk 
pertama kali sesudah beberapa lama tidak pernah berdoa. Aku memohon 
kepada-Nya agar Dia menyediakan jalan bagiku untuk pergi ke Georgetown 
untuk menghibur isteriku yang sakit. Aku kagum Ia menjawab dengan 
begitu cepat.”

“Allah yang sama mengubah pikiran saya pagi ini bilamana saya 
berdoa, dan mengutus saya ke kota walaupun saya tidak suka pergi.”

Sesudah mendarat di Georgetown, mereka berdoa bersama di 
lapangan terbang, dan David memberikan kepada penambang itu satu kopi 
buku Roger Morneau, Incredible Answers to Prayer. Allah telah mengganti 
perasaan kehilangan David dengan sukacita oleh karena keputusannya 
menurut telah membuat dia bagian dari jawaban kepada doa orang yang lain. 
Mungkin Allah mau menggunakan teladannya untuk menggerakkan hati 
orang lain membuat pengorbanan yang sama untuk pekerjaan Allah.

Ia menguangkan cek itu di bank, membeli beberapa bahan 
bangunan, dan segera kembali ke lapangan terbang. Dua orang pasien 
sedang menunggu di samping pesawat terbang untuk kembali ke 
pedalaman. David mengisi bahan bakar, memasukkan penumpang, dan 
kemudian baru ia ingat bahwa ia belum memeriksa emailnya.

Oleh karena ia masih memiliki komputer notebook (ia baru akan 
menyerahkannya kepada Pam pada hari Minggu), ia berlari ke kantor taksi 
udara, menyambungkan komputernya ke saluran telepon, dan mengambil 
surat-surat elektroniknya (email). Walaupun ia dalam keadaan terburu-buru, 
ia mengambil kesempatan untuk memeriksa pokok-pokok surat masuk 
yang delapan belas buah banyaknya. Satu email dari ayahnya dengan judul 
“Dana” menangkap perhatiannya. 

Ia membacanya dengan cepat.

Anakku, ibumu dan saya merasa digerakkan oleh Allah tadi malam 
tentang pentingnya pekerjaan yang sedang dilakukan di Guyana. Kami 
merasa terdorong memberikan pengorbanan untuk memenuhi kebutuhan 
pekerjaan Tuhan di sana. Kami telah menulis satu cek senilai $4000, yang 
akan segera didepositkan pada accountmu di Guyana. Ayah.
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Allah sekali lagi telah melakukannya! Ia telah campur tangan untuk 
memenuhi kebutuhan pekerjaan-Nya. Sekali ini Ia tidak menaruh uang di 
dalam tas David. Gantinya, Allah telah melakukan keajaiban yang lebih 
besar. Ia mengubah hati David dan menggerakkan hati orangtuanya untuk 
menaruh “semuanya di atas mezbah pengorbanan.”  David tahu mereka 
tidak lagi mempunyai sisa uang selain yang dia miliki untuk mengganti 
komputer. Sekarang Allah telah memberkati mereka berduka oleh 
mempercayakan kepada mereka panggilan untuk berkorban. Ia tahu 
mereka berdua telah menerima sukacita dari memberikan pengorbanan 
yang sesungguhnya, pada waktu ia memberikan komputernya. 
Bagaimanapun juga, berkat-berkat Allah membuat orang yang memberi 
semakin memberi.  Oleh bekerja melalui anak-anak-Nya yang menurut, 
Allah melipatgandakan sumber-sumber daya.

Sementara David berjalan ke pesawat terbang, ia memuji Allah. 
“Aku merasa sangat diberkati. Engkau mempercayakan kepadaku cukup 
untuk memberikan apa yang sangat aku butuhkan. Tanpa ragu-ragu, 
Engkau masih akan menyediakan apa yang aku butuhkan dalam waktu dan 
cara-Mu. Engkau memberikan kepadaku 'kerinduan hatiku.' Terimakasih 
atas kesempatan bekerja sepenuhnya oleh iman. Semoga perbuatan kecil 
hari ini mendorong orang-orang lain di seantero dunia juga membuat 
penyerahan mutlak untuk memberikan seluruhnya kepada-Mu. Bapaku 
yang agung, aku mencintai-Mu dan aku merasa pasti bahwa Engkau 
sanggup, dan akan menyediakan untuk kepentingan-Mu.” Antusias atas apa 
yang Allah sediakan, David memutuskan untuk segera menginvestasikan 
uang yang $4000 itu di sekolah dan melipatgandakan jumlah pekerja 
konstruksi.

Setelah tiba di Amerika Serikat, David menghabiskan waktu 
beberapa hari tanpa komputer. 

Ia merasa kehilangan, terhalangi, telanjang, seolah-olah ia sedang 
mengalami kesepian. Selama waktu itu ia menerima sebuah email di 
komputer ayahnya dari ketua Divisi Inter-Amerika, Pendeta Israel Leito.

“Saya telah mengumpulkan sedikit dana untukmu secara pribadi. 
Saya senang untuk membeli sebuah telepon selular satelit untukmu. Saya 
tahu engkau bisa menggunakannya.”

Beberapa hari kemudian pemikiran timbul di benaknya, Mungkin 
ketua divisi akan membolehkan saya membeli sesuatu selain dari pada 
telepon selular. Ia mendapati bahwa ketua tidak berada di kantornya tetapi 
di Brasil sedang menghadiri rapat tahunan. Oleh sebab itu ia mengirim 
email ini:
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“Saya sangat menghargai tawaran bapak untuk membeli sebuah 
telepon selular. Namun, apakah bapak mau membeli sebuah komputer 
notebook sebagai gantinya?”

Jawabannya: Sahabatku dan Inspirasiku yang kekasih, uang itu 
adalah milik anda. Anda boleh menggunakannya membeli peralatan apapun 
yang menurut anda paling dibutuhkan.”

Dengan rasa syukur David melakukannya. Allah mengganti 
pemberian-Nya dengan komputer notebook yang lebih baik dan lebih cepat 
dari pada yang sudah dijualnya. Ia pikir, Kita tidak pernah benar-benar berkorban 
bagi Allah. Ia selalu memberikan kepada kita sesuatu yang lebih baik!
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David dengan jelas mengingat kejadian pada tahun 1993 yang 
memicu perhatiannya pada penyiaran. Ia sedang berjalan melewati bagian 
TV di dalam toko Sears di Chattanoga, Tennessee, saat ia mendengar suara 
yang sudah dikenalnya, suara Dr. Gordon Bietz, yang pada waktu itu 
pendeta senior di Gereja Advent Collegedale. Ia sedang diwawancarai di TV 
oleh sahabat dekat dan teman sekelas David, Stephen Ruf. Pokok masalah 
yang dibahas pada waktu itu pengepungan pemerintah terhadap David 
Koresh dan kamp Branch Davidian di Waco, Texas. David telah 
mendengarkan National Public Radio hari sebelumnya dimana mereka 
menyiarkan informasi yang salah yang menghubungkan cara pemujaan itu 
dengan Gereja. Walaupun General Conference dengan cepat bergerak 
untuk meluruskan situasi, David masih ingat perasaan tak berdaya yang 
dirasakannya dalam perutnya. Ia melihat betapa cepatnya masyarakat 
umum bisa berprasangka buruk terhadap sekelompok orang melalui 
kampanye informasi yang salah.

Sekarang ia memperhatikan, sementara kagum kepada Dr. Bietz 
yang mengklarifikasi kesalahpengertian itu. Allah bisa menggunakan Stephen 
oleh karena pekerjaannya yang sekarang bertanggungjawab di stasiun TV. David 
merenungkan.

Tiba-tiba pemikiran yang mengubah hidup bergelora dalam 
pikirannya. Cara paling efektif  untuk menangani krisis ialah harus bersiap 
sebelumnya. Sangat terlambat untuk memulai penanganan sekali krisis sudah 
merebak.

Tuhan, jika Engkau pernah memberikan kepadaku kesempatan untuk 
membangun jaringan penyiaran, aku tidak akan melewatkannya, David 
memutuskan dalam hatinya.
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Didorong oleh dukungan Perdana Menteri Guyana untuk 
membangun stasiun TV pertama, David memutuskan untuk memohon ijin 
membangun satu stasiun TV di Georgetown. Jawaban pemerintah? 
“Tidak” yang keras. Beberapa bulan kemudian, sekali ia mengajukan 
permohonan. Jawabannya masih tetap “Tidak.” Alasannya tetap sama: 
“Kita tidak menginginkan stasiun TV seperti itu di kota ini.”

Sekali lagi David memohon hikmat dari Allah. Jawaban datang 
kembali, Gunakanlah apa yang ada padamu.

“Tuhan, aku tidak mempunyai satu set pita NET '98. Sedangkan 
menggunakan TV komersial membutuhkan banyak uang. Tolonglah 
tunjukkan jalan kepadaku.” 

Tidak lama sesudah itu, seorang wanita dari Amerika Serikat 
meneleponnya. “Saudara Gates, engkau mendoakan kebutuhan khusus. 
Tuhan menggerakkan saya untuk meneleponmu.”

Ia menjawab, “Jarang saya memberitahukan pokok doa-doa saya, 
tetapi jika Tuhan menggerakkan anda, saya akan memberitahukan kepada 
anda permohonan khusus yang saya sampaikan kepada Allah. Kami 
memancarkan NET '98 melalui satelit di dua gereja dengan sambutan yang 
baik. Sekarang saya mendapat kesan dari Allah agar kami mengudarakannya 
ke semua daerah Georgetown. Pejabat-pejabat pemerintah menolak 
memberikan ijin kepada kami untuk menjalankan sebuah statsiun TV 
sendiri, oleh karena itu saya mau menyiarkannya melalui TV komersial.”

“Berapa biayanya?” tanya wanita itu.
“TV Guyana agak murah. Di Trinidad harganya kira-kira $10000, 

tetapi di sini hanya $3000.”
“Uang sebanyak itulah yang saya miliki. Saya akan mengirimkan 

kepadamu uang $3000 besok.”
Dengan segera David menghubungi Saluran 13 dan membuat 

perjanjian dengan mereka untuk menyiarkan NET '98 tiga kali seminggu 
selama sepuluh minggu mulai tanggal 19 Maret 1999. Oleh karena seri NET 
'98 sudah selesai di Amerika Serikat, David mengirim e-mail kepada semua 
orang meminta Alkitab, risalah, tanda-tanda, amplop, kartu respons, 
pelajaran Alkitab, garis besar pelajaran, dan brosur yang sisa. “Kirimkanlah 
semua itu kepada ayah saya di Anna, Illinois,” ia tulis, “dan ia akan 
meneruskannya ke Guyana.” David menerima hampir seribu pon bahan-
bahan itu dari seluruh Amerika Serikat. Dua peti bahan-bahan diterima 
dengan bebas bea masuk dari pabean. Dengan bekerja erat dengan 
administrasi konferens, semua gereja di daerah itu menerima bahan-bahan.

Hampir setiap anggota gereja menggabungkan diri dalam 
persiapan. Hubungan telepon yang terus-menerus, yang dilayani oleh isteri 
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pendeta, menjawab semua permohonan penelepon. Para pendeta dan para 
ketua jemaat mengorganisasikan tim-tim berdoa dan tim-tim penerima 
tamu. Orang-orang muda membagikan brosur ke rumah-rumah dan kepada 
umum. Iklan-iklan besar dimasukkan di surat-surat kabar edisi Minggu. 
Saluran 13 menyiarkan iklannya bebas bea selama sepuluh minggu. Allah 
juga memberkati iklan-iklan melalui radio, karena mereka menarik banyak 
pendengar. Permohonan untuk mendapat bahan-bahan secara gratis datang 
mengalir.

Pendeta-pendeta Baptis dan Pentakosta, orang-orang dari semua 
denominasi Kristen, bahkan orang-orang Hindu dan Muslim, mengatakan 
mereka telah menemukan kebenaran yang selama ini mereka cari. Orang-
orang di kantor-kantor pemerintah dan bank-bank, orang-orang kalangan 
atas dan yang berpendidikan tinggi di kota itu menelepon untuk meminta 
buku-buku dan pelajaran Alkitab. Banyak yang bertanya, “Siapa yang 
mensponsori seri ini? Kami suka gaya Dwight Nelson.”

Mereka mendengar jawaban, “Sekelompok orang dari Amerika 
Serikat.”

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh di Georgetown siap berdiri 
pada waktu Pendeta Nelson menyajikan topik tentang hari Sabat. Mereka 
menyambut banyak tamu yang menerima undangan dari TV untuk 
menghadiri gereja-gereja setempat. Seorang pendeta Pentakosta, yang 
sangat tergerak dengan apa yang telah dipelajarinya, berkata, “Saya sudah 
menjadi pendeta selama bertahun-tahun dan tidak pernah mendengar 
tentang Sabat.” Bilamana ia menyampaikan kebenaran-kebenaran Alkitab 
ini kepada gerejanya, mereka meminta kunjungan evangelis Advent, 
saudara Osmond Baptist, untuk menyampaikan topik tentang hari Sabat itu 
secara pribadi. Pendeta dan sejumlah besar anggota jemaatnya menerima 
kebenaran Sabat.

NET '98 memberikan pengaruh yang luar biasa di Guyana. Banyak 
orang yang datang mengucapkan terimakasih kepada pengelola TV karena 
telah menyiarkan program yang berkualitas tinggi seperti itu.

Saat itu David dan Becky menerima satu surat elektronik dari 
sahabat dekatnya di Amerika Serikat yang menggoncangkan dan melukai 
perasaan mereka. E-mail itu penuh dengan kritik dan tuduhan. Mungkinkah 
kritik itu benar? Menyadari bahwa bilamana Allah mencoba untuk 
menjangkau orang-orang yang dalam kesusahan Ia sering menggunakan 
sahabat-sahabat dekat, mereka memilih untuk menerima kritikan itu 
sebagai suatu hal yang mungkin benar.

Di atas lutut mereka, dengan air mata mengalir di pipi, David dan 
Becky mengakui kelemahan mereka kepada Allah. David berdoa, “Bapa 
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yang agung, Engkau tahu beberapa orang teman merasa tidak senang oleh 
karena banyak proyek yang telah dibuka dalam pelayanan penginjilan ini. 
Kami juga kagum pada kesempatan yang Engkau telah taruh di pangkuan 
kami. Ini adalah misi-Mu, bukan misi kami. Kami membuka tangan kami 
dan dengan sengaja membiarkan semua proyek itu dekat ke hati kami. Kami 
tidak melakukan ini sebagai tindakan tawar hati, tetapi sebagai perbuatan 
dalam iman. Kami sama sekali menyerahkan kepada-Mu semua pekerjaan di 
Guyana.”

Ya, Allah yang kekasih,” kata Becky, menyambung doa David, 
“kami tahu Engkau boleh meneguhkan kembali panggilan-Mu kepada 
kami. Jika tidak, kami percaya bahwa Engkau bisa menemukan seseorang 
yang lain untuk melakukan pekerjaan ini. Dalam dua tahun ini Engkau telah 
membuat kami kagum oleh karena Engkau dapat dipercaya sementara kami 
mengambil risiko yang semakin besar dan semakin besar setiap bulan. Kami 
telah menemukan bahwa kami tidak bisa mengabaikan Engkau, Tuhan. 
Semakin banyak kami berikan kepada orang lain, semakin banyak yang kami 
terima dari pada-Mu.”

David menyelipkan, “Kami tidak perlu mengingatkan Engkau, 
Tuhan, bahwa dalam tahun ini secara teratur kami mengabdikan diri kami 
kepada proyek-proyek bulanan, tiga puluh sampai empat puluh kali lebih 
besar dari pada permulaan anggaran kami yang $200 sebulan, pada dua 
tahun yang lalu. Kami telah mengalami kebenaran bahwa 'yang sedikit yang 
dengan bijaksana dan secara ekonomis digunakan dalam pelayanan Tuhan 
surga akan bertambah dalam tindakan memberikan'” (The Desire of  Ages, 
hlm. 371).

Becky menyudahi doanya dengan, “Kami memuji Engkau dan 
bersyukur kepada-Mu, Tuhan, bahwa engkau mengajar kami untuk 
'memberikan apa yang kami punya; dan sementara kami memberi, Kristus 
akan melihat sehingga kekurangan kami dicukupkan' (Testimonies for the 
Church, jld. 6, hlm. 345). Namun, kecuali Engkau menyatakan dengan jelas, 
kami akan kembali ke rumah ke Amerika Serikat. Kami membuat keputusan 
yang menyakitkan ini karena kami tidak mau memberontak terhadap 
kehendak-Mu. Amen.”

David dan Becky merasakan Roh Kudus memanggil mereka untuk 
memperbaharui komitmen mereka. Sambil berpegangan tangan berlutut 
berdoa, mereka memohon agar Allah mau melakukan sesuatu yang 
istimewa untuk meneguhkan kembali panggilan mereka ke Guyana.

Pada malam yang sama seorang pendeta Advent yang bernama 
Kirk Thomas menelepon David. “Tuan tanahku meminta engkau menemui 
dia. Ia adalah pemilik televisi Saluran 2. Isterinya, Ny. Washington, memilih 
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untuk dibaptiskan sebagian karena NET '98. Pada waktu masih anak-anak ia 
dan keluarganya sudah mengenal pekabaran Advent tetapi memilih 
mengabaikannya. Ia dan suaminya sangat terkesan cara Dwight Nelson 
membagikan kebenaran Alkitab dan menyatakan keinginannya untuk 
menjalin hubungan dengan anda.”

David, yang sangat senang dengan undangan ini, berharap mereka 
bisa memberikan kepadanya waktu bebas atau mungkin dengan alternatif  
biaya rendah untuk siaran-siaran yang akan datang. Pendeta Thomas 
mengatur kunjungan David untuk menemui mereka dua hari kemudian.

Keluarga Washington menyambut Pendeta Thomas dan David ke 
rumah mereka yang indah. Sementara mereka duduk bersama di beranda 
yang udaranya sejuk segar sambil minum jus jeruk, Tuan Washington 
membungkuk ke depan.

“Kami menghargai apa yang kami lihat di Saluran 13. Isteri saya 
baru-baru ini menjadi seorang Advent. Suatu hari kelak mungkin saya juga 
akan bergabung dengan dia. Kami membangun stasiun TV kami dengan 
tujuan rohani dalam pikiran kami. Hanya melalui campur tangan Allah kita 
bisa mendapat stasiun televisi ini. Baru-baru ini kami mendengar pekerjaan 
anda dengan ADRA, apa yang anda lakukan dengan penerbangan dan 
pekerjaan obat-obatan, dan keterlibatan anda dalam pendidikan di 
pedalaman. Sekarang kami mengetahui baru-baru ini bahwa anda masuk ke 
dalam penyiaran. Isteri saya dan saya mempunyai sesuatu yang istimewa 
yang akan kami berikan kepada anda. Kami percaya Allah mau agar kami 
memberikan kepadamu 50 persen kepemilikan stasiun TV kami.”

Sementara terdiam, pikiran David berlomba dengan kegagalannya 
selama setahun untuk mendapat ijin membangun satu stasiun TV di 
Georgetown. Apakah Allah sedang mengatakan, “Tunggu saya, David. 
Biamana waktunya tiba, tidak sulit bagi-Ku untuk memberikan kepadamu 
satu stasiun TV yang beroperasi penuh?”

Tuan Washington melanjutkan, “Saya mau menyerahkan seluruh 
administrasi stasiun televisi itu kepada anda, operasikanlah itu sesuai 
dengan misi anda. Saya akan tetap terlibat di dalamnya hanya untuk 
memastikan bahwa stasiun itu tidak menghadapi masalah  hukum, politik, 
atau yang lain-lain. Tujuan saya ialah agar stasiun TV ini tetap mengudara 
dan berjalan dan berkembang dengan seluruh potensinya.”

Tn. dan Ny. Washington membawa kedua orang itu ke stasiun TV. 
“Anda boleh menggunakan seluruhnya rumah dua tingkat dan ruang tamu 
sesuai dengan kebutuhan anda, mungkin sebagai studio atau pusat 
produksi. Bagaimana strategi keuangan anda untuk menjalankan dan 
memperluas stasiun ini?”
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“Falsafah kami adalah sederhana, dukungan Ilahi. Dalam semua 
operasi kami, kami bergantung sama sekali pada Allah untuk modal operasi 
dan pertumbuhan dari bulan ke bulan.”

“Saya merasa senang dengan itu!” ia menyatakannya dengan 
sungguh-sungguh. Ambillah stasiun itu dan jalankanlah dengan sistem itu.”

David tidak sabar lagi untuk membagikan berita yang luar biasa ini 
kepada Becky. “Allah baru saja mengadakan mujizat lain. Engkau ingat doa 
kita dua hari yang lalu. Ia tidak hanya meneguhkan panggilan-Nya yang jelas 
kepada pelayanan Injil ini, tetapi Ia meneguhkan-Nya dengan memberikan 
kepada kita satu stasiun TV.”

“Saya tidak mengerti. Bagaimana hal itu bisa terjadi?”
“Allah menggerakkan Tn. Dan Ny. Washington untuk 

menempatkan stasiun pemancar TV yang beroperasi sepenuhnya ini, 
termasuk semua asetnya, ke dalam tangan kita untuk menyelesaikan 
pekerjaan Tuhan di sini. Tak pelak lagi, Ia bermaksud menggunakan 
pekerjaan pemancar ini untuk menyiarkan kabar Injil.”

“Tetapi siapa yang akan menjalankannya?”
“Ini menuntut suatu tingkat staf  sukarelawan dan dana yang jauh 

melebihi segala sesuatu yang kita sudah alami selama ini. Sungguh ini adalah 
tugas seukuran Allah, karena keberhasilannya hanya Allah yang bisa 
menentukannya. Kita harus membuangkan semua batas-batas 
pertimbangan sebelumnya akan apa yang akan dilakukan-Nya.”

“Wow! Bulu roma saya merinding. Sudahkah engkau komit untuk 
menerima tugas ini tanpa mempertimbangkan betapa mahalnya atau betapa 
tidak mungkin tugas itu kelihatannya?”

“Ya, Becky. Kita harus belajar dari pengalaman tangan pertama 
bahwa Allah yang kita layani itu tidak mempunyai batas. Kita harus maju ke 
depan dengan berbesar hati bahwa Ia akan menyediakan pada hari-hari sulit 
yang ada di hadapan. Sebelum proposal mereka menjadi final, kita akan 
mengadakan beberapa kali pertemuan dengan keluarga Washington untuk 
membicarakan hal-hal yang bersifat operasional dan susunan rencana 
strategis untuk pengoperasian dan pengembangan.”

“Saya takut Setan sangat marah melihat ini, David. Ia akan 
berusaha sekuat tenaga untuk mencegah agar stasiun ini jangan digunakan 
oleh Allah. Sementara Tn. Dan Ny. Washington mulai mengerti falsafah 
kita yang bergantung kepada Allah untuk segala sesuatu, saya takut Setan 
akan memulai perang keragu-raguannya. Kita membutuhkan mitra doa di 
mana-mana untuk memohon kepada Allah untuk mengelilingi keluarga 
Washington dengan terang dari surga yang akan melindungi mereka dari 
rencana-rencana jahat Setan.”
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Kabar baik tentang mujizat-mujizat kasih karunia Allah di Guyana 
menyebar dari negara ke negara di Karibia dan Amerika Selatan. 
Permohonan dari pemimpin-pemimpin gereja dan anggota-anggota 
datang mengalir, “Tolonglah kami. Tolonglah tunjukkan kepada kami 
bagaimana memulai melakukan apa yang dilakukan Allah melalui anda.”

“Apakah Allah sedang mengatakan kepada kita bahwa waktunya 
sudah tiba untuk bergerak maju ke depan seolah-olah tidak ada batas?” 
David bertanya pada Becky.

“Kita harus berdoa memohon hikmat. Mungkin ini adalah 
panggilan Allah mengatakan kepada kita bahwa sudah tiba waktunya untuk 
mengadakan perjalanan ke Amerika Serikat. Kita bisa meminta orangtua 
kita bergabung dengan kita dalam pelajaran Alkitab dan doa untuk 
memohon arahan khusus dari Allah,” Becky menganjurkan.

Kembali di Amerika Serikat, David memaparkan situasi di hadapan 
keluarga mereka. “Sama seperti pesawat terbang hutan kami yang kecil, 
yang hanya mempunyai dua tempat duduk membuka pintu untuk 
mempengaruhi permulaan pelayanan Injil di Guyana bagian barat, 
demikianlah pesawat yang lebih cepat dan yang berjangkauan lebih jauh 
dibutuhkan untuk bekerja di seluruh Karibia dan Amerika Selatan.”

Selama berhari-hari mereka mempelajarinya, berdoa, dan 
bergumul dengan keputusan finansial yang lebih luas. Pilihan ini sangat 
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mempengaruhi cara mereka bekerja dan mengambil risiko di masa yang 
akan datang. Akhirnya kedamaian datang. Allah menggerakkan mereka 
untuk menginvestasikan dana pada pembelian sebuah pesawat. Mereka 
memerlukan sebuah pesawat terbang yang mampu dengan cepat dan 
dengan aman menggerakkan personel dan peralatan antara daerah-daerah 
terpencil dengan kota-kota. David mulai mencari pesawat yang tepat yang 
akan dipilih Allah.

Ia menemukan sebuah Piper Twin Comanche dengan sebuah 
Robertson STOL kit dan Miller cargo-nose conversion khusus. Dalam 
kekagumannya, ia menemukan pesawat terbang itu identik dengan yang 
pernah diterbangkannya beberapa tahun sebelumnya di Kentucky. 
Berulang-ulang selama negosiasi, harga jual diturunkan. Suatu kali keluarga 
menghentikan semuanya dan berlutut berdoa. “Tuhan, Engkau tahu masa 
yang akan datang. Jika ini bukan pesawat yang Engkau pisahkan untuk kami 
gunakan, biarkanlah harganya jatuh.”

Dalam beberapa menit saja telepon berdering dan pemilik pesawat 
mengatakan, “Saya akan menerima syarat-syarat pembelian anda. Anda 
boleh datang dan memeriksanya dan melakukan uji terbang pesawat itu.”

David, ayahnya, dan Brooks Payne, direktur perawatan pesawat 
Andrews Aviation Airpark, terbang ke San Jose, California, untuk 
memeriksa pesawat itu. Setiap benda yang perlu mendapat perhatian 
mereka sebutkan, fasilitas pesawat terbang besar dengan segera mendapat 
perhatian atas biaya mereka sendiri.

Keputusan untuk membeli pesawat ini menimbulkan hutang yang 
benar-benar serius. “Kami telah mengalami keputusan yang sama pada 
waktu kami membeli pesawat kecil kami yang pertama, tetapi dengan 
tingkat risiko yang lebih tinggi,” David menjelaskan kepada ayahnya. 
“Pesawat ini membutuhkan 75 persen pendanaan, suatu langkah yang kita 
tidak akan pernah ambil jika bukan karena keyakinan yang Becky dan saya, 
serta Ayah dan Ibu bagikan.”

Dengan iman mereka berdoa lagi, “Kami percaya risiko untuk 
peralatan yang dibutuhkan adalah kehendak-Mu, Tuhan. Kami mohon agar 
Engkau melunasi sisa hutang dalam tempo enam bulan dari tanggal kami 
mengambil pinjaman. Engkau tahu berapa jumlahnya dan apa yang akan 
dilakukan. Hanya Engkau yang bisa mengadakan penyelesaian.”

Mereka menerbangkan pesawat terbang yang indah dan 
berpenumpang enam orang itu ke Michigan dan memuat 550 pon peralatan 
pemancar untuk stasiun TV di Kamarang. David menerbangkannya ke 
Guyana bersama Dan Peek, yang, dengan isterinya Cynthia, dan anak 
perempuannya yang kecil, Hannah, datang sebagai sukarelawan ke 
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Georgetown untuk mengepalai bidang teknik penyiaran.
Hampir sebulan telah berlalu sejak kunjungan terakhir mereka ke 

Tn. dan Ny. Washington.
Setelah sambutan-sambutan bersahabat, David mulai 

pembicaraan. “Bolehkah saya mengulangi kembali falsafah yang 
sebelumnya kita setujui bersama? Pengoperasian stasiun TV tidak akan 
didasarkan atas kepentingan-kepentingan komersil. Kami akan 
mempercayakan kepada Allah untuk masalah keuangan.” 

Dengan berbagai komentar yang mereka buat, David segera 
menyadari bahwa mereka telah mempertimbangkan kembali kesediaan 
mereka untuk menerima pengaturan seperti itu. Musuh telah bekerja untuk 
membawa fokus mereka kembali ke falsafah dunia  berfokus pada 
keuntungan gantinya pada dorongan misi. Sementara David mendengarkan 
mereka, ia mengetahui bahwa mereka mengharapkan dia mengejar 
program yang mendatangkan keuntungan yang boleh jadi bertentangan 
dengan misi kabar Injil. Ia bisa membayangkan masalah-masalah yang akan 
timbul dari pegawai-pegawai yang mengejar gaji, dan sewa yang harus 
dibayar oleh para sukarelawan.

“Maaf, tetapi saya rasa Allah akan tidak senang dengan pengaturan 
seperti itu.” Kata David dan meninggalkan wawancara itu dengan hati yang 
berat. Hanya Allah yang bisa mengubah sikap dan melawan kekuatan yang 
tidak kelihatan yang bekerja keras untuk mencegah stasiun digunakan untuk 
kemuliaan Allah.

Doanya selalu ialah, “Bapaku, segala sesuatu bergantung pada 
kuasa dan kasih karunia-Mu. Tolonglah keluarga Washington untuk 
menyadari falsafah surgawi yang datang hanya dari visi dari satu Allah yang 
bisa kami percaya untuk menyediakan.”

David menyediakan dokumen sebanyak tiga halaman, rancangan 
falsafah iman dengan mana ia bekerja. Ia mengatakan mengapa semua 
proposalnya sebelumnya mencurahkan dana ke dalam proyek semata-mata 
untuk mengejar misi, bukan untuk mengejar keuntungan. Kemudian ia 
menelepon Tn. Washington memohon pertemuan yang lain pada pukul 
4:30 sore berikutnya. Sepanjang hari itu David dan temannya, Winston, 
berdoa bersama-sama dan secara sendiri-sendiri memohon Allah untuk 
campur tangan demi pekerjaan-Nya. David juga mengirimkan e-mail 
kepada mitra doanya mengenai krisis ini.

Mereka bertemu di rumah keluarga Washington dengan damai, 
mengetahui bahwa Allah masih mengendalikan. Namun mereka merasa 
tegang karena menyadari adanya ketidakseimbangan. Sesungguhnya 
mereka menghadapi episode yang lain dalam pertentangan besar antara 
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Kristus dan Setan.
Sementara Tn. dan Ny. Washington membaca dokumen tiga 

halaman itu, David dan Winston terus berdoa dalam hati. Sementara ia 
membaca, Tn. Washington menggarisbawahi baris-baris tertentu dan 
menganggukkan kepalanya “ya” ke masing-masing yang hadir.

Bilamana isterinya selesai membaca dokumen itu, ia menerangkan, 
“Hari Kamis yang lalu kami mengundang Winston ke rumah kami untuk 
memberitahukan kepadanya mengapa kami memutuskan untuk 
mempertahankan stasiun TV itu sebagai perusahaan yang mencari 
keuntungan. Perusahaan itu tidak hanya memberikan pendapatan kepada 
kami, tetapi juga untuk membayar gaji staf  sukarelawan yang akan tinggal di 
sini. Tetapi sementara Winston menerangkan sejarah di belakang operasi 
iman anda, kami duduk terkagum-kagum, mendengarkan sejarah tuntunan 
Allah yang ajaib.

“Sepanjang hari Jumat saya merasa tidak enak dengan posisi yang 
kami ambil. Dari bisnis saya, saya menelepon suami saya dan 
menceriterakan kepadanya hal yang menjadi perhatian saya. Bersama-sama 
kami memutuskan bahwa Allah pasti sudah meyakinkan kami untuk 
menarik kembali kepentingan komersil kami dari stasiun itu. Ia 
menggerakkan kami untuk mengabaikannya dan menerima falsafah iman 
operasi ini. Terus terang, kami sedikit dikejutkan oleh ide menjalankan 
sebuah stasiun TV melulu oleh iman. Namun, kami harus mengakui bahwa 
kami juga percaya Allah akan menyediakan. Kami mau mengalami kuasa 
Allah dalam hidup kami.”

Tn. Washington menambahkan, “Kami juga memutuskan, anda 
boleh menggunakan seluruh gedung tanpa sewa. Yang akan kamu bayar 
hanya biaya minimal pemeliharaan. Stasiun TV itu akan dijalankan sama 
sekali untuk kepentingan misi. Saya yakin Allah tidak akan mempunyai 
masalah dengan keuangan. Kita akan melihat bagaimana Ia akan 
menyediakan untuk produksi. Kami percaya Ia akan menguatkan sinyal 
stasiun dan meluaskannya dengan penggunaan 'penguat sinyal' ke 
kampung-kampung sekitar.”

David dan Winston pulang berkendaraan sambil menyanyikan 
nyanyian-nyanyian sukacita. “Winston, program kembali pada jalurnya 
bahkan dengan lebih banyak komitmen dari pada sebelumnya. Allah 
campur tangan secara ajaib. Hanya Roh-Nya yang bisa mengubah hati dan 
pikiran. Oh, betapa berkuasanya doa! Satu lagi peperangan rohani 
dimenangkan bagi Tuhan!”

Dalam beberapa minggu sesudah pesawat baru tiba di Karibia, 
David dan Pan Peek terbang ke Grenada, Dominika, Antigua, dan Tobago 
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untuk menemui pemimpin-pemimpin gereja dan pejabat-pejabat 
pemerintah untuk mengadakan rencana pendirian stasiun penyiaran TV 
Advent. Jaringan TV yang sedang bertumbuh itu berkembang menjadi apa 
yang disebut sekarang sebagai Jaringan Keluarga Karibia (Caribbean Family 
Network- CFN).

Dengan setia Allah menyediakan dana yang cukup untuk 
memenuhi pembayaran bulanan pesawat yang baru dan kebutuhan yang 
lain. Cessna 150 yang kecil yang membuka pekerjaan di Guyana telah dijual 
untuk membayar separuh dari hutang yang sisa pembelian Twin Comanche.

Tepat sebelum David mengadakan penerbangannya yang kedua ke 
Guyana dengan peralatan TV, mesin sebelah kiri Twin Comanche 
mengalami suhu minyak mesin yan tinggi. Ia mendarat di lapangan terbang 
terdekat di Tennessee, di mana ia temukan bahwa beberapa 'push-rod 
tappets' mesin telah mulai aus dan telah menyebarkan 'metal shavings' ke 
seluruh mesin.

Ia menelepon Becky, “Kita mengalami kemunduran yang 
mengecewakan. Mesin perlu dibangun kembali. Tetapi itu diimbangi oleh 
kabar baik bahwa keadaan darurat itu terjadi di Amerika Serikat, di sebuah 
lapangan terbang yang baik untuk melakukan pekerjaan itu. Jika sudah 
selesai, mesin itu akan menjadi jauh lebih baik daripada sebelumnya. Mesin 
sebelah kanan juga akan diperiksa untuk adanya 'push-rod tappets' yang aus 
sebelum pesawat itu dibolehkan terbang untuk pelayanan. Kita melihat 
Allah mengendalikan, karena Ia saja yang mengetahui hari esok.”

Kembali di pedalaman Guyana, orang-orang Indian Amerika di 
distrik Mazaruni Atas terus berespons pada penyajian kabar Injil. Lima 
proyektor video terus digunakan selama usaha evangelisasi pedesaan yang 
lamanya lima minggu sepanjang tahun. Penggunaan dan pengangkutan 
proyektor melalui sungai dan jalan kaki yang terus-menerus hampir selama 
dua tahun, hanya dua bola lampu proyektor yang perlu diganti. Tiga desa 
mulai membangun gereja, dan dua yang lain telah mengadakan rencana 
untuk membangun gereja mereka sendiri.

Guyana mempunyai lima wilayah, dan pekerjaan dengan proyektor 
dan dukungan penerbangan sudah hadir dalam satu wilayah  distrik 
Mazaruni Atas. Bagaimana dengan kebutuhan distrik yang lebih besar dan 
yang belum dimasuki, yang berdekatan dengan mereka? Pemimpin-
pemimpin desa datang meminta program penerbangan medis dan pekerja 
Alkitab untuk mengadakan kampanye evangelisasi. Tanpa pesawat terbang 
pendukung dan pilot-mekanik profesional dan pekerja medis, panggilan-
panggilan itu tetap tidak bisa dijawab. Dipenuhi kesedihan, David 
memperhatikan, “Kebanyakan hidup saya yang saya habiskan bekerja 
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membuka pekerjaan baru adalah sulit dan penuh risiko karena 
ketidaktoleranan agama. Tidak demikian di sini. Apakah kesempatan yang 
terbuka hari ini akan segera hilang? Allah Bapa, jawablah permohonan 
orang-orang desa ini yang ingin mengenal Engkau.”

Tantangan untuk mendanai stasiun TV nampak jauh lebih besar 
daripada yang dibutuhkan oleh pesawat terbang. Allah dengan jelas 
menunjukkan kuasa-Nya dalam menyanggupkan membangun satu stasiun 
TV kecil dan yang kedua hadiah stasiun TV yang lebih besar. Melalui mereka 
Ia menyediakan kesempatan untuk membuka pekerjaan di dua kampung 
baru. Pemeliharaan-Nya menyediakan pesawat terbang bermesin ganda 
yang lebih dapat diandalkan dan lebih efisien untuk memasuki wilayah-
wilayah baru. Tetapi dengan begitu banyak orang yang belum mengenal 
Allah, siapakah yang akan datang dan menolong?

Dengan keyakinan mutlak David dan para sukarelawannya yang 
berdiri siap untuk bekerjasama dengan berkat-berkat Allah akan 
menyediakan. Mereka tidak tahu apa yang akan dilakukan, tetapi mata 
mereka tetap tertuju kepada-Nya.

Semua pembangunan ini yang menolong ribuan jiwa menyambut 
Yesus, membuat Setan marah dan nekat. Oleh karena usahanya untuk 
menyerang dari luar sudah gagal, ia mencoba memecah dari dalam. 
Seseorang yang berpengalaman dan yang berpengaruh merasa terancam 
dengan keberhasilan pekerjaan ini yang semakin berkembang, karena pada 
suatu pertemuan orang itu mengusulkan agar GMAHK Konferens Guyana 
mengakhiri semua hubungan dengan David dan Becky dan proyek-
proyeknya.

Setiap krisis menjadi suatu panggilan untuk berlutut di hadapan 
Allah. David dan keluarganya melakukan hal itu. Administrator uni dan 
divisi dengan cepat campur tangan, mengadakan pertemuan yang lain 
dengan tujuan untuk memulihkan hubungan kerja yang kuat. Allah, yang 
masih mengendalikan, melembutkan titik-titik yang sulit itu. Kelompok itu 
membicarakan dan memutuskan rencana-rencana khusus untuk 
komunikasi dan koordinasi yang lebih baik menyangkut setiap proyek. 
Waktu telah diatur untuk pemimpin-pemimpin yang baru dipilih untuk 
mengunjungi proyek-proyek yang sedang berkembang di pedalaman. 
Mereka akan melihat dengan mata kepala sendiri dan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui setiap tahap pekerjaan Allah.

Oleh kuasa Roh Kudus, mata terbuka sementara saudara-saudara 
menyadari bahwa umat Allah belum lagi cukup baik, cukup hangat, cukup 
berani, atau dipenuhi dengan cukup visi untuk memanfaatkan kesempatan 
yang baik ini.
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Sambil membawa sumbangan kaset-kaset video dan peralatan 
profesional evangelisasi untuk stasiun TV yang baru di Georgetown, David 
meninggalkan Amerika Serikat menuju Guyana. Terbang tepat sebelum 
datangnya musim dingin, ia berhenti bermalam di Miami, Puerto Rico, 
Dominika, Grenada, dan Trinidad, semuanya sambil mengadakan kontak 
melalui radio frekuensi tinggi dengan ayahnya di Illinois. Dalam perjalanan, 
David senantiasa berdoa agar Allah kiranya menggerakkan pemerintah 
Guyana untuk memberikan kepada organisasinya, Guyana Adventist 
Medical Aviation Service (GAMAS), ijin operasi tetapi agar dengan 
demikian pesawat-pesawat GAMAS bisa beroperasi di Guyana tanpa 
pembatasan-pembatasan.

Sesudah tiba David mendengar kabar dari Winston James. “Allah 
telah mempersiapkan tibanya pesawat di Guyana. Departemen 
Penerbangan Sipil telah mempersiapkan surat-surat yang diperlukan. Doa-
doa terus dinaikkan memohon campur tangan Allah.”

Sesungguhnya “bilamana Allah membuka jalan untuk mencapai 
pekerjaan tertentu dan memberikan jaminan keberhasilan, alat-alat pilihan 
Allah harus melakukan segala kemampuannya untuk mewujudkan hasil 
yang dijanjikan. Sebanding dengan antusiasme dan ketekunan dengan mana 
pekerjaan itu dilaksanakan, demikianlah keberhasilan akan diberikan. Allah 
melakukan mujizat bagi umat-Nya hanya kalau mereka melakukan 
bagiannya dengan kekuatan yang tidak mengenal lelah” (Prophets and Kings, 
hlm. 263).

Selama David tidak berada di Guyana, musuh jahat Allah telah 
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sangat giat. “Bapa segala dusta” itu menggunakan orang-orang yang 
bersifat bermusuhan untuk merusak pekerjaan Allah dalam segala tahap 
operasi.

Pertama, Setan memilih seseorang yang tahu memburuk-burukan 
tabiat David dengan sindiran-sindiran. Ia menuduh David menunjukkan 
perilaku kriminil dan mengajarkan doktrin-doktrin sesat. Kedua, artikel di 
surat kabar muncul, yang menyiarkan tuduhan ini. Ketiga, penuduh 
mengunjungi keluarga Washington, pemilik stasiun TV, mencoba 
meyakinkan mereka untuk menarik dukungan mereka dari proyek oleh 
karena reputasi David yang buruk. Orang itu menyatakan pendapatnya 
bahwa kepada dialah yang pantas diberikan stasiun itu. Namun, Allah 
mengesampingkan, sebab keluarga Washington menjadi semakin yakin dari 
sebelumnya bahwa mereka telah bertindak sesuai dengan arahan Roh 
Kudus.

Musuh berencana untuk menggagalkan urusan hukum mengenai 
pesawat terbang dan stasiun TV itu, suatu cara akal busuk tersembunyi 
untuk menghalangi pekerjaan Tuhan. Tetapi Allah, yang masih tetap 
mengendalikan, tetap melaksanakan rencana-Nya walaupun Setan 
mengganggu. Mengetahui kuasa doa, David dan keluarganya dan sahabat-
sahabatnya memohon kehadiran malaikat-malaikat khusus untuk 
menjamin keselamatannya sementara ia melanjutkan bekerja bagi Allah. 
Dengan berkat-berkat surga, David tetap melaksanakan jadwalnya tiga kali 
seminggu terbang ke pedalaman Guyana dan melakukan perjalanan ke 
Amerika Serikat dengan pesawat komersil.

Desas-desus buruk tersiar dengan cepat. Pada waktu David “check-
in” di lapangan terbang, petugas khusus yang mendampingi dia 
menanyakan begitu banyak pertanyaan, dan menggeledah tasnya. Sesudah 
dua jam, ia kelihatannya terkesan dengan proyek-proyek yang telah dimulai 
Allah di pedalaman di bawah kepemimpinan David. Sejak waktu itu pejabat 
khusus tersebut menjadi sahabat dekat David.

Bagaimanakah Allah mendiamkan singa yang mengaum itu? 
Sebagaimana yang sudah diatur sebelumnya, David menerbangkan 
administrator gereja konferens Guyana ke setiap desa di wilayah sebelah 
atas Mazaruni. Dengan telinga mereka sendiri, mereka mendengar rasa 
syukur yang dinyatakan oleh pemimpin-pemimpin desa Arau, Kamarang, 
Phillippi, Kako, Waramadong, Paruima, dan Kaikan. Mereka melihat 
gereja-gereja yang dipadati oleh orang dan mendengar banyak nyawa yang 
diselamatkan oleh GAMAS sementara pasien menerima perawatan medis 
dan pengangkutan udara secara gratis. Mereka mengikuti penahbisan 
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beberapa gereja dan bersama-sama mengikuti peresmian gedung agama 
dan perpustakaan Perguruan Tinggi Industri Davis Indian di Paruima. 
Masih berusaha untuk mencemarkan nama baik David, seseorang bertanya 
dengan suara keras, “Siapa yang memiliki gereja-gereja dan sekolah-sekolah 
ini yang telah dibangun dengan uang sumbangan?” 

Seorang pemimpin desa-desa itu, seorang yang berkuasa, 
memberikan jawaban yang bijaksana yang menghentikan desas-desus, 
bahwa David Gateslah pemiliki semua itu. “Bilamana sebuah bangunan, 
apakah itu gereja atau sekolah, dibangun untuk orang Indian Amerika, 
kepemilikan tidak pernah orang-orang yang membiayai pembangunan itu. 
Bangunan itu menjadi milik orang Indian. Itulah sebabnya, menurut 
peraturan negeri itu, semua gereja dan sekolah ini adalah milik orang Indian 
Amerika.” Tuduhan berhenti dengan tiba-tiba.

Tamu-tamu melihat hasil dari proyektor-proyektor video yang telah 
dibawa ke semua desa untuk menunjukkan NET '95 dan NET '98. Mereka 
melihat dengan mata kepala sendiri bahwa semakin banyak orang Indian 
yang telah dibaptiskan dalam tiga bulan dibandingkan dengan sepanjang 
tahun sebelumnya. Sambutan hangat dan antusiasme orang-orang Indian 
Amerika itu, menunjukkan pertumbuhan rohani, mereka yakin akan 
pimpinan dan berkat-berkat Allah. Tak seorang manusiapun bisa mencapai 
sebanyak itu. Para sukarelawan setempat maupun luar negeri menerima 
pujian yang selayaknya untuk pelayanan mereka yang sungguh-sungguh.

Tamu-tamu konferens mendengar pemuka-pemuka desa dan 
pemimpin-pemimpin masyarakat di seluruh wilayah itu dengan sungguh-
sungguh meminta agar kabinet menyetujui ijin operasi permanen agar 
dengan demikian GAMAS mempunyai kebebasan bepergian ke setiap 
sudut Guyana tanpa pembatasan. Dengan demikian, kebijakan perawatan 
medis dan transportasi gratis bisa dilaksanakan di seluruh kampung. Tidak 
heran kemarahan Setan semakin sengit. Ia tahu benar, jika diberikan ijin 
akan membuka pintu-pintu untuk penyebaran Injil dengan cepat ke seluruh 
pedalaman Guyana.

Para tamu itu setuju dengan David, yang menyimpulkan 
permohonan itu, “Kita tidak boleh ragu-ragu untuk bergerak maju. 
'”Sampai di sini Tuhan menolong kita”' (1 Sam. 7:12). Jika ada sesuatu yang 
akan dilakukan  untuk maksud-maksud Allah, maka itu harus dilakukan 
pada masa keemasan ini.”

David bersyukur kepada Allah bahwa sampai sekarang, Ia telah 
membungkam auman singa. Tetapi ia mengingat I Petrus 5:8, yang 
mengamarkan agar David dan rekan-rekannya sukarelawan tidak ragu-ragu 
mendengarkan auman buruk penuduh kelak.
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Pada suatu hari Sabat sore David dan Becky menikmati kesempatan 
yang jarang terjadi untuk mengenang masa lalu sementara mereka duduk 
bersama di beranda rumah mereka di Kaikan. 

“Saya merasa begitu damai di sini, duduk bersamamu, mengamati 
sungai mengalir,” kata Becky sambil meremas tangan David. “Saya merasa 
senang pada hari Sabat ini di mana kita bisa berbakti bersama di gereja kita 
yang kecil di Kaikan. Wajah orang-orang berseri sementara engkau 
memainkan terompetmu mengiringi mereka menyanyi. Allah telah 
menggunakan terompetmu untuk menarik perhatian banyak tamu ke 
pertemuan itu.

“Saya merasa diberkati untuk kesempatan yang diberikan Allah ini 
untuk melayani Dia di antara orang-orang yang berharga ini. Oleh karena 
kita telah berjanji kepada Allah bahwa tahun ini kita tidak akan melewatkan 
setiap kesempatan untuk menjangkau orang-orang bagi Kristus, Ia 
sungguh-sungguh menguji komitmen kita.”

“Ya, Ia menguji kita. Saya mengagumi rencana Allah, jauh lebih 
besar dari pada yang kita impikan. Setiap hari Ia mengingatkan kita bahwa 
adalah tugas kita untuk terus maju sementara adalah kerja-Nya untuk 
membuka jalan. Dan lihat apa yang sudah dilakukan-Nya, Becky. Perguruan 
Tinggi Industri Davis Indian telah berjalan hampir selama tiga tahun, dan 
juga Sekolah Pelatihan Pekerja Alkitab yang berhasil untuk orang dewasa. 



Apakah masih kau ingat pada hari Allah membuka jalan untuk sekolah 
pelatihan itu?”

“Ceriterakanlah kepadaku tentang itu,” kata Becky.
“Seorang ibu yang berumur tiga puluh lima tahun dan yang 

mempunyai delapan orang anak datang kepada saya dan bertanya, 
'Bolehkah saya bersekolah di sekolah menengahmu ini?' Saya merasa sedih 
memberitahukan kepadanya bahwa kita tidak mempunyai ruangan baginya. 
Tetapi ia terus memohon, 'Saya selalu bercita-cita  untuk bersekolah. 
Sekarang kita mempunyai sekolah di sini. Tolonglah membiarkan saya 
bersekolah dan belajar.'

“Demikianlah ia digunakan Allah untuk memicu pikiran 
mengundang orang-orang Advent yang lebih tua untuk mengikuti sekolah 
pada siang hari bagi para sukarelawan pekerja Alkitab.”

Dr. Sheila Robertson dengan Ada dan Sebastian Edmund.

B e c k y  
tersenyum. “Tetapi kita 
tidak mempunyai guru 
yang berkompeten untuk 
memimpin  mereka .  
Cer i t e r akan l ah  l ag i  
kepadaku bagaimana 
Allah membuka pintu 
untuk itu.”

“ D r .  S h e i l a  
Robertson, pensiunan 
dokter yang hampir 
berumur tujuh puluh 
tahun, t iba sebagai  

sukarelawan dengan permohonan ini: 'Tolong bawa saya ke desa yang paling 
terpencil di mana saya bisa melayani Allah.' Saya menerbangkannya selama 
dua puluh menit ke Phillippi, suatu jarak yang membutuhkan empat atau 
lima hari berjalan kaki, dan memberitahukan kepadanya, 'Ini sebuah radio 
kecil untuk berhubungan setiap hari, lebih sering jika anda 
membutuhkannya.' Saya meninggalkannya di sana, dan ia menikmati setiap 
menit waktunya, melakukan pekerjaan yang luar biasa bagi Allah. Pada suatu 
hari bilamana saya terbang ke Phillippi untuk kunjungan singkat kepadanya, 
ia menceriterakan kepada saya idenya untuk membuka Sekolah Pelatihan 
Pekerja Alkitab untuk orang-orang dewasa dan orang-orang muda Indian 
Amerika yang lebih tua. Oleh karena mereka berbicara dalam bahasa 
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setempat Akawayo dan Arecuna dan Indian Amerika sendiri, mereka tidak 
membutuhkan ijin pemerintah untuk memasuki desa-desa. Saya 
mengagumi bahwa saya juga telah memimpikan hal yang sama, tetapi tidak 
mempunyai seseorang yang memimpin program itu.”

“'Saya paling senang bekerja di daerah terpencil,' ia 
memberitahukan kepada saya. 'Paruima adalah kampung yang besar 
berpenduduk kira-kira enam ratus orang. Tetapi jika Allah memerlukan 
saya untuk memimpin sekolah itu, saya tidak akan mengatakan tidak.'”

“Saya masih ingat antusiasme yang terpancar dari wajah sembilan 
orang pekerja Alkitab orang Indian Amerika pada hari penamatan mereka,” 
Becky menambahkan. “Pergi ke luar berdua-dua di bawah pimpinan 
pekerja Alkitab konferens yang berpengalaman, tujuh orang telah memulai 
pekerjaan misi pelopor di daerah-daerah yang belum dimasuki. Allah 
sungguh-sungguh telah bekerja melalui Dr. Sheila.”

Tanpa sukarelawan pekerjaan kita di sini akan tidak mungkin. 
Sebagai pimpinan dan direktur tim, mereka menjaga agar setiap daerah 
bergerak maju. Saya yakin Allah akan menjawab doa-doa kita untuk 
mendatangkan tahun ini paling sedikit lima belas orang sukarelawan jangka 
panjang, kebanyakan dari mereka guru-guru. Tetapi sukarelawan jangka 
pendek juga menambah berkat-berkat besar.”

“Ya, David,” kata Becky dengan senyum, “betapa suatu yang 
menggetarkan jiwa melihat siswa-siswa dan kepala sekolah mereka dari 
Akademi Advent Dakota cocok dengan rencana ini. Hanya malaikat-
malaikat yang tahu seberapa keras mereka bekerja sementara mereka 
berdoa dan bermain dengan anak-anak dan orang dewasa di desa-desa. Saya 
ingin tahu berapa banyak penerbangan bolak-balik yang dibutuhkan untuk 
mengangkut kelompok ini antara Kaikan dan Arau dengan Cessna 206.

“Kelompok besar dari Akademi Laurelbrook membuat kemajuan 
besar dengan membangun sekolah baru di Kimbia di Sungai Berbice.”

“Becky, seharusnya engkau melihat bagaimana kehadiran Pendeta 
Phillip Follett, wakil ketua bidang umum General Conference Masehi 
Advent Hari Ketujuh, mendorong orang-orang Indian Amerika pada 
waktu ia memimpin peresmian studio produksi video baru di Perguruan 
Tinggi Industri Davis Indian. Tidak lama kita mengharapkan memulai 
memproduksi video dalam bahasa daerah untuk digunakan dalam 
pendidikan dan evangelisasi di seluruh daerah. Saya bangga melihat betapa 
gembiranya orang-orang Indian kelihatan pada waktu perletakan batu 
pertama pembangunan gedung ilmu pengetahuan kesehatan yang baru di 
Perguruan Tinggi Industri Davis Indian, dan pada peresmian stasiun TV 
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masyarakat di Kamarang. Walaupun belum memulai siaran, stasiun sudah 
dibangun dan siap untuk bekerja.

“Ya, manisku, tidak ada batas apa yang bisa dilakukan Allah. 
Bilamana saya memikirkan pekerja-pekerja Alkitab yang baru seperti 
Sylvester Robertson dan rekannya James Edwin, memasuki desa Isseneru, 
saya bersukacita bahwa dua ratus orang desa sudah menerima mereka, dan 
dengan rela mendengar pekabaran tiga malaikat. Bahkan, Sylvester 
mengatakan kepada saya beberapa hari yang lalu bahwa ia sedang belajar 
Alkitab setiap minggu bersama iman gereja Anglikan setempat, yang 
kelihatannya menerima banyak dari kebenaran itu. Sebastian Edmund dan 
Ray Hastings membuka pekerjaan di Koopenang, di mana orang-orang 
desa menyediakan kebutuhan mereka sementara Firman Allah dibukakan 
kepada mereka. Dengan ditamatkannya setiap enam bulan pekerja-pekerja 
Alkitab baru, beberapa desa-desa yang belum dimasuki akan menerima 
kabar baik ini. Perkara-perkara besar sudah terjadi sejak Allah 
menggerakkan kita dengan falsafah bahwa Ia bisa menangani masalah 
keuangan.  Penggalangan dana kita satu-satunya ialah melalui doa kepada-
Nya.” 

“Sekarang, David, engkau tahu bagaimana perasaan saya  tentang 
engkau begitu bekerja keras, tetapi saya tahu Allah melihat sebelumnya agar 
engkau menjadi bagian dari tim konferens sebagai direktur ADRA Guyana, 
tidak sebagai pegawai konferens yang dibayar tetapi sebagai sukarelawan. 
Saya yakin bahwa sebagian dari keberhasilan pekerjaan itu terletak pada 
keyakinan dan bekerja berhubungan erat dengan administrator gereja 
setempat. Dengan engkau membantu sebagai direktur yang bekerja di 
kantor ADRA Georgetown, engkau telah dengan bebas bergabung 
bersama pemimpin-pemimpin di enam negara baru tahun ini. 

“Betapa benarnya janji bahwa 'jika pekerjaan itu dari Allah, Ia 
Sendiri akan menyediakan sarana untuk menyelesaikannya'” (The Desire of  
Ages, hlm. 371).

Beberapa hari kemudian, pada waktu David terbang ke 
Georgetown, ia mendengar tentang Cessna 172 yang akan dijual. Itu adalah 
pesawat bermesin satu pertama yang ditawarkan untuk dijual sejak ia 
pindah ke Guyana. Ia bertekad untuk tidak melewatkan kesempatan ini 
untuk memiliki satu pesawat terbang yang terdaftar secara lokal. Di 
lapangan terbang, direktur pemeliharaan segera menemuinya dan berkata, 
“Jika engkau berpikir untuk membeli Cessna 172 itu untuk dijual, engkau 
harus bergerak cepat. Sudah dua orang yang bertemu dengan pemilik dan 
kepala eksekutif  (CEO) perusahaan taksi udara menawarkan untuk 
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membeli itu.”
“Terimakasih sudah mengingatkan saya,” kata David sementara ia 

berlari melewati jalan landai lapangan terbang. Ia berdoa keras, “Tuhan, 
tolong jangan biarkan pesawat yang terdaftar setempat itu terjual kepada 
orang lain. Engkau mengetahui tentang desa-desa yang belum dimasuki 
yang sudah dengan sabar menunggu selama beberapa tahun.” Sementara ia 
berlari, ia merasa bersyukur bahwa baru-baru ini telah berbicara dengan 
seorang teman di Amerika Serikat yang mengatakan kepadanya bahwa ia 
akan menaruh pemberian yang cukup besar ke dalam account bank David 
di Amerika Serikat, untuk digunakan sebagai dana yang bisa digunakan 
sewaktu-waktu bilamana diperlukan.

Ia menelepon kepala eksekutif  (CEO) taksi udara.
“Benar, Kapten Gates,” kata orang itu meyakinkan. “Dua orang 

yang lain telah menawar pesawat itu. Saya akan menerima engkau bertemu 
pada pukul 4:00 sore. Yang pertama datang, yang pertama dilayani, itulah 
kebijakan saya.” Dan CEO itu menutup teleponnya.

David melihat jamnya. Ia masih mempunyai tiga puluh menit 
untuk pergi ke bank sebelum bank tutup. Sementara ia berlari ke luar 
mengambil taksi, kata-kata dari renungan paginya memberikan kepadanya 
petunjuk: “Kepentingan Allah memerlukan orang-orang yang bisa melihat 
dengan cepat dan bertindak pada waktu itu juga pada waktu yang tepat dan 
dengan kuasa” (Gospel Workers, hlm. 133).

Sesudah lima belas menit ia mendapat seorang supir taksi yang 
bersedia membawanya setengah jalan. Di perjalanan ia berdoa agar taksi 
lain akan membawa dia tepat pada waktunya. Ia berencana untuk tiba di 
kantor CEO dengan uang muka ada di dalam kantungnya.

Masih sedang berdoa kepada Tuhan ia berkata, “Tuhan, Engkau 
telah memberkatiku dengan kredibilitas keuangan di mana-mana saya 
bekerja. Saya mengenal kasir-kasir dengan nama mereka. Engkau tahu 
mendapat uang yang ditransfer melalui bank luar negeri bisa mengalami 
proses yang panjang. Hanya Engkau yang bisa menggerakkan kasir untuk 
bereaksi dengan baik bilamana saya mencoba menguangkan cek luar negri 
yang besar ini. Terimakasih Tuhan karena menangani ini dengan cepat.”

Sementara ia berjalan ke konter, kasir yang ramah menyapa sambil 
tersenyum. “Selamat siang, Tn. Gates, apa yang bisa saya bantu?”

“Bisa tolong saya menguangkan cek ini dengan segera? Saya 
mempunyai janji-temu yang sangat penting.”

Kasir melihatnya sepintas. “Saya akan mendapatkan tanda-tangan 
yang diperlukan dari administrasi dan akan kembali dengan uang kontan.” 
Hanya dalam beberapa menit kasir itu menyerahkan uang kontan $10000 
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kepadanya!
“Terimakasih banyak,” kata David sambil tersenyum, dan dengan 

segera mencari taksi lain. Kembali di lapangan terbang ia berbicara dengan 
diam-diam kepada seorang teman, kepala pilot perusahaan taksi udara. 
“Saya datang untuk memenuhi janji-temu dengan uang muka di kantung 
saya. Saya berharap menawar $5000 kurang dari harga yang diminta.”

Namun, dengan dua orang pembeli yang lain yang berminat, ia tahu 
bahwa ia tidak mempunyai kekuatan bernegosiasi untuk menawar kurang. 
Dengan segera pilot kepala menelepon CEO. “Tuan Gates sekarang ada di 
sini dengan membawa uang muka. Anda tahu pesawat ini sangat berguna 
untuk digunakan dalam pekerjaan medis di pedalaman. Banyak orang 
Indian Amerika menjadi hidup oleh karena pelayanan evakusai medisnya. 
Saya menganjurkan agar anda menerima tawarannya yang lebih rendah.”

“Suruh Tn. Gates masuk untuk wawancara,” sambut CEO itu.
David melangkah masuk ke dalam kantor CEO. “Tuan, orang-

orang pedalaman Guyana memerlukan pesawat terbang lain untuk 
melayani kebutuhan mereka. Ini uang muka untuk membeli Cessna 172.” 
David meletakkan uang kontan itu di atas meja dan melanjutkan, “Saya 
berencana menawar $5000 lebih rendah dari harga yang diminta, tetapi 
dengan dua orang yang lain yang tertarik pada pesawat ini saya tahu bahwa -
--- “ 

“Saya menerima tawaranmu, Tn. Gates,” CEO itu memotong. 
“Saya akan memerintahkan untuk segera membuat surat jual beli. Anda 
boleh mengirimkan sisa pembayaran besok. Saya ucapkan selamat untuk 
tindakanmu yang cepat. Sekiranya anda menunggu sampai besok, 
kemungkinan besar anda akan kehilangan pesawat itu.”

CEO mengulurkan tangannya dan menangkap tangan David. 
“Terimakasih banyak, tuan, atas pertimbangan anda,” kata David. “Saya 
memastikan kepada anda bahwa saya bekerja atas petunjuk Bapa surgawi 
saya yang benar-benar mengendalikan GAMAS.” David tersenyum dengan 
rasa penghargaan.

CEO itu menjawab, “Saya sangat tertarik dengan pekerjaan yang 
sedang anda lakukan di Guyana selama empat tahun terakhir ini. Engkau 
cepat menggunakan kesempatan yang terbuka demi kemajuan orang-orang 
Indian Amerika. Saya yakin bahwa penjualan pesawat ini adalah pilihan 
terbaik bagi kesejahteraan Guyana. Selama anda menolong orang Guyana, 
bahkan walaupun mereka orang Indian Amerika, saya berada di pihak 
anda.”

Sementara David meninggalkan kantor CEO, ia berhenti di tempat 
terpisah untuk membicarakan seluruh situasi dengan Penjamin Keuangan 
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Ilahinya. “Tuhan, Engkau tahu bahwa uang muka dan pembayaran seluruh 
dana akan membutuhkan 100 persen pembiayaan, sesuatu yang tidak aku 
senangi. Saya meminta teman lamaku selama sembilan puluh hari untuk 
meminjam dana untuk membeli pesawat itu. Aku tahu aku tidak pernah 
bisa melakukan pembayaran itu tanpa campur tangan Ilahi secara langsung. 
Tetapi aku percaya tugasku ialah maju terus. Oleh karena pesawat ini sangat 
vital kepada kemajuan pekerjaan-Mu, aku bisa bergantung pada pimpinan-
Mu yang penuh kasih dan mempercayaimu untuk pendanaannya. 
Terimakasih telah membuka jalan dan memberikan kesempatan kepadaku 
bermitra dengan-Mu di bagian kecil dari semesta alam-Mu yang luas ini.”

Pagi berikutnya David memulai jadwal terbang yang padat 
sepanjang minggu dengan Cessna 172. Ia membawa bahan bakar dan 
perbekalan kepada siswa-siswa misionaris. Ia mengantarkan para 
sukarelawan pekerja Alkitab orang-orang Indian Amerika untuk memulai 
pekerjaan Injil di desa-desa mereka. Cessna 172 membawa beberapa orang 
sakit ke rumah sakit dan bahkan membawa jenazah wanita yang meninggal 
di Georgetown untuk dikebumikan di kampung halamannya di Kamarang.

Kedamaian dan sukacita memenuhi pikirannya sementara ia 
terbang di atas hutan-hutan yang luas. Diangkat oleh kata-kata dari orang-
orang yang disayanginya, Allah memenuhi dia dengan keberanian.

“”Engkau akan menjumpai hambatan dan kesulitan pada setiap 
kesempatan, dan engkau harus dengan tujuan yang teguh mengalahkan 
mereka, atau mereka akan mengalahkanmu. . . .  Dan jika sesuatu dicapai, 
itu harus dilakukan pada saat yang tepat. Kecondongan berat sedikit 
sajapun dalam timbangan harus dilihat, dan harus ditentukan dengan 
segera” (Gospel Workers, hlm. 133, 134).

Pasti bahwa ia sudah bertindak sesuai dengan petunjuk ini, 
sekarang ia menunggu dengan hara-harap cemas untuk melihat respons 
Allah. David mengetahui penundaan lama melelahkan malaikat. Pasti 
waktu Allah tidak lama.

Kurang dari sepuluh hari kemudian, ia menerima informasi dari 
seorang donor bahwa dana yang cukup telah diberikan untuk membayar 
kembali pinjaman dan deposit tambahan untuk pesawat baru bagi 
Venezuela.

Mengapa Venezuela dipilih? Orang-orang muda Kristen telah 
terjun membagikan bahan-bahan bantuan ADRA oleh karena tanah 
longsor di Caracas pada tahun 1999, yang membunuh puluhan ribu orang. 
Pejabat-pejabat pemerintah telah memperhatikan kejujuran dan perhatian 
para pemuda Kristen ini. Sekarang pintu-pintu telah terbuka dan 
masyarakat yang membutuhkan telah meminta pertolongan dari Masehi 
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Advent Hari Ketujuh.
Pemimpin-pemimpin gereja Venezuela mengirim berita kepada 

David, “Tolonglah bergabung bersama kami pada waktu kami bertemu 
dengan para pemuka tiga puluh desa untuk membicarakan cara-cara untuk 
menjangkau masyarakat mereka yang terpencil dengan perawatan medis. 
Orang-orang Indian Amerika di Guyana telah membagikan berkat-berkat 
yang mereka telah terima dari Guyana Adventist Medical Service kepada 
teman-teman mereka di seluruh sungai. Para pemimpin pribumi ini telah 
meminta kita di sini di Venezuela untuk mendirikan pelayanan yang serupa 
di antara rakyat mereka. Dengan bantuan penuh dari para pemuka desa 
untuk proyek ini, kami membutuhkan pertolongan dan nasihat anda.”

“Saya akan senang bergabung bersama anda dalam apapun yang 
bisa saya lakukan,” jawab David. “Jika Allah membuka pintu yang lain 
untuk menjangkau orang-orang Indian Amerika, kita harus bergerak maju 
di bawah arahan-Nya.”

David menemui direktur-direktur ADRA untuk Kanada, Divisi 
Inter-Amerika, dan Uni Karibia dan menuntun mereka dalam persiapan 
membeli sebuah pesawat terbang untuk Venezuela. Ia juga menekankan 
perlunya para sukarelawan pimpinan. Sepanjang negosiasi ia berpikir, 
Betapa hebatnya bahwa Allah memilih menggunakan Guyana yang kecil untuk 
menolong tetangganya yang lebih besar, Venezuela.

Sementara ia kembali ke Guyana, David, yang dipenuhi sukacita, 
ingin segera membagikan semua ini pada Becky. Dengan menggunakan 
radio HF ia menguhubungi Becky, isterinya. “Allah sendiri telah mulai 
menyediakan kesejahteraan kekal bagi Guyana dan Venezuela. Saya rindu 
engkau berada di sana untuk melihat antusiasme pelayanan sukarela di 
Universitas Advent di Nirgua. Uni sekarang sedang mempersiapkan satu 
rencana dengan mana semua lulusan universitas diundang untuk 
menyumbangkan tahun pertama mereka sesudah diwisuda untuk menjadi 
sukarelawan bagi pelayanan misi Gereja. Apa yang terjadi jika buah pikiran 
itu merasuki semua kampus perguruan tinggi kita di seluruh dunia?”

“Dengarkan ini, manisku, “ Becky berespons. “Tidak ada 
seorangpun yang mengatakannya lebih jelas daripada kata-kata Musa, 
'Allah bukanlah manusia, sehingga Ia berdusta, bukan anak manusia, 
sehingga Ia menyesal. Masakan Ia berfirman dan tidak melakukannya, atau 
berbicara dan tidak menepatinya?' Tertulis di Bilangan 23 ayat 19.”
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Tahun 2001 membawa tantangan baru yang sebagian membawa 
banyak masalah. Dari kebiasaan, para sukarelawan di Guyana berpaling 
kepada Allah, karena mereka tahu penyelesaian-Nya adalah mujizat. Mereka 
percaya bahwa Allah mengendalikan setiap tahap pekerjaan-Nya dengan 
janji “untuk memberikan kepadamu hari depan yang penuh harapan” (Yer. 
29:11).

Tantangan pertama datang pada waktu Dan Peek berjuang 
sendirian menghadapi kebutuhan teknik yang besar untuk membangun 
sebuah transmiter untuk menjadikan stasiun itu bertenaga penuh. Ia juga 
menangani manajemen komunikasi radio dan stasiun. Walaupun Dan Peek 
tidak mengeluh, David mulai berdoa memohon seorang profesional muda 
Karibia yang akan melaksanakan pengelolaan stasiun itu. Ini akan 
memperkuat administrasi lokal sementara membiarkan Dan berfokus pada 
kebutuhan teknik.

Respons Allah datang dengan segera. Esther Cedeno, bekas 
mahasiswanya David di Caribian Union College di Trinidad, berespons. 
Dengan gelar sarjana bidang administrasi bisnis dari Universitas Andrews, 
ia sudah melayani hampir setahun di desa Arau sebagai guru misionaris 
sebelum kembali ke Trinidad. Menyadari kebutuhan di Georgetown, Esther 
mengatakan kepada David bahwa ia telah melihat dengan jelas Allah sedang 
memimpin dia untuk kembali dan bekerja sebagai manajer. Kebijaksanaan 
dan ketrampilannya dengan cepat memperoleh penghargaan dan dukungan 
dari seluruh tim. Esther menerima dukungan manajemen melalui Jacqui 
dan Peter Adam, yang memimpin proyek TV di Trinidad dan Tobago. Selalu 
sedia membantu, Jacqui beberapa kali mengadakan perjalanan ke Guyana 
dan menjalankan administrasi sementara Esther tidak ada. Allah telah 
menjawab sekali lagi. 



Baik David maupun Dan tidak tahu bahwa Allah mempunyai 
seorang sukarelawan yang siap untuk mengatasi krisis baru di Perguruan 
Tinggi Industri Davis Indian di Paruima. Pada suatu hari Jumat pagi David 
menurunkan seorang pendeta pensiunan dengan isterinya, yang adalah 
seorang ahli perpustakaan, di landasan terbang. Sukarelawan-sukarelawan 
yang lebih tua ini datang untuk menyusun perpustakaan pertama Perguruan 
Tinggi Industri Davis Indian, dan juga mengajar para pekerja Allkitab dan 
mengadakan Minggu Sembahyang. Jumat sore itu, tidak berapa lama 
sebelum matahari terbenam, seseorang mendapati bahwa mata air, sumber 
air untuk daerah itu yang berasal dari Pegunungan Rain sejak tahun 1950-
an, berhenti mengalir. Air sungai harus digunakan untuk memasak, minum 
dan mandi.

Tetapi Allah telah melihat lebih dahulu masalah ini. Ia 
menggerakkan David Hosick, seorang insinyur sukarelawan ADRA dari 
Ontasio, Kanada, untuk memberikan keahliannya kepada Perguruan 
Tinggi Industri Davis Indian mulai Januari sampai Maret 2001. Pagi-pagi 
benar hari Minggu sesudah aliran air terhenti, Hosick berjalan kaki 
setengah mil ke atas melalui jalan setapak yang curam ke sebuah batu besar, 

David Hosick mengalirkan air melalui pipa 
ke seluruh bangunan di kampus.

sumber utama air. Ia menemukan 
b a h wa  l u m p u r  d a n  s a m p a h  
reruntuhan telah memenuhi tangki 
pengumpul dan menyumbat pipa air 
yang mengalirkan air dari pegunungan 
ke bawah ke sekolah. Dengan 
pertolongan mahasiswa mereka 
membersihkan tangki pengumpul 
plastik, mengangkatnya, dan menggali 
suatu daerah dua kaki dalamnya agar 
mereka bisa menurunkan tangki. 
Kemudian mereka membangun dam 
penyangga dari beton. Untuk 
mencegah air menjadi tergenang, ia 
menempatkan pipa limpahan air 
sedemikian rupa sehingga air dalam 
tangki akan hanya sekitar delapan 
belas inci.

Hosick menyadari bahwa 
pada musim kering sumber air itu 
tidak akan mencukupi kebutuhan 
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sekolah yang sedang bertumbuh. Seorang desa yang lebih tua mengatakan 
kepadanya, “Saya dapat menghantarmu 400 kaki ke atas sumber air ini ke 
sumber air yang lain dengan sebuah air terjun kecil keluar dari bawah batu 
besar.”

Digerakkan oleh berbagai kemungkinan, Hosick, dengan bantuan 
mahasiswa-mahasiswa, membawa semen ke atas bukit dan membangun 
waduk penampungan di bawah air terjun. Mereka menutupi waduk dengan 
lembaran metal untuk menghindarkan masuknya sampah-sampah dan 
binatang-binatang kecil dan menyambungkan plastik hitam tiga perempat 
inci. Dengan membabat hutan lebat, mereka membuat pipa yang 
panjangnya lima puluh kaki lurus ke bawah ke sumber air utama. Sekarang 
air dari kedua sumber dialirkan dengan pipa plastik dua inci ke tangki berisi 
1000 gallon di kaki bukit. Sebelumnya, tangki ini tidak pernah penuh 
sepanjang sejarah sekolah, tetapi sekarang, dengan bertambahnya volume 
dan tekanan, tangki akan penuh dan meluap dalam tempo kira-kira lima 
jam. Para mahasiswa menggali parit untuk mengalirkan luapan air ke kebun 
sekolah. Dengan penambahan volume air, semua bangunan di kampus akan 
mendapat air bersih yang dialirkan dengan pipa. Yesus, Sang Air Hidup, 
menyediakan dengan limpahnya kebutuhan anak-anaknya.

Sambil memuji Tuhan atas karunia-Nya yang ajaib dari surga, 
David harus mengalihkan perhatiannya ke yang lain ke dokumen yang 
sangat penting. Untuk selama dua tahun ia telah mengoperasikan pesawat 
terbang  GAMAS dengan ijin sementara. Kemudian datanglah ultimatum, 
“Tidak lagi diberikan ijin sementara. Pesawatmu dilarang terbang sampai 
pemerintah memberikan ijin permanen.” Jalan satu-satunya David bisa 
terbang ke pedalaman ialah menyewa Cessna 206 dengan sewa kira-kira 
$250 per jam atau Twin Islander $350 per jam. Setiap penerbangan 
membawa perbekalan ke pedalaman menelan biaya antara $850 sampai 
$1200.

Membagikan masalahnya dengan teman baiknya Winston James, 
David menjelaskan, “GAMAS sangat membutuhkan ijin dari pemerintah 
Guyana untuk secara resmi mengadakan program penerbangan permanen 
di negeri ini.”

“Anda tahu dengan kunjungan Perdana Menteri baru-baru ini ke 
Paruima dan presiden negara ini ke Kamarang, telah menempatkan 
permohonan ijin kita di garis depan,” sahut Winston. “Tidakkah anda 
memohon janji-temu dengan Presiden Jagdeot?”

“Ya, kita sudah mengadakan pertemuan. Bersama-sama dengan 
adminsitrasi konferens, kami bertemu dengan dia pada hari Senin, tanggal 2 
Oktober 2000, pada pukul 4:00 sore. Kami menyediakan rencana induk 
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untuk 'membombardir' surga dengan permohonan-permohonan kita. 
Setiap gereja di seluruh pedalaman berjanji mengadakan doa khusus sambil 
berpuasa. Pada pukul 4:00 sore mereka membunyikan lonceng-lonceng  
gereja, agar dengan demikian setiap orang desa bisa berhenti sejenak untuk 
mendoakan kehadiran Allah selama pertemuan.”

“Luar biasa!” jawab Winston. “Kita tahu bahwa 'Yang Maha tinggi 
berkuasa atas kerajaan manusia' (Dan. 4:17). Allah mendengarkan semua 
doa-doa itu. Ceritakanlah kepada saya hasil pertemuan itu.”

“Kami menyiapkan laporan tertulis lengkap tentang apa yang kita 
sudah lakukan selama empat tahun yang sudah berlalu  untuk diserahkan 
kepada Presiden Jagdeo dan  kepala personalianya yang berpengaruh, Dr. 
Loncheon. Kami memberikan satu copy buku cerita Ben Carson, Gifted 
Hands, kepada isteri presdien, yang bekerja erat dengan kita dalam 
pelayanan medis anak-anak di pedalaman. Gereja-gereja di Georgetown 
juga berdoa memohon kehadiran dan kuasa Allah. Semua pandangan kami 
tertuju kepada Tuhan kita. Dengan jelas kami rasakan kehadiran Allah 
selama pertemuan, karena Roh-Nya menolong kami menjawab setiap 
pertanyaan. Sesudah presiden meneliti seluruh laporan itu, ia berkata, 'Saya 
yakin pelayanan ini bermanfaat besar kepada banyak desa-desa terpencil di 
pedalaman. Kita akan segera memproses persetujuan untuk mengijinkan 
GAMAS menjalankan program penerbangan medisnya di seluruh negeri.'

“Pada waktu meninggalkan pertemuan itu, kami benar-benar 
merasakan bahwa 'Dia yang memanggilmu adalah setia, dan Ia akan 
melakukannya.'

“Tetapi, David,” Winston menyela, “pertemuan itu berlangsung 
bulan Oktober yang lalu. Kedua pesawat terbangmu masih parkir di 
lapangan terbang. Apa yang terjadi?”

“Setan menggunakan seluruh taktik liciknya untuk melawan atau 
menunda apa yang dikatakan prersiden. Birokrasi bekerjasama dengan 
rencana Setan, membutuhkan ijin dari berbagai instansi pemerintah dan 
kementrian. Pertama, kata mereka, mereka tidak bisa memberikan ijin 
sampai mereka mendapat ijin dari militer. Oleh karena kita telah 
menguntungkan dan bekerja bersama militer beberapa kali, ijin diberikan 
tanpa banyak penundaan. Berita datang dari kementrian bahwa dalam 
waktu dekat kita akan mendapat ijin.

“Kedua, seseorang mengeluh bahwa kata-kata dalam akte jual beli 
Cessna 172 membutuhkan klarifikasi. Dengan segera kami mengerjakan 
dan mengubah semuanya untuk memenuhi keinginan mereka dalam waktu 
dua puluh empat jam. Beberapa minggu berlalu. Mereka masih menunda, 
oleh sebab itu kami kembali menelepon mereka.
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“Keberatan mereka yang ketiga ialah, 'Kamu perlu 
mengklarifikasikan hubungan GAMAS dengan Gereja Masehi Advent Hari 
Ketujuh.' Kami mengingatkan mereka bahwa dokumen itu telah dituliskan 
dan ada dalam arsip mereka. Sesudah semakin lama penundaan, mereka 
menemukannya dan kelihatannya mereka puas.

“'Datanglah kembali sesudah dua hari dan izin anda akan siap,' 
mereka menjanjikan. Tetapi kami tunggu, tidak mengetahui hambatan jalan 
apa lagi yang akan dilemparkan Setan dalam permainan penundaan ini. 
Berita terakhir yang kami terima ialah bahwa kertas-kertas persetujuan 
sudah dilengkapi seluruhnya, dan paket lengkap akan diteruskan ke kabinet 
untuk mendapat persetujuan. Sekarang yang menghalangi ialah bahwa 
Cessna 172 harus didaftarkan kembali, sertifikat baru harus dikeluarkan 
atas nama GAMAS dan sertifikat kelaikan udara pesawat itu harus 
diterbitkan kembali. Syukur kepada Allah, kami melihat bahwa proses itu 
lambat tetapi terus berlangsung.”

Dengan adanya pemilihan umum nasional pada pertengahan bulan 
Maret, David tahu bahwa waktunya sudah singkat. Ratusan desa berpuasa 
dan berdoa. Dengan habisnya ijin sementara, pesawat kecil berwarna merah 
itu masih diparkir di landasan menunggu persetujuan terakhir.

Tepat sepuluh hari sebelum pemilihan umum, David mulai putus 
asa. Tetapi kemudian Allah berbicara kepadanya dalam renungan pagi 
melalui Matius 14:24,25. “Perahu murid-murid-Nya sudah beberapa mil 
jauhnya dari pantai dan diombang-ambingkan gelombang, karena angin 
sakal. Kira-kira jam tiga malam datanglah Yesus kepada mereka berjalan di atas 
air” (garis miring ditambahkan). Damai memenuhi hati David. Ia merasa 
yakin bahwa Allah sedang mengatakan kepadanya bahwa ijin akan 
dikeluarkan pada saat terakhir yang memungkinkan.

Pada hari Kamis pagi, tanggal 8 Maret 2001, Direktur Penerbangan 
Sipil menyambut David dengan senyuman. “Kabinet telah memberikan 
kepada GAMAS persetujuan penuh untuk beroperasi di Guyana. 
Kesabaran dan ketabahan anda selama lima tahun terakhir ini telah 
membuahkan hasil. Ini ijin anda untuk terbang ke mana saja di seluruh 
Guyana.”

Hari Sabat berikutnya David terbang dengan pesawat kecil yang 
berwarna merah dan mendarat di landasan terbang di Paruima dan 
kemudian ke Kaikan. Anak-anak desa bersorak kegirangan dan orang-
orang dewasa membentuk dua lingkaran mengelilingi Cessna 172 untuk 
menaikkan pujian, doa dan nyanyian. Meluap dengan kegirangan, David 
menyatakan terimakasihnya kepada sahabat-sahabatnya orang-orang Davis 
Indian yang terus-menerus berdoa.
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“Walaupun kita berjuang melawan kesulitan yang kelihatannya 
tidak teratasi, anda sekalian terus memohon kepada Allah, mengharapkan 
perkara-perkara besar terjadi melalui iman dalam janji-janji-Nya. Saya yakin 
kita menyenangkan hati Allah bilamana kita menaikkan permohonan yang 
penting kepada-Nya agar kita bisa memuliakan nama-Nya. Selama lebih 
lima bulan pertentangan secara hukum dan penundaan yang ditimbulkan 
oleh Setan untuk menghalangi pesawat terbang kita melakukan tugas-tugas 
belas kasihan di Guyana. Namun kita tahu bahwa Allah masih 
mengendalikan masalah-masalah manusia. Walaupun kita tidak bisa 
mengerti sekarang mengapa terjadi penundaan yang cukup lama, kita 
memuji Allah bahwa sepanjang waktu menunggu yang lama itu, Ia 
memberikan kepada kita kasih karunia-Nya untuk tetap mengarahkan 
pandangan mata kita kepada-Nya.”

Selama tiga hari berikutnya, sebelum keluarga Gates mengadakan 
perjalanan ke Amerika Serikat, David terus menerbangkan pesawat itu. Ia 
menerbangkan perbekalan kepada para sukarelawan, membawa pasien-
pasien, mengangkut para tamu, menerbangkan obat-obatan, dan 
meningkatkan pembangunan dengan mengirim gergaji-gergaji mesin yang 
baru dan bahan bakar ke wilayah 7 dan 8 Guyana. Peka terhadap kebutuhan 
penting bagi dukungan penggembalaan, seorang pendeta konferens secara 
sukarela diterbangkan ke pedalaman selama dua hari oleh GAMAS. Di 
antara Paruima dan Kaikan, ia mengurapi ketua-ketua jemaat dan 
melaksanakan delapan upacara pernikahan. Empat upacara baptisan yang 
terpisah harus dijadwalkan oleh karena dua puluh lima orang berjalan kaki 
ke Kaikan memohon baptisan, pada waktu mereka mendengar bahwa 
seorang pendeta berada di distrik. Anggota-anggota gereja bersukacita 
bahwa pesawat-pesawat terbang GAMAS bisa terus membawa 
pengharapan, sukacita, dan berkat-berkat ke pedalaman.

Suatu saat kemudian, Dan Peek menarik David ke samping untuk 
membicarakan beberapa masalah teknis, yang menunjukkan  komplikasi 
baru yang serius.

“Pada waktu Tn. dan Ny. Washington menyumbangkan Saluran 2, 
salah satu permohonan mereka ialah agar kita membuat saluran itu dengan 
kekuatan penuh. Amplifier pemancar telah dibangun, tetapi tidak bekerja 
sebagaimana mestinya. Terus terang, saya tidak bisa menemukan 
masalahnya. Jika kita tidak bisa membuat yang kita miliki bekerja dengan 
baik dengan segera, mungkin kita harus mempertimbangkan untuk 
membeli sebuah pemancar yang berharga $30000.”

Tiba-tiba Dan Peek mengingat seorang teman yang sangat pintar 
dalam hal pemancar eletronik dan memutuskan untuk menghubunginya. 
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Temannya itu bersedia datang dan tinggal selama tiga minggu dan bekerja 
keras memperbaiki peralatan itu. Kelihatannya tidak lama stasiun itu akan 
mempunyai kekuatan penuh. Temannya itu pergi ke Amerika Serikat untuk 
membeli sukucadang dan kembali lagi untuk menyelesaikan tugasnya. 
Sesudah menguji amplifier yang dimodifikasi itu, ia memberikan kepada 
David  daftar kebutuhan, termasuk rekomendasi untuk mendapat 
pemancar baru. Mereka kembali ke titik nol.

Delapan belas bulan sesudah menguasai stasiun, mereka masih 
memancarkan dengan kekuatan rendah. Pada waktu ini Dan Peek dan 
keluarganya memutuskan untuk kembali ke Amerika Serikat di mana Dan 
berharap bisa mendapat pengalaman rekayasa (teknik) tambahan dalam 
bidang penyiaran. Harapannya tinggi, tetapi kredibilitasnya masih rendah. 
Krisis ini membutuhkan penanganan David.

Pertama secara individu, kemudian secara kelompok, David  
memberikan perhatiannya kepada anggota-anggota dewan stasiun. “Saya 
tidak keberatan memohon Allah menyediakan sumber dana ajaib untuk 
membeli sebuah pemancar baru. Namun, saya merasa yakin bahwa 
sementara kita memusatkan perhatian pada sisi teknis penyiaran, kita telah 
mengabaikan Allah dalam beberapa bidang program kita.

“Segala sesuatu yang kita udarakan harus memuliakan Kristus dan 
mencerminkan identitas kita yang jelas.” Dengan khusuk dewan stasiun 
berlutut berdoa mengakui kelemahan ini dan memohon berkat-berkat 
khusus Allah pada arah perubahan baru.

Dengan komitmen, kedua sisi pertentangan besar dengan segera 
dimobilisasi untuk bertindak. Selama dua hari berikutnya sementara David 
berada di luar negeri, kekuatan luar berusaha merebut stasiun TV dari 
pengendalian dewan. Dengan menggunakan informasi keuangan dari 
dalam individu-individu ini berdalih bahwa hanya dengan pengambilalihan 
dana yang cukup akan tersedia untuk membeli pemancar baru yang mahal 
harganya, yang sangat dibutuhkan. Melalui kejadian nyata yang muncul 
kebetulan, David selalu mampu selangkah lebih dahulu di depan setiap 
krisis. 

Dengan hatinya penuh sukacita melihat tangan Allah 
mengendalikan dan tenang atas arahan yang ditetapkan oleh dewan, David 
dengan yakin memohon dana kepada Allah untuk membeli pemancar yang 
sangat dibutuhkan. Dalam tempo dua puluh empat jam, seseorang yang 
setengah pensiun menghubungi David, menawarkan dana pensiun mereka 
untuk membeli peralatan itu. Janji Tuhan senantiasa berdengung di telinga 
David, “Sebelum mereka memanggil, Aku sudah menjawabnya, Aku sudah 
mendengarkannya” (Yes. 65:24). Dengan pertolongan Tn. Washington, 
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para teknisi dikontrak untuk memasang alat penghubung satelit baru ke 
3ABN dan AGCN, tidak lama lagi termasuk Safe TV. Sesuai dengan misi 
envangelisasi stasiun TV, David mulai membentuk tim pekerja Alkitab 
untuk bekerja membagikan risalah-risalah dan pelajaran-pelajaran Alkitab 
melalui stasiun. Segala sesuatu kembali pada jalurnya di TV2.

Beberapa bulan sebelumnya, David mengatakan kepada Becky, 
“Sudah kau pertimbangkan bahwa bilamana kita menerima ijin operasi 
tetap untuk GAMAS, kita menghadapi tantangan lain. Dengan 
bertambahnya berkat-berkat Allah bertambah pula tanggungjawab. Saya 
sudah menyerahkan diriku kepada-Nya. Tanpa pilot dan orang-orang 
dewasa yang matang dalam kepemimpinan, yang memilih membaktikan 
diri mereka atas dasar jangka panjang, maka kemajuan di pedalaman 
Guyana akan terhambat.”

“Engkau benar, David, tetapi pikirkan tentang para sukarelawan 
yang dikirim Allah. Apa yang bisa kaulakukan tanpa Dan Peek dan 
keluarganya, yang sebagai sukarelawan di Georgetown telah menangani 
semua masalah teknik TV; dan Dr. Sheila yang setia, yang melaksanakan 
kepemimpinan di Perguruan Tinggi Industri Davis Indian di Paruima?”

David menyela dia, “Jangan lupakan pekerjaan baik yang dilakukan 
oleh para sukarelawan lokal yang mengajar di sekolah-sekolah desa. 
Perguruan Tinggi Industri Davis Indian tidak mungkin berjalan terus tanpa 
mahasiswa misionaris dari Southern Adventist University, Tennessee, yang 
mengajar semua kelas. Bersama-sama dengan mereka datang sukarelawan-
sukarelawan dari negara-negara lain  Kanada, Jerman, Perancis, Slovakia, 
Trinidad dan Tobago, Bolivia, dan negara bagian Oregon, semuanya 
berjumlah empat belas orang sukarelawan untuk tahun ajaran ini. Betapa 
suatu pengabdian yang luar biasa yang mereka tunjukkan! Kita juga 
mempunyai tim mekanik pesawat terbang yang hebat di Georgetown. 
Tetapi sekarang kita membutuhkan pilot hutan yang mengabdi, yang 
merasa komit mengorbankan waktu-waktunya yang menyenangkan, 
rumah, keluarga, dan negaranya untuk bergabung dengan tim GAMAS.

“Saya mau membawa masalah kita kepada Tuhan. Saya akan 
meminta Dia untuk memilih para sukarelawan yang akan membolehkan-
Nya membuat kesulitan menjadi tantangan dan penundaan menjadi waktu 
untuk mengembangkan kepercayaan dan kesabaran. Ia akan mengesankan 
orang-orang yang akan menyerahkan diri mereka kepada Allah, sehingga 
walaupun dalam kegagalan-kegagalan mereka, oleh kuasa Allah, mereka 
menjadi pemenang demi kemuliaan-Nya.” Dengan itu, Becky mengambil 
Alkitabnya dan pergi ke tempat tidurnya.

Tidak berapa lama kemudian ia buru-buru turun dari tingkat atas 
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rumah mereka, merangkul David, dan berseru, “Allah memberikan 
kepadaku jawaban. Ingat pada waktu Musa merasa dibebani dengan 
pekerjaan-pekerjaan administrasi, dan Tuhan memberitahukan kepadanya 
untuk mengumpulkan tujuh puluh orang laki-laki? Allah berkata, 'Maka 
Aku akan turun dan berbicara dengan engkau di sana, lalu sebagian dari Roh 
yang hinggap padamu itu akan Kuambil dan Kutaruh atas mereka, maka 
mereka bersama-sama dengan engkau akan memikul tanggungjawab atas 
bangsa itu, jadi tidak usah lagi engkau seorang diri memikulnya.' Itu terdapat 
dalam  Bilangan 11:17. Saya yakin Allah justru pada saat ini sedang 
mempersiapkan pilot-pilot yang mengabdi yang akan tampil ke depan dan 
secara sukarela menolong penerbangan yang padat ini.”

Terdorong oleh keyakinan Becky, mereka berlutut dan meletakkan 
beban mereka pada Tuhan.

Beberapa minggu kemudian David dan Becky pergi ke Universitas 
Advent Southern, di mana ia dijadwalkan untuk berbicara pada pertemuan 
akhir minggu para alumni. Apa yang ia tidak tahu ialah bahwa Universitas 
Advent Southern baru saja memilihnya menjadi “Alumnus of  the Year.” 
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Orville dan Odil, Andrew dan Kristena Donesky
bersama Gary Roberts

Dijadwa lkan  sebag a i  
pembicara utama untuk 
gereja perguruan tinggi, 
David memperhatikan 
bahwa ruangan gedung 
olah raga juga dipenuhi 
oleh orang-orang setengah 
baya dan orang-orang 
pensiunan. Tidak ada kursi 
yang kosong. Di tengah-
tengah orang banyak itu, 

terdapat Orville Donesky dan Gary Roberts, dua orang pilot, merasa 
terkesan oleh apa yang mereka dengar David katakan dalam khotbahnya.

Gary dibesarkan dalam satu keluarga penerbangan misionaris 
medis. Sekarang sebagai seorang perawat terdaftar, pilot profesional, dan 
mekanik, ia sudah lama berdoa agar Tuhan menuntun dia kepada program 
penerbangan misi yang berfokus pada pekerjaan pengobatan. Roh Kudus 
berbicara kepada pikirannya. GAMAS adalah jawaban kepada keinginanmu. Ia 
sedang berpacaran dengan seorang gadis yang juga seorang perawat 
terdaftar. Ia memberitahukan kepada pacarnya bahwa ia merasa terpanggil 
untuk menjadi pelopor ke daerah yang belum dimasuki di wilayah 
pedalaman Guyana.



David sudah terbang bersama Conroy, saudaranya Orville 
Donesky, di Meksiko tiga belas tahun yang lalu. Orville dan isterinya, Odil, 
bersama anak-anak mereka, Andrew, 7 tahun, dan Kristena, 3 tahun, juga 
merasakan dorongan Roh Kudus kepada mereka untuk 
mempertimbangkan menggabungkan diri dengan pekerjaan penerbangan 
di Guyana. Ini berarti akan menjual rumah mereka yang bagus dan 
menyenangkan dan Orville berhenti dari pekerjaannya yang 
menguntungkan sebagai insinyur mesin di McKee Baking Company di 
Colegedale, Tennessee. Walaupun merasa takut melakukan pekerjaan yang 
penuh risiko itu dengan perubahan pola hidup drastis, mereka mulai 
bergerak maju oleh iman.

Gary dan Orville, beserta keluarga Orville, merasakan komitmen 
yang kuat bahwa mereka membiayai diri mereka untuk menghabiskan 
waktu selama bulan Februari 2001 di Guyana, terbang bersama David. 
Setelah menerima undangan dari Clyde Peters di pangkalan udara Pucallpa, 
Peru, mereka menjalani pelatihan penyelamatan di hutan. Orville dan Gary 
bergantian menjadi kopilot pesawat Comanche bermesin dua untuk 
penerbangan sepanjang malam melintasi Brasil. Mereka mendarat di 
Bolivia untuk beristirahat selama beberapa jam dan untuk mengisi bahan 
bakar. Pada waktu mereka tiba di Pucallpa, Peru sore itu, mereka tidak tahu 
bagaimana Allah membuka pintu lain untuk penerbangan pelayanan Injil di 
Guyana.

Pilot Peru Project, Alberto Marin, menemui mereka dan 
mengatakan, “Mari dan lihat pada 'J. J. Aiken,' pesawat hutan Cessna 182 
kami yang pertama. Pesawat ini sedang mengalami perombakan setelah 
kerusakan gir dan akan lebih kuat daripada yang baru. Sekarang kami 
sedang menerbangkan pesawat yang kedua dan sedang berdoa untuk 
pembeli yang berminat yang akan menggunakan 'J. J. Aiken' untuk 
kehormatan dan kemuliaan Allah.”

Orville berbisik pada David, “Apakah benar mereka tidak tahu 
Odil dan saya sedang mencari dan mau pesawat Cessna 182 untuk 
digunakan di Guyana?”

David menggelengkan kepalanya. “Tidak mungkin ia tahu,” ia 
berbisik kembali. “Apakah mungkin Allah mempunyai sesuatu yang 
dirahasiakan-Nya?”

Dalam beberapa hari harga sudah diputuskan, penjualan disetujui, 
dan semua pihak senang bahwa pesawat itu akan meneruskan pelayanannya 
dalam pekerjaan Tuhan di Guyana. Setengah dari harga sudah dibayar, 
dengan setengah yang sisa akan dibayar beberapa bulan sesudah 
penyerahan pesawat.
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Orville dan Gary mengabdikan diri mereka untuk bergabung 
dengan tim sukarelawan GAMAS pada musim panas tahun 2001. David dan 
Becky berbicara kepada mereka tepat sebelum mereka menaiki pesawat 
untuk kembali ke Amerika Serikat. Orville, dengan tangannya merangkul 
Odil, membuka hatinya. “Kami tidak bisa meragukan janji Allah dalam 
Yesaya 30:21, 'Dan telingamu akan mendengar perkataan ini dari 
belakangmu: 'Inilah jalan, berjalanlah mengikutinya,' entah kamu menganan 
atau mengiri' Damai Allah memenuhi pikiran kami sementara kami 
diingatkan akan janji-janji Allah untuk menyediakan semua kebutuhan kami. 
Dengan lutut yang gemetar kami membuat rencana untuk membangun 
sebuah rumah sederhana di tepi sungai Kamarang dekat Perguruan Tinggi 
Industri Davis Indian di Paruima, percaya bahwa tangan Tuhan memimpin 
kami. Kami bersyukur karena berkesempatan menjadi bagian dari program 
penerbangan dan menolong bidang administrasi Perguruan Tinggi Industri 
Davis Indian. Suatu hari kelak tidak lama lagi semua orang perlu 
mempercayai Allah sepenuhnya untuk segala sesuatu. Kami telah dipilih 
untuk mulai belajar sekarang dan kami sangat bersukacita atas kesempatan 
untuk membagikan apa yang Allah telah lakukan bagi kami.”

Gary menganggukkan kepalanya tanda setuju. “Kunjungan saya ke 
Guyana telah memperkuat keyakinan saya bahwa Allah sedang memanggil 
saya untuk mendukung pekerjaan yang bertumbuh dengan cepat ini di 
Guyana. Saya juga sudah membuat keputusan. Orville akan menerbangkan 
Cessna 182 untuk mendukung pekerjaan yang sudah dibangun di Wilayah 7, 
sementara saya akan menerbangkan Cessna 172 yang sekarang dengan kit 
STOL yang baru untuk mempelopori pekerjaan di Wilayah 8. Bersama-
sama kami telah memutuskan untuk tetap setia pada falsafah dukungan 
Ilahi.

“Pada waktu yang sama kami akan setia kepada gereja dan 
pekabaran Tuhan, bekerja bersama saudara-saudara. Saya sangat gembira 
pada kemungkinan menggabungkan diri bersama umat-umat Allah, bekerja  
dalam kesatuan untuk memberikan kontribusi yang nyata untuk 
menyelamatkan orang-orang Indian yang berharga yang sekarang tidak 
mengenal kuasa dan kasih karunia Allah.”

Segera sesudah itu, David menerima berita dari Warren McDaniel 
II, yang menyertai kelompok Sekolah Menengah Laurelbrook untuk bekerja 
di sekolah baru di Kimbia di Sungai Berbice. Warren dan isterinya, Jodi, 
bersama anak perempuan mereka yang berumur sembilan tahun, Taylor, 
dan anak laki-laki mereka yang berumur enam tahun, Warren III, telah 
membuat komitmen untuk mengepalai sekolah baru itu, Sekolah Menengah 
Advent Berbice di Kimbia.
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Davis meremas tangan Becky dan berbisik, “Apa yang telah sangat 
mendorong saya ialah menyaksikan Orville Donesky dan Warren McDaniel 
meninggalkan posisi mereka yang sangat menguntungkan dan manajemen 
senior di perusahaan besar untuk mengikut Tuhan, bersama keluarga 
mereka, ke suatu tempat yang tidak diketahui sebagai sukarelawan. Menjadi 
sukarelawan misionaris profesional penuh-waktu adalah bagaikan dibakar 
di atas para-para. Terpesona oleh karena pengorbanan yang radikal, orang-
orang datang memperhatikan. Sementara mereka bekerja, mereka bisa 
melihat sukacita Allah tersurat di wajah para 'korban'itu  dan mereka 
dirasuki oleh keinginan untuk mengalami pengalaman yang sama.”

Becky terlalu dipenuhi sukacita untuk bisa berbicara, ia menyeka air 
mata yang mengalir dipipinya.

David melanjutkan, “Dengan tim yang baik di Guyana, saya juga 
akan bisa mengalihkan perhatian saya pada kebutuhan Jaringan Keluarga 
Karibia (Carribean Family Network -- CFN) yang semakin bertumbuh di 
seluruh pulau-pulau. Oh, saya lupa memberitahukan kepadamu bahwa 
teman baik kita dan teman sesama pekerja denominasi sejak lama dari St. 
Lucia, Gilbert Jn-Francois, telah bergabung dengan tim CFN kita sebagai 
sekretaris perusahaan. Allah menepati janji-Nya kepada kita. Ia 
menyediakan pertolongan yang sangat kita butuhkan. Kita hanyalah alat di 
tangan Tuhan, sukarelawan yang rela melakukan pelayanan bagi Sang Guru, 
mempercayai Allah akan membuat kita semua menjadi berkat.”

Dengan khusuk menundukkan kepalanya, David berdoa keras-
keras, “Bapa yang kekasih, mata kami tertuju kepada-Mu. Hanya Engkau, 
Engkau sendiri saja yang bisa membaca hati dan motif, yang senantiasa bisa 
menggerakkan para pekerja yang berserah menjadi sukarelawan. Engkau 
mengenal hati yang mau mengorbankan kesenangan-kesenangan hidup, ya, 
bahkan hidup itu sendiri, untuk pergi ke 'tempat-tempat, di mana nama 
Kristus belum pernah didengar orang' (Rm. 15:20, NEB). Aku bersukacita 
atas mujizat kasih karunia-Mu dengan pesawat terbang, stasiun TV, sekolah-
sekolah, dan pekerjaan evangelisasi medis. Orang-orang Indian Amerika 
yang kekaih ini adalah anak-anak-Mu, sama seperti jutaan orang yang telah 
dijangkau oleh TV di kota. Terimakasih atas kepastian bahwa Engkau akan 
menyelesaikan apa yang Engkau telah mulai. Sama seperti Josua kami 
bersandar kepada janji-Mu, 'Kuatkan dan teguhkanlah hatimu. Janganlah 
kecut dan tawar hati, sebab Tuhan, Allahmu, menyertai engkau, ke manapun 
engkau pergi' (Yos. 1:9, KJV). Kami memuji nama-Mu yang kudus. Amen.”
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Perbincangan 
Dengan David Gates

L A M P I R A N

Pertanyaan (P). David, apa yang diperlukan untuk menjadi 
seorang misionaris?

Jawab (J).  Syarat yang paling perlu dan penting supaya pelayanan 
misi berhasil ialah suatu hubungan erat atau intim dengan Allah, disertai 
oleh keyakinan bahwa Allah sedang menuntunmu ke dalam pelayanan misi. 
Bilamana kesulitan timbul dalam pekerjaan seseorang, saya pikir adalah 
penting untuk mempunyai “rasa terpanggil,” yang menuntun seseorang 
untuk menyerahkan segala kesusahannya kepada Dia, yang memanggilnya 
ke dalam pelayanan-Nya, dan memohon Dia untuk mengatasi masalah. 
Sebagian orang merasa terpanggil sejak dari masa muda, sementara yang 
lain digerakkan selama pengalaman hidup atau sementara mengunjungi 
ladang di luar negeri.

(P).  Apakah dibutuhkan kepribadian tertentu atau 
ketrampilan khusus?

(J).  Setiap orang dilahirkan dengan kombinasi minat, sikap, watak, 
dan kepribadian yang berbeda. Semua ini menjadi bahan baku yang akan 
ditingkatkan dan dibangun melalui pendisiplinan diri dan pendidikan. Allah 
mempunyai tempat bagi semua kemampuan, talenta, ketrampilan, dan 
kepribadian dalam pekerjaan-Nya. Pengertian dan penerimaan prinsip ini 
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sangat vital agar mampu menerima orang-orang lain dan bekerja bersama 
mereka sebagai satu tim.

Sebagaimana diajarkan oleh mujizat lima ketul roti dan dua ekor 
ikan kecil dalam Matius 14 dan Markus 6, kita menyadari bahwa kita 
mempunyai perintah langsung dari Tuhan, “kamu harus memberi mereka 
makan” (Mat. 14:16 TB). Kita harus menginventarisasi apa yang kita miliki 
dan menaruh seluruhnya 100 persen di tangan Tuhan. Kemudian Ia akan 
mengambil apa yang kita berikan kepada-Nya dan menggandakannya 
cukup untuk melaksanakan perintah-Nya. Ajaran yang jelas tentang 
penggunaan talenta kita dalam Matius 25 juga memperkuat prinsip ini. 
Anda gunakan dia atau anda akan kehilangan mereka.

Andaikan Jepang dan kebudayaannya mempesona anda. Dengan 
berasumsi bahwa minat anda adalah karunia dari Tuhan dan harus 
dikembangkan, anda bersyukur kepada Tuhan untuk minat ini dan 
menyerahkan kehendak anda kepada-Nya dan memohon Dia campur 
tangan pada setiap waktu Ia mempunyai rencana lain bagi anda. Tetapi 
ingat, hambatan tidak selalu berarti bukti ketidaksetujuan Allah. Hambatan 
harus diatasi. Dalam pada itu, anda mulai membaca semua tentang 
kebudayaan dan mulai mempelajari bahasa Jepang. Boleh jadi anda 
merencanakan kunjungan misi singkat ke negara itu atau bekerja di sana 
sebagai sukarelawan selama setahun. Sementara anda bergerak maju, anda 
akan menemukan pintu-pintu kesempatan mulai terbuka. Sementara 
mereka terbuka, teruslah melangkah melalui mereka, dengan selalu 
mengingat menyerahkan kehendak anda setiap hari kepada Bapa surgawi 
anda. Akhirnya, anda boleh jadi akan menjadi misionaris atau profesional 
penuh-waktu di Jepang. Tentu saja, boleh jadi anda akan bekerja di Alaska, 
jika itulah yang dikehendaki Allah bagi anda.

Bagaimanakah Allah menuntun anda? Oleh memberikan kepada 
Anda prinsip untuk diikuti  oleh membawa talenta yang sekarang anda 
miliki dan yang anda tingkatkan bagi Sang Guru. Oleh karena anda sudah 
mempunyai kebiasaan menyerahkan kehendak anda kepada kehendak-Nya 
setiap hari dan mempelajari Firman-Nya, anda janganlah terus-menerus 
khawatir, bimbang apakah anda mengikuti kehendak Allah atau tidak. Tentu 
saja Ia dapat, dan mau, campur tangan setiap waktu jika hal itu diperlukan. 
Selama anda mau mengikut, anda boleh maju terus dan beristirahat dengan 
nyenyak pada waktu malam dengan keyakinan akan tuntunan-Nya.

(P).  Apa saran Anda tentang persiapan pendidikan? 
(J).  Pertama saya mau katakan bahwa di dunia sekarang ini suatu 
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dengan fleksibel dan dengan cepat kepada setiap kesempatan. Prinsip ini 
tidak hanya diterapkan pada bidang bisnis, tetapi juga pada pekerjaan 
Tuhan.

Saya anjurkan agar anda mengidentifikasi minat dan kemampuan 
alami anda dan mencari pendidikan yang sesuai bidang-bidang itu agar anda 
secara alami menikmatinya dan mempunyai kemampuan di dalamnya. 
Kunjungilah seseorang yang berada dalam bidang pelayanan yang anda 
kelak inginkan dan dapatkan nasihat dari padanya.

Bidang lain yang saya ingin garis bawahi, menjadi misionaris, adalah 
bahwa anda harus mampu melakukan berbagai hal. Oleh karena itu, 
gantinya menjadi spesialis atau ahli dalam satu bidang saja, saya anjurkan 
agar anda menganekaragamkan pendidikan anda dan mendapatkan 
kombinasi ketrampilan yang akan memenuhi berbagai kebutuhan 
pekerjaan. Seorang yang berkemampuan serba bisa sangat dibutuhkan di 
garis depan. Spesialis adalah baik untuk pekerjaan universitas, bagi seorang 
ilmuan yang boleh jadi membutuhkan seorang yang bergelar doktor (PhD) 
untuk beberapa bidang pelayanan yang membutuhkan spesialisasi. Namun, 
untuk pekerjaan secara umum di garis depan, orang-orang yang 
mempunyai pelatihan di berbagai bidang lebih dibutuhkan.

Kebudayaan dan bahasa setempat mutlak vital agar mampu 
berkomunikasi dengan orang-orang yang akan anda jangkau. Allah telah 
membuka pintu-pintu, dan anda yakin bahwa ke manapun anda pergi, 
sesuaikanlah dirimu dengan negara itu seolah-olah  negara itu adalah 
negara anda. Latihlah pikiranmu untuk berpikir dan berbicara, seolah-olah 
anda adalah penduduk setempat, cobalah menggunakan tekanan suara 
mereka. Walaupun anda boleh jadi adalah seorang Amerika Utara atau dari 
negara lain, jika anda menyesuaikan diri dengan suatu negara, anda harus 
berkata-kata tentang negara itu seolah-olah itu adalah negara anda. Sebagai 
contoh, pada waktu saya di Guyana saya katakan, “Kita orang Guyana 
bangga akan negara kita yang indah.” Saya melakukannya dengan satu 
maksud. Saya bukan orang Guyana, tetapi saya telah menyesuaikan diri 
dengan negara itu dan saya membicarakannya sebagai negara saya sendiri 
sementara saya berada  di sana. Dan ingatlah, adalah suatu kehormatan 
bilamana Anda dianggap sebagai seorang dari mereka, bilamana orang-
orang mengatakan, “Anda adalah salah seorang dari kami.” Itu dengan 
segera memberikan kepadamu status untuk menjangkau orang-orang dan 
membangun pengaruh. 

Khususnya di bidang penerbangan, para pilot paling sedikit harus 
memiliki surat ijin pilot komersil dan intrumen rating minimum 500 jam 
terbang. Seribu dua ratus jam direkomendasikan khususnya untuk 
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penerbangan dengan menggunakan instrumen, tetapi minimal 500 jam. 
Pelatihan pemeliharaan pesawat sangat penting. Kebanyakan pilot harus 
melakukan sendiri pemeliharaan pesawatnya. Tidak semua negara 
mengharuskan itu, dan, bahkan, di Guyana kita diharuskan mempunyai 
seseorang yang lain yang akan melakukan pemeliharaan. Tetapi, sebagai 
seorang mekanik, anda akan bisa melakukan lebih baik pemeliharaan 
pesawat anda.

Pilot tidak sama dengan supir taksi. Pendapat saya mereka adalah 
pertama misionaris. Pesawat terbang hanyalah sebagai jalan bagi mereka 
untuk bepergian ke mana saja. Mereka juga harus mendapat pelatihan 
dalam bidang kesehatan sebagai perawat terdaftar, sebagai perawat praktis 
berijazah, dan mungkin teknisi darurat medis. Dan pendidikan dalam 
bidang konseling, seni industri, evangelisasi  semua itu penting bagi seorang 
pilot. Oleh karena sekali mereka tiba di tempat ke mana mereka terbang, 
mereka dengan segera harus menangani berbagai masalah di sana.

(P).  Bagaimanakah anda memilih ladang misi yang akan 
anda layani?

(J).  Ada berbagai cara memilih ladang misi. Untuk sebagian orang 
seperti Paulus, contohnya  Allah secara khusus memanggilnya ke 
Makedonia. Sebelumnya ia tidak berpikir untuk pergi ke sana. Jadi sebagian 
orang menerima panggilan khusus kepada satu daerah tertentu. Namun, 
untuk kebanyakan orang, tidak demikian halnya.

Saya percaya Allah yang menanamkan minat. Sebagian orang hanya 
berangan-angan ke Cina, dan mereka mau pergi ke Cina. Mereka menyukai 
bahasanya, dan itu akan membangun kegemaran akan Cina. Yang lain ingin 
pergi ke Amerika Selatan, yang lain ke Afrika. Apapun kerinduan dan 
keinginan yang berkembang di dalam diri anda, saya percaya itu berasal dari 
Allah. Dan dengan demikian itulah bidang yang pertama sekali untuk dilihat 
bilamana kita memilih ladang misi  daerah manakah yang Anda minati? 
Identifikasi benua, wilayah, atau negara di mana terletak minat anda. 
Kenalilah sejarah, ilmu bumi, budaya, dan bahasa negara itu. Pergilah 
dengan perjalanan Maranatha atau apapun itu, ke daerah ke mana anda suka 
pergi. Kembangkan hubungan dengan pemimpin gereja setempat, oleh 
karena anda akan bekerja di bawah payung mereka. Bekerja sebagai 
sukarelawan untuk setahun adalah cara terbaik dan terkuat untuk 
mengetahui dan membangun hubungan. Jika anda mengenal administrator 
gereja anda, pendeta-pendeta anda, pemimpin-pemimpin gereja dan 
masyarakat, itu akan memberikan dasar kepada anda untuk bisa mengambil 
keputusan. Menjadi seorang yang bertanggungjawab dan yang dapat 
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diandalkan dan yang bisa memberikan kontribusi yang berharga bagi 
pekerjaan setempat, hampir bisa dipastikan bahwa ada tempat bagi anda 
untuk bekerja di sana.

(P). Bagaimanakah anda memilih sarana pendukung?
(J).  Tidak ada cara yang benar untuk memenuhi kebutuhan 

finansial; atau keuangan anda sementara anda bekerja sebagai misionaris. 
Sebagian tipe kepribadian merasa lebih nyaman dalam situasi di mana 
semua masalah keuangan sudah jelas sebelumnya. Ada mereka yang sangat 
fleksibel dan rela memulai pekerjaan hanya dengan dana yang minim atau 
tidak ada jaminan sama sekali. Kebanyakan orang berada di antara 
keduanya.

Allah mau bekerja dengan semua jenis rencana. Namun, 
waspadalah, bahwa Ia biasanya menempatkan seseorang di luar daerah 
nyaman mereka agar mereka bisa belajar mempercayakan kepada-Nya hal-
hal yang tidak diketahui. Pelayanan misi selalu dipenuhi banyak kejutan yang 
harus ditempatkan dalam tangan Allah sementara seseorang bergerak maju. 
Dan tentu saja, jangan lupa bahwa suatu hari kelak tidak lama lagi, setiap 
umat Allah akan dipaksa mengalami suatu keadaan di mana semua 
dukungan manusia akan diputuskan atau dihilangkan. Yang berikut ini 
adalah beberapa cara atau metoda yang digunakan oleh para misionaris 
untuk menutupi kebutuhan pribadi mereka sementara bekerja di luar 
negeri.

Pekerja Denominasi. Sebagian orang mempunyai profesi dan 
ketrampilan yang sesuai dengan kebutuhan posisi yang dianggarkan untuk 
luar negeri. Posisi yang digaji ini dikoordinasikan melalui kantor Sekretariat 
General Conference dan Divisi. Posisi yang ada dan sedikit jumlahnya itu 
biasanya adalah untuk para profesional dan para spesialis.

Organisasi yang Membiayai Diri Sendiri. Organisasi yang mensponsori 
ini boleh jadi memberikan upah atau gaji tetap pada calon misionaris. 
Sebagian meminta calon untuk mencari dukungan sendiri sebelum mereka 
benar-benar mulai melakukan tugasnya. Organisasi jenis ini biasanya 
mempunyai kebutuhan yang berkisar mulai dari penanaman gereja secara 
umum sampai kebutuhan teknik dan profesional.

Individu yang Membiayai Diri Sendiri. Sebagian calon misionaris 
mempunyai dana yang cukup untuk menutupi kebutuhan mereka 
sementara bekerja di luar negeri. Yang lain boleh jadi bergantung pada 
ketrampilan mereka untuk mendapat pekerjaan dan membiayai kebutuhan 
mereka sementara bekerja di luar negeri (sama dengan yang dilakukan rasul 
Paulus pada waktu ia membuat tenda untuk membiayai dirinya sendiri). 
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Sumber dana boleh jadi datang dari keluarga, teman-teman, atau anggota-
anggota gereja lain untuk menutupi kebutuhan tetap setiap bulan. Sering 
sebuah jemaat mensponsori seseorang sebagai misionaris penuh-waktu 
atau sukarelawan.

Dukungan ilahi. Metoda radikal dan menggetarkan jiwa ini adalah 
tentang penyerahan mutlak pada Allah untuk menyediakan kebutuhan kita. 
Itulah semua yang diceriterakan dalam buku ini  Kemampuan dan kerelaan 
Allah untuk menyediakan bagi semua kebutuhan kita sementara kita 
memusatkan pikiran untuk bekerja bagi Dia. Metoda Alkitabiah ini terdapat 
dalam Markus 6:7-13 dan Lukas 10:1-11, di mana Yesus mengutus murid-
murid-Nya pergi berdua-dua tanpa ada sesuatu di tangan. Mereka hanya 
pergi, percaya pada Allah untuk menyediakan kebutuhan mereka. Pada 
waktu mereka pulang, Yesus bertanya kepada mereka, dalam Lukas 22:35, 
apakah mereka kekurangan sesuatu, dan dengan penuh sukacita mereka 
menjawab, “Suatupun tidak.”

Orang-orang seperti George Mueller dan Hudson Taylor terkenal 
sekarang ini oleh karena kepercayaan mereka pada kemampuan Allah untuk 
menyediakan. Melalui pengorbanan, mereka bergerak maju dengan penuh 
keyakinan, dan Allah melakukan dengan tepat sebagaimana yang dijanjikan-
Nya. Ia menyediakan semua kebutuhan mereka menurut kekayaan-Nya 
dalam kemuliaan. “Ia yang memanggil kamu adalah setia. Ia juga akan 
menggenapinya” (I Tes. 5:24).

Di antara kenyataan yang mempesona ialah bahwa semua anak-
anak Allah, tanpa memperdulikan rencana keuangan yang mereka pilih, 
pada suatu hari akan terpaksa menggunakan dukungan ilahi, bilamana 
semua bantuan manusia akan diputuskan. Saya tidak pernah ragu-ragu akan 
hal itu, ini adalah cobaan yang paling berat, dan banyak orang tidak akan 
menang dalam ujian ini.

Mereka yang sekarang memilih untuk hidup dengan prinsip yang 
indah ini akan melihat tangan Allah diyatakan pada mereka. Mereka akan 
menghadapi peristiwa-peristiwa yang akan datang dengan keyakinan dan 
akan menjadi dorongan yang luar biasa bagi orang-orang lain yang terpaksa 
belajar percaya untuk pertama kalinya.

Jika anda merasa terpanggil ke dalam pelayanan misi, saya berharap 
agar buku ini akan mendorong anda untuk mengalami prinsip dukungan 
ilahi bagi diri anda sendiri sementara panggilan itu masih suatu pilihan. 
Anda akan mendapati bahwa “Sesungguhnya, tangan Tuhan tidak kurang 
panjang untuk menyelamatkan dan pendengaran-Nya tidak kurang tajam 
untuk mendengar” (Yes. 59:1).
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(P).  Apakah anda mempunyai nasihat untuk menangani 
para pemimpin gereja lokal dan pejabat-pejabat pemerintah?

(J).  Pertama, akui tanggungjawab para pemimpin gereja setempat 
untuk menata dan mengawal pekerjaan gereja di wilayah mereka. 
Koordinasikan rencana anda sebanyak mungkin dengan mereka dan 
fleksibel, jangan kaku. Kembangkan hubungan kerja yang erat dengan 
administrasi misi atau konferens dan uni anda. Lakukan kunjungan pribadi 
kepada administrator bagaimana sebaiknya anda bisa menolong misi 
mereka. Jadilah wajah bukan hanya nama. Dan akui bahwa perbedaan dalam 
budaya dan visi bisa menimbulkan frustrasi kepada misionaris maupun 
kepada administrasi setempat. Adalah juga penting untuk mengidentifikasi 
secara rohani kedewasaan kaum awam nasional yang mau memberikan 
nasihat.

Bagaimanapun juga, sepatah kata peringatan. Boleh jadi ada 
pemimpin yang terlalu mengurusi hal-hal yang sekecil-kecilnya dalam segala 
bidang, termasuk apa yang Allah suruh anda lakukan, walaupun hal itu 
bertentangan dengan nasihat dan Kebijakan Kerja denominasi Ellen White. 
Pola kepemimpinan seperti ini akan menimbulkan stress. Dalam keadaan 
seperti itu, tetaplah sampaikan kasus anda ke hadapan Tuhan dan berusaha 
mencari nasihat dari orang-orang yang anda percayai.

Bidang manajemen yang paling penting dan paling kritis 
menyangkut keuangan. Anda mempunyai tanggungjawab untuk 
memberikan informasi kepada para donatur Anda. Informasi keuangan 
tentang proyek Anda hanya diberikan kepada mereka yang mempunyai 
masukan finansial. Tolaklah tekanan untuk memberitahukan sumber 
pemasukan dan informasi keuangan rahasia kepada orang yang bukan 
donatur. Namun, mengijinkan audit sekali-sekali yang dilakukan oleh uni 
atau divisi adalah wajar dan akan menjaga kerahasiaan.

Mengenai pemerintah, sementara beberapa negara menyambut 
misionaris dengan tangan terbuka, yang lain memandang mereka dengan 
curiga dan permusuhan. Belajarlah sebanyak mungkin dari orang-orang 
nasional dan misionaris lain tentang sikap dan nilai-nilai mereka. Selalu 
perlakukan pejabat-pejabat pemerintah dengan penghargaan yang 
setingitingginya. Sebagai prinsip umum, berikanlah kepada pejabat-pejabat 
hanya informasi yang mereka minta tanpa memberikan dengan sukarela 
lebih dari pada yang mereka perlukan. Ini termasuk kedutaan atau konsulat 
negara anda sendiri. Dengan semampu anda, dan selaras dengan kehendak 
Allah, turutilah semua undang-undang dan peraturan-peraturan 
pemerintah.
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Adalah penting untuk tetap terbebas dari gerakan politik atau 
partai. Bahkan jangan nyatakan pendapat anda tentang semua itu. Bagi kita 
sebagai orang asing dan misionaris dengan satu misi, politik bukan urusan 
kita.

(P).  Bagaimana tentang tetap berhubungan dengan 
keluarga dan para pendukung di negara sendiri?

(J).  Jika anda mempunyai keluarga gereja atau kelompok di negara 
sendiri yang terus mendoakan dan mungkin menyediakan dukungan 
keuangan bagi anda, tetaplah berikan informasi kepada mereka tentang 
tantangan dan kemajuan anda. Jujurlah mengenai kesulitan dan 
keputusasaan anda, tetapi jangan berfokus pada sisi negatifnya. Tetaplah 
optimis. Jika anda menyebutkan masalah, pusatkanlah pada kuasa Allah 
untuk mereka bantu melalui doa. Jika Tuhan sudah mengatasi kesulitan, 
jadikanlah itu laporan pujian.

Ingatlah bahwa apa yang anda tuliskan boleh kembali ke ladang 
misi, oleh sebab itu pertimbangkanlah dengan cermat apa yang anda akan 
katakan dan sikap apa yang anda akan sampaikan dalam laporan anda. 
Pengaruh anda di kampung halaman anda boleh jadi lebih besar daripada di 
ladang misi. Bilamana Allah campur tangan demi anda, biarkanlah orang-
orang melihat Allah bekerja.

Manfaatkanlah sebanyak mungkin kemajuan teknologi. Komputer 
dan elektronik mail atau e-mail akan memfasilitasi komunikasi. Kamera 
digital boleh digunakan untuk mengirimkan gambar-gambar ke para 
donatur dan para pemimpin gereja anda. Dan jangan lupa mengirimkan 
surat ucapan terimakasih kepada para donatur. Para pendukung setempat 
dan para sukarelawan juga perlu mendengarkan sepatah kata ucapan rasa 
syukur dari anda.

Akhirnya, terima sebanyak mungkin janji untuk berbicara. 
Sementara anda mengilhami dan membagikan berkat-berkat Allah kepada 
orang-orang lain, sebaliknya anda akan diberkati.

(P).  Bagaimanakah anda mengukur keberhasilan dalam 
pekerjaan Tuhan?

(J).  Allah memanggil orang-orang menjadi mitra bersama Allah 
untuk melaksanakan pekerjaan-Nya di bumi ini. Kita harus menempatkan 
kepribadian, kebudayaan, bahasa, ketrampilan, talenta, dan sumber daya di 
tangan-Nya, untuk digunakan di bawah arahan-Nya. Keberhasilan 
pekerjaan tidak semata-mata tergantung pada Allah, tetapi sebagian besar 
tergantung pada pilihan kita. Dengarkanlah kutipan ini dari Prophets and 
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Kings, hlm. 263: “Bilamana Allah membuka jalan untuk menyelesaikan 
pekerjaan tertentu dan memberikan jaminan akan keberhasilan, alat-alat 
yang dipilih harus bekerja sekuat tenaga untuk mencapai hasil yang 
dijanjikan. Selaras dengan antusiasme dan kegigihan dengan mana 
pekerjaan dilaksanakan itulah keberhasilan. Allah bisa melakukan mujizat 
bagi umat-Nya hanya jika mereka melakukan bagian mereka dengan 
kekuatan yang tidak mengenal lelah.”

Pada umumnya Allah tidak menolak bilamana ada pengelolaan 
yang buruk, penyalahgunaan dana, kurang visi, mementingkan diri sendiri, 
kelalaian, kemalasan, keengganan berkorban, sikap terlalu mengendalikan 
dan tidak mengasihi. Banyak proyek yang gagal, bukan karena Allah 
menakdirkannya demikian, tetapi oleh karena kesalahan dan kekakuan kita. 
Itulah sebabnya betapa besarnya tanggungjawab kita untuk mengakui 
kelemahan kita dan secara mutlak mengikuti petunjuk-Nya. Berikut ini 
kutipan lain dari The Desire of  Ages, hlm. 369: “Jika kita berencana menurut 
pikiran kita, Tuhan akan menyerahkan kita kepada kesalahan kita.”

Ada banyak standar untuk mengukur keberhasilan. Namun, dalam 
pekerjaan Tuhan bukanlah tanggungjawab kita menentukan keberhasilan. 
Tanggungjawab kita ialah untuk didapati tetap setia kepada panggilan Allah, 
untuk memantulkan kasih-Nya kepada dunia yang sedang binasa dan 
menyediakan mereka kepada kedatangan-Nya. Tidak ada yang lain yang 
akan diperhitungkan! Bukan lembaga-lembaga, bangunan-bangunan, 
pesawat-pesawat terbang, peralatan, aset-aset, kekayaan, pengaruh, 
sekolah-sekolah, atau gereja-gereja. Walaupun dunia ini pada umumnya 
menggunakan standar ini untuk mengukur keberhasilannya, kita harus 
menyadari bahwa semua itu hanyalah aset yang digunakan untuk mencapai 
misi.

Pada waktu kita duduk bersama membuat rencana untuk pekerjaan 
Allah, haruslah senantiasa menjadi tujuan kita untuk mengikuti apa yang 
dilakukan dan diajarkan Yesus. “Hanya metoda Kristus yang bisa 
memberikan keberhasilan dalam menjangkau orang-orang” (The Ministry of  
Healing, hlm. 143). Injil Matius memasukkan yang berikut: Beritakanlah 
Injil; sembuhkanlah orang sakit; bangkitkan yang sudah mati; usir roh-roh 
jahat; beri makan yang lapar; memberikan air kepada yang dahaga; memberi 
tumpangan kepada orang asing; memberikan pakaian kepada yang 
telanjang; mengunjungi orang yang sakit dan mereka yang dipenjara; 
menjadikan semua bangsa jadi murid dan membaptiskan mereka; mengajar 
mereka untuk menuruti semua yang diperintahkan Kristus (lihat Matius 
10:6-8; 25:35, 36; 28:19-20).
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Allah telah memberikan kepada Gereja Masehi Advent Hari 
Ketujuh satu pekabaran yang sangat khusus untuk akhir jaman ini. Itu 
adalah pekabaran untuk semua orang, tetapi dengan cara yang khusus untuk 
anak-anak Allah, mereka yang sudah mengenal Dia tetapi tidak mengerti 
apa yang dipertaruhkan. Sementara musuh berfokus untuk menyerang 
tabiat Allah yang penuh kasih dan keadilan, sebagaimana yang dinyatakan 
dalam Yesus, kita dipanggil untuk menyatakan dalam hidup kita kebenaran 
tentang Allah, Hukum-Nya, tabiat-Nya, dan bagaimana bersedia kepada 
kedatangan Yesus yang tidak lama lagi.

(P).  Pemikiran terakhir apa yang anda miliki tentang 
menjadi seorang misionaris?

(J).  Pelayanan Injil di luar negeri boleh jadi tidak seluas pelayanan 
Injil di negara sendiri. Di negara sendiri ada orang-orang yang sangat perlu 
untuk mendengar bahwa Allah masih hidup dan mampu dan mau 
menyediakan kebutuhan anak-anak-Nya. Memberitahukan kepada orang 
lain tentang apa yang Alllah telah lakukan bagi anda adalah salah satu 
tanggungjawab anda yang paling penting. 

Menjadi penatalayan yang setia mutlak perlu untuk kesinambungan 
berkat-berkat Tuhan. Tidak ada maaf  bagi pengelolaan uang yang buruk 
walaupun melayani dalam iman.

Bilamana anggota-anggota suatu jemaat memutuskan untuk secara 
langsung terlibat untuk mensponsori seorang misionaris atau suatu proyek 
luar negeri, biasanya akan menghasilkan persembahan yang lebih limpah di 
gereja yang mensponsori. Sebuah gereja yang berjiwa misionaris adalah 
gereja yang bertumbuh. Gembala jemaat yang bijaksana akan mendorong 
jemaatnya untuk mempunyai proyek misi.

Maju melalui keyakinan akan panggilan Allah, bukan semata-mata 
untuk mencari petualangan.

Benar-benarlah percaya pada janji-janji Allah dan bertindaklah 
sesuai dengan itu. Dan mengingat selalu bahwa Allah akan “memenuhi 
segala keperluanmu menurut kekayaan dan kemuliaan-Nya” (Flp. 4:19, TB). 
“Bapa surgawi kita mempunyai ribuan cara untuk memenuhi kebutuhan 
kita, tentang mana kita tidak tahu apa-apa” (The Desire of  Ages, hlm. 330).

Kembangkan sifat yang mau untuk mengambil risiko oleh bergerak 
maju dalam keadaan yang berubah-ubah yang tentangnya kita tidak ketahui, 
dan ini bisa termasuk kurangnya sumber dana. Dapat dimengerti kita 
merasa takut dan ngeri bilamana bergerak maju tanpa dana yang cukup. 
Namun, dalam keadaan seperti itu, berlututlah berdoa dan bukakanlah janji-
janji Allah di hadapan-Nya, tuntutlah satu per satu. Bilamana damai-Nya 
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memenuhi Anda, lalu bergerak majulah.
Ingatlah proyek itu tidak mesti berlangsung selama-lamanya supaya 

dikatakan sukses. Sebagian proyek berlalu dalam waktu singkat hanya 
sebelum itu menjadi tidak mungkin dilanjutkan. Penutupan suatu proyek 
tidak mesti berarti kegagalan. Jangan takut gagal. Sebaliknya, takutlah 
karena tidak pernah mencoba.

Mainkanlah kartu yang disampaikan kepadamu. Jika anda 
menunggu sampai keadaan ideal, maka anda tidak akan pernah berbuat apa-
apa. Majulah dalam penurutan akan Tuhan, tanpa memperdulikan betapa 
sulitnya keadaan kelihatan. Ingatkanlah dirimu bahwa murid-murid diminta 
untuk memberi makan orang banyak hanya dengan lima ketul roti dan dua 
ekor ikan kecil. Murid-murid membantah bahwa penurutan tidak mungkin, 
oleh karena sumber daya kelihatannya tidak cukup untuk melaksanakan 
tugas itu. Oleh menurutinya kepada mereka ditunjukkan bahwa “kita 
memberikan dari apa yang kita miliki, dan sementara kita memberi, Kristus 
akan melihat agar kekurangan kita dicukupkan” (Testimonies for the Church, 
jld. 6, hlm. 345).

Orang lebih penting daripada barang.  Aset yang paling berharga 
dari suatu organisasi ialah orang-orangnya. Peliharalah orang-orangmu, dan 
mereka akan memelihara barang-barang.

Allah masih bertanya kepada kita dewasa ini, “Apakah yang 
ditanganmu itu?” (Kel. 4:2, TB). Gunakanlah itu!
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